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Sludt Ana l i s i s Mengena i Dampak L ingkungan (AMDAL) kegiatan pembangunan 

Kawaaan Ekonomi Khusus (KEK) di Kecamatan Pac i ran - Lamongan di atas lahan 

ee luBt SOD Ha, mempakan bagian dan keingiaan da i i tanggung jawab Pernkab. 

L amongan untuk selalu menerapkan pembangunan yang berwawasan l ingkungan 6i 

K a t u p a i e n Lamongan. 

Seja lan dengan Keputusan Menter i L ingkungan Hidup No. 11 tahun 2006 tentang 

Jonts Uaaha dan/amu Kegiatan Yang Wapb Dilengkapi Dangan Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungar Hidup eerta N o 06 tahun 2000 ten lang Ketedibatan Masyarakat 

dan Ketarbukaan informasi Daiam Proses Anatisis Mangenai Dampak Lingkungan 

Hidup.. sebaga i langkah awal studi A M D A L sete lah dl lakukan sos ia l i sas i kepada 

perwaki lan masyaraksL sekMar lokas ' kegiatan sel^lngga diperoleh masukan-masukan 

yang sangat bermanfaat da l am penyusunan studi A N D A L ini. sebagai langkah berikutnya 

ada lah menyusun Kerangka Acuan ANDAL (KA -ANDALJ . KA im d imaksudkan untuk 

merumuskan ilngkup dan Kada laman studi A N D A L , mengarahkan studi A N D A L agar 

berjalan secara efektif dan ef is len sesua l dengan yang d iharapkan. 

Dengan terse lesa ikannya KA - A N D A L ini. kami mengucapkan tenma kaalh 

kepada semua pihak yang te lah memben bantuan da lam proses pengerjaan dokumen 

K A - A N D A L JnJ. 

Pemkab Lamongan 
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B A B - I 
PENDAHULUAN 

1.1. L a t i r k n J a l u i n g 

Kabupaten Lamor>gan. d iEam beberapa tahun ler tkh l r \r\\ t e l th berhet l t 

me)akukan pembangunan dan penIngkalan yang relatip eangal cepat k hu t uonyad l 

sektor perdagangan, pariwisata dan induati i . 

Ha l ini aemak in nen ingkat dengan adanya kebi jakan Pemer in iah mengena i c tonomi 

daerah yang temyata leblh memacu lagi pembangunan Kabupaten Lamongun 

umumnya dan Kecama lan P a d r a n khususnya. 

Sa l ah eatu kebutuhan infra struktur yang juga dlpedukan saat kini ada lah 

adanya kawasan okonomi ^ang represantalif bukan hanya untuk mdus lnawan dah 

kabupaten Lamongan tetapi juga bagi investor deri luar Lamongan maupun investor 

* ooing. Bag ian uiara Kabupa ien Lamongan yang berbataoan langsung dengan Laut 

-1 J a w a yang meliputi Kecamatan Brondong dan Keoamatan Pac i r an sangat strategic 

untuk pengembangan industn pahwasata bahan dan industn baik yang bcfbasJs 

kelautan maupuri r>on-kelautan. 

Untuk menganl is ipaa i ini, Pemkab Lamongan telah menetapkan bagian utara 

Kabupa ten L a m o n j a n yang meliputi Kecama tan Brodong dan Kecama tan Pac i ran 

tersebut akan d ikembangkan sebaga i k awasan Bkonomi khusus 

Untuk memenuh i kebutuhan kawasan ekonomi khusus yang represenlatif 

tersebut, pada tahun 2002 Pemkab. Lamongan le iah menyusun Studi Kelayakan 

unluk pengembangan kawasan unluk industri di Ke cama l an Pac i r an yang saat itu 

d inemakan sebaga i K a w a s a n Indusiri Lamongan (KIL) di stas areal se luas 500 Ha 

& bagian selatan dari De s a T logosadang, S idoke lar d a r De s a Kemar i l ren atau 

se latan dan j a l a i Dende l s yang merupakan ja ian alternatip dl pantai u iara J awa 

Timur (Pantura) yang menghubungkan Kab Gresik dan Kab Tuban , 

Untuk selanjutnya Kawasan Induatrl L amongan tersebut d inamakan sebaga i 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) . 

Se l a in untuk memenuh i kebutuhan kawasan u r luk industri yang repeHenlatJt 

lengkap sarana dan prasarana pendukungnya, pembangunan kawasan ekonom/ 

KA ANDAL T T 



iihusus juga sangat mombantu da lam perkembangan ekonomi dan akan 

member ikan dampak sangat posi l i f baik bagi Kecamatan Pac i ran khususnya 

maupun Kab. Lamongan umumnya. 

Namun di samping dampak poaitif tersebut diperkirakan juga akan timbui 

dampak negatif terhadap l ingkungan. baik ae iama pra konatruksi, konstruksi 

maupun masa operasi pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus tersebut. Demik lan 

puLa sebal iknya, kondisi l ingkungan yang ada, dapat menlmbulkan dampak terhadap 

heberadaan rencana keg ia lan. 

Aga r b e s a m y a dampak negalrf yang mungkin ttmbul dapat d i teksn serendah 

mungkin, dan dampak posLtlf yang mungkin terjadi dapat d ikembangkan secpt lmal 

mungkin, maka kegiatan pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) di 

Kecamatan Pac i ran tersebut akan di lengkapi dengan Studi Analisis Mangenai 

Dampak Ungkungan. 

Hal ini se ja lan dengan Peraturan Pemenn l ah Uo. 27 tahun 1999 tentang Analisis 

Mengenai Dampak Ungkungan Hidup dan Peraturan Mer te r i Nega ra L ingkungan 

Hidup No . 11 tahun 20O6 tentang Jenis Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib 

dilengkapi dengan AMDAL, maka pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

di lengkapi Studi Ana l i s i s Menger^ac Dampak Llrrgkungan. Oleh karena eetiap tahap 

kegiatan memi l i d dampak yang sal ing berterkai lan. maka da l am proses 

pe l aksanaan kajian A M D A L d isusun secara teHntegrasl. 

1.2, T U J U A N D A N M A N F A A T 

1.2 .1 rdent i f l kaa i K ebu tuhan , 

Identifikasi kebutuhan yang meiatar be lakangi d ipe i iukannya rencana kegiatan 

ada lah sebaga i benkut : 

Sanga t dibutuhkannya kawasan untuk industri yang representatlf dan dapat 

memenuh i kebutuhan investor 

' Merupakan bagian da iam pengembangan iryJustri d i Kabupa len L amonQV i 

1 2 . 2 . K e b u t u h a n Y a n g A k a n D IpenuhL 

Kebutuhan yang akan dipenuhi berdasarkan kakurangan yaog ada saat ini ada lah 

KA ANDAL 1-2 
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Timur 
sebagai Ahti Perencanaan Transportasi 

2005 AMDAL Pembangunan Jembatan Suramadu 
sebagai Ahl i Transpor las i 



2006 
AMDAL Pelabuhan Umum Tanjung Wangi 
mmhanAt Ahii Tr jnSDOrtUI 

2006 
AMDAL Pelabuhan Umum Gfesik 
sebagai AsJSlen Tenaga Ahh 

ZOOG 
Penyusunan Manual Perkerasen Jalan dan Jembatan di Kota 
Surabaya 
sebagai Ahi i Muda Teknik Ja lan R a y a 

Anaf'sa Dampak ieh Untas Kebaradasn Zona PenMikan dan 
2007 Temper ibadah d Kawasan Jalan Jamur Andayani 

sebagai Ahl i Teknik Laiu u n t a s 

2007 
Penyusunan UKL dan UPL Pembangunan Pesar Raya 
Lamongan 
sebagai Ahl i Tranaportae' 

2006 
Studi Kelayekan Pembangunan Jalan Ungkar Kota Kraksaan 
Kabupaten Proboknggo 
sebagai Ahi i Transportas i 

2008 
Penyusunan UKL dan UPL Pembangunan Ppa Gas Burnt dan 
O R F Kodeco ke Petroktmia Gfvsik 
sebagai AhH Transportas i 

2008 
Penyusunan UKL dan UPL UKL - UPL Pembahen ROW 
Pipanisasi BBM Tuban - Tanjung Perak Surabaya 
sebagai A i i i i Transportas i 

2008 
Penyusunan UKL dan UPl Pembangunan Pipe Gas Bumi dari 
ORF Kodeco ke Petrokimia Greslk 
sebagai Ahl i Transportas i 

2008 
SfutA Pengaruh Kendaman Roda Dua Terhadap Kinerja Jatan di 
Jaler Nasional dan Propinsi ds Kota Surabaya 
sebaga i Ke tua T im 

S u r H b a y a , N o p e m b e r 2008 

C a h y a B u a n a , S T , M T 
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a. N a m a P r o y e k 

b L o k a s i P r o y e k 
c. U r a i a n T u g a s 
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c, U r a i an T u g a s 
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a. N a m a P r o y e k 
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B a l i k p a p a n 

M e l a k u k a n P e r m o d e l a n 
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d. W a k t u 
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e. P o s i s i 
P e n u g a s a n 

S l ud i B a n j T K a w a s a n K a m p u n g T i m u r 
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d a n b c r t a n g g u n g j a w a b t e r h a d a p 
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5 b u l a n 
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Ah i i H id ro log i 

Stud] L i n g k u n g a n P e l a y a r a n S u n g a i 
B c r a u n g , K a l t im 
Ka l t im 

- M e l a k u k a n p e r m o d e l a n h y d r o d y n a m i c 
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P e n u g a s a n 
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RUANG LINGKUP 

2.1. LINGKUP RENCANA KEGIATAN Y A N G A K A N DITELAAH 

A. Slfttui dan Ungkup Rencana Koglatan Yang Oltalaah 

A.1, SU tU f l S t u d l A M D A L 

Studl A n a l l t i i Uengona l Dampak L ingkungan (AMDALt Kawasan Ekonamf 

Khusus (KEK] ini d i i u s un . M t e l a h Studi Ke layakan Teknis dan Ekonomis 

yang te lah disueun pads lahun 2 X 2 dengan name Kawasan IndusH d l 

L amongan ( K L ) Da l am perkembangannnya dan d iMSua i kan dengan R T R W 

Kabupa l en Lamongan Tahun 2006 - 2016 , penamaan Kawasan Industri 

L amongan (KIL) tersebut d iubah dengan n a m a yang sifatnya lebih umum 

yaitu Kawaaan Ekonomi Khusus (KEK) . D imana da lam perencanannya , dl 

k awasan KHK hukon saja tersedla sarana dan prasarana untok k e y i aUn 

industri te top l juga untuk kegiatan ekonomi la innya 

A. 2- Kesasualan Rencana Lokasi Dsngan Tsta Rusng 

Ren cana Keg ia tan ysng okon di studi yaitu K a « a s a n Ekonomi Khusus (KEK) 

yang d i rencanakan akan menempat i lahan se luas E X Ha (5 Km ' ) d i 

K e cama t an Pac i ran - L amongan yang melipul i bagian se latan dari De s a 

T logosadang, S idoke lar dan De sa Kemantren bagian se latan Sebag i an 

dari lahan tersebut telah bersta ius sebaga i Tanah Negara 

Lokas i renoaria kegiatan drtunjukkan pada Gamba r 2 1 dan Gamba r 2.2. 

Lokas i yang dipikh telah d rsesuaAan dengon R T R W Kabupa len Lamongan 

tahun 2006 - 2016 yaitu lahan yang d^eruntukkan untuk Fkarv)ml Khusus 

d sngan konoiai lahan tergolong tidak produktlp , berupa tanah tega lan tadah 

hujan. 

Penggunaan iahan dl Kabupaten Lamongan ditunjukan pada Gamba r 2.2 dan 

Gamba r 2.4. 
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Kawasan Ekonofnt Khusus (KEK) 

A.3. Rencana Kegiatan P enyebab Dampak 

1). Tahap P r a -Kon i t r u k s l 
H 

a ) . PubUkasi Rencana Keslatan 

Publ ikaaJ dan soala l isaal rencana kegiatan merupakan kegiatan 

pember ian informasi dan mangena lken adanya rencana pembangunan 

kawaaan K E K mula i dad fisik K E K , hingga manfaa lnya bagi Kabupa len 

Lamongan dan Kecama tan Pac i ran dan sekitarnya khusuar^ya, 

Keg ia tan Ini ini d l lakukan melalui poster, pengumuman dl koran, serta 

pertemuan dengan masyarakat di sekitar rencana lokasi keg ia lan K E K 

untuk men ja rhg aapiras i masyarakat. 

Keg ia tan ini sendiri (konsultaai publik) mer ipakan bagian dari keler i ibatan 

masyarakat da lam proses anal is is mengena i dampak l ingkungan hidups 

ebaga imana diatur da l am Keputusan Kepa la S s peda l No . S Tahun 2000. 

Maksun dan tujuan kegifLtan inl ada lah : 

o Mel indungl kepent ingon masyarakat; 

0 Memberdayakan masyarakat da lam member ikdn masukan a l a s 

rencana kegiatan pembangunan K E K yang berpotensi menimbulkan 

dampak besar dan penting terhadap l ingkungan hkfup; 

o Memast ikan adanya transparans l da l am keseluruhan proses A M D A L 

dari rencana kegiatan; 

0 Menc iptakan suasana kemitraan yang setara antara semua pihak yang 

berkepenti .gan, yaitu dengan menghomia l i hak-hak semua pihak untuk 

mendapatkan inforniasi dan mewaj ibkan semua pihak untuk 

menyampa ikan informasi yang harus diketahul pihak lain yang 

terpengaruh sa l ama proses penyusunan A N D A L . 

Dengan informasi yang diber ikan secara benar kepada masyarakat, 

d iharapkan Eidak akan menlmbulkan keresahan atau persepsj yang kaUm 

terhadap keberodaan pembangunan K E K . 

MaayaraKat yar^g berkepentingarr da l am hal inl d ibag i menjad i dua 

ke iompok yaitu ; 

« Ke lompak masyarakat yang diprakirakan akan terkena dampak . 
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Ke lompok masyarakat Inl lardir i dari anggota maayarf lka l baik yang 

U r k e n a dampak langsung maupun tidak Langsung 

• Tokoh masyarakat yaitu informaf leader [tokoh agama, tokoh adat, 

profeai dan lair^-lain) dan formal leader (RT, P W , Kepa la De sa . Camat) , 

Dari publ ikasi awa l ini. te lah terserap be i t iaga i tanggapan dan harapan 

masyaraka l , s^>erti: 

P a d a daaarnya mendukung rencana kegiatan mi, namun mengharapkan 

s u p a y s : 

- air l imbah dari K E K nanl inya tidak mengganggu atau menurunkan 

kual itas air d l laut sekflar, karena sebag ian besar mas va r a k j l 

Pac i ran bergantung pada penkanan. 

- Adanya B L X untuk melaljh pemuda & masyarakat sekrtar rencar^a 

keg ia lan untuk mompars i apkan d id dengan adanya pe rubahan 

Ungkungan; 

• Industri atau kegiatan lainnya yang ber lokas i dl kawasan K E K 

diminta berkonsultas i dengan Kade s da lam hal rekruitment tenaga 

karja: 

Masyarakat yang tanahnya d ibebaskan, agar anggota kefuarganya 

dipr ior i laskan da lam pener imaan tenaga kerja di kawasan KEK ; 

- Supaya pengaturan lalu lintas se ia lu dipert ial ikan; 

• J a n g a r sampai adanya kawasan K E K justeru akan menurunkan 

P A D De sa karena sumberdaya a lam yang hl lang; 

G a s buang, keb i i i ngan dan Iain-Iain supaya dikelola jangan sampa i 

mengganggu Kenya ma nar^ masyarakat sekitar; 

- Pertgeiola K E K serta investor Juga b e r p a r t s i p i i l da l am pengelo laan 

keamonan dan l ingkungan; 

- Masyarakat jangan sampa i merrjadi korban dari dam|pak 

pembangunan K E K 

Data masukan d ia la t . dampak potent ia l yang diprakirakan akan Umbuf 

akibat keg ia lan publ ikasi dan sos ia i i sas i ada lah adanya keresahan 

masyarakat . serta adanya perseps l masyarakat yang menyangku l 

kemungklrtan t imbulnye gangguan lalu lintas, kebis ingan dan dampak-

dampak lainnya. 
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b). P s m b a b j u n Lshan 

P r oae s p e m b a b n u n lahan ada lah sebaga i benku t : 

• Pengukuran dan pendataan 

• Musyawa rah untuk monentukon ganti untung antara p a m r a k a t M dan 

wa rga yang terkena proyek. 

« Pene tapan ganti unlung berdasarkan pada kesepakotan 

• D iumumkan haall gantI untung 

• Penibayarar^ 

Lahan yang akan dimanfaatkan sebaga i kawasan K E K 9et>agkan besar 

rnerupakan tanah negara dan merupakan Lahan ladar>g Penentuan ganl i 

untung tahan untuk lahan masyarakat dl lakukan dangan musyawarah 

berdasarkan hasi l kesepakatan pemihk lahan dan pemrakarsa (PenUiab). 

Pene tapan harga tanah d idasarkan pada klasif ikasl Ur iah / lahan yang 

d ibebaskan . 

Se l a in gantl untung atas kapemJLikan tanah/lahan, diberikan juga gantI untung 

untuk tanaman dengan ketetapon t iahwa ni lai ganti ruglnya d idasarkan pada 

jenia dan ukuran tanaman, sesua l dengan aturan yang dikeluarkan o leh 

Oirtas Tanaman Pangan Kabupaten Lamongan . 

2) Tahap K o n s t r u k i l 

•). Parmrimman tenaga kwja proyek. 

Untuk menunjang pekerjaan pers lapan dan pe laksanaan konstruksl 

pe l aksanaanya d i serahkan kepada konlraidor/aubkonlrakkir yang lentunya 

akan memedukan sejumlah tenaga kerja yang sesua l der^an disiplcn keahl ian 

yang diper lukan da lam mendukung ke iancaran aktivitas pembangunan KEK . 

Tenaga yong akan dil ibatkan pada tahap pers iapan dan pe laksanaan 

hons lA iks i dapa l barasai dar i tenaga kerja lokal atau tenaga kerja pendatang 

yang t ierasal dan lua daerah. 

Kepada tontraktor/aubkontraktor seialu dianjurkan agar tenaga kerja 

yang dibutuhkan agar d ipr iorHaikan dari tenaga karja lokal dengan persyaro lan 

t e s u a i dengan apes inkas l pekerjaan dan keahl ian yang diper lukan proyek. 

Namun d e m k i a n j ika tenaga kecja lokal txlok memodot tidak tertutup 
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kemungk inan unluk d idatangkan dari luar daerah, dengan demiklan pada tahap 

Kcmeliukei ini akan terbuke keaempatan dan pe luang kerja. 

b) . Mobmeae ia la t -a la l berat dan material 

Pera la tan berat d ipaka i da lam pekerjaan Kontrukai akan sangat d ibutuhkan 

unluk peny iapan lahan maupun pembangunan ftsik bangunan. prasarana dan 

sa rana K E K . Pera lan berat yang diper lukan tersebut meliputL bui ldozar, 

excavator, dozer shove l , dan dump truck. 

Setanjutnya. peralatan t » r a i tersebut akan dteperas lkan unluk keg ia lan 

pengurugan dan pen lmbunan rencana tapak bangunan, prasarana Jarr fasil itas 

K E K yang aka d ibangun. Sedangkan peralatan berat untuk pengangkutan 

material bahan bangunan akan d ioperas ikan untuk mengangkut material yang 

ada dl wi layah lapak proyek dan atau bahan-bahan bangunan lain yang h ams 

dkJatangkan dan luar daerah . Mengena i pengadaan bahan gal ian Go longan 0 

{pasir, batu kali) d i iakukan ca ra pembet ian dan pihak ke tiga yang 

petaksanaannya akan di lakuKan seca ra bertahap. 

c) . Pembangunan P rasarana Ja l an 

S a l a h satu e lemen penting suatu kawasan ekonomi khusus {KEK} ada lah 

a is tem tranaporloBinya. Fungs i Jalan seperti ja lan kolektor primer/eekunder, 

Jalan erterl, memlliki peran sangat penting urrtuk berfungsinya sualu kawasan 

industri- Pe rencanaan bagi fasi i itas-fasi l itas sistim transportasi d ipandang perlu 

dan merupakan kerangka fisik dasar bag! pertumbuhan atau kemunduran auatu 

k awasan khusus baik unluk industri maupun kegia lan ekonomi la innya. 

Langkah- langKah yang drtempuh da lam pe laksanaan pembangunan jatan 

antara lain 

1J Pembuatan t^asecamp pekerja dan ak lM ta s kehidupan sehari-haft. 

2) Pengoperas ian alat-alat berat sepert i bu idczer . dump truck, tractor, atum 

dll. 

3) Pangurugan rencana tapak ja lan. 

4) P e n g ^ k u t a n material / bahan bangunan ja lan. 

5) Pengerasan dan pengaspa lan badan ja lan. 

6) Penanaman L i naman penghi jauan. 

7) P emasangan l ampu / penerangan ja lan dan s istem drainase. 
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d}. Pembangunan Ketangkapan Faailltaa 

1). PenywJ iaan Afr Bora ih 

Ya i l u kegiatan pembangunan s istem perp ipaan untuk air berslh yang di 

s ambung dengan ala lem jar ingan air bersih dari P D A M Kabupaten Lamongan 

atau menggunakan air tanah bi la memungk inkan. 

2). P embangunan Jarfngan Drarnase dan LEmbah 

Pembangunan Jaringan dramaae ba r samaan waktunya dangan 

pembuatan jalan, 

Pembua tan aiatem dra inaae air hujan da l am pengembangannya d idaaarkan 

p a d a : 

- Vo lume air hujan meliputi kuantitas air hujon dan tingkat al i ran a i r 

- Kemir ingan tanah/kondlal topografi 

- Inlensjtae air hujan 

- Wi layah tangkapan dra inase. 

Berdasarkan hal-hal d iatas maka Jaringan dra inase air hujan d lhawasan 

K E K bertujuan untuk mengal i rkan air hujan yang mengai ir d ipermukaan 

tanah atau i impasan air hujan secepatnya kesaluran-saluran yang ada . 

S i s t em yang digunakan untuk dra inase air hujan disfnr ada lah s istem dra inase 

a lami dan s istem dra inase buatan. S i s tem dra inase a lami dlkategor ikan 

da l am alur saluran kondis fisik a lami aaluran dra inase yang ada berdasarkan 

contour lahan, sedangkan s is tem dra inase buatan dlkategorikan sebaga i 

aaluran primer dan saturan sekunder. S i s tem sa luran yang d igunakan ada lah 

s i s tem saruran tar lu iup dan terbuka dengan s istem gravitasi dan konsantrasi 

beton dengan d imens i yang sesua l dengan kapas i tas yang diper lukan. 

Untuk keper iuan dra inase da l am area! kawasan K E K d igunakan acuan potit 

dra inase parmukaan, d imana arah aliran air mengai ir ke arah utara menuju 

Laut J awa . 

3). Pembangunan Pengo lahan A i r L imbah 

A i r l imbah yarig d ihas i lkan di kawasan industri K E K terbagi dua yai lu air 

l imbah domestlk dan air l imbah non domest ik 

K A - A N D A L H - 10 



Kowasan EkonotviKhusus (KEK) 

Air l imbah domes l ik tordiri dar i air buangan dari dapurrtonbn set tap indualr i & 

U M h a la innya d- kawaaan K E K M d a aw buangan yang beraaai air reaapan 

dari aapl ic tank. 

A i r l imbah non-domest lk yaitu aw l imbah yang beraaai dari proses. 

S e c a r a kese luruhan pembuangan air l imbah tersebut dial irkan ke unit 

pengo lahan yang terpusat Instalasi Pengo lahan A i r Buangan (WWTP ) yang 

bekerja seca ra fisik dan blokig is sebe lum air l imbah diaJirkari ke sa luran 

dra inase menuju ke Laut J a w a {utara}, 

4). Pembangunann tempat pembuangan sampah domest ik 

S a m p a h padat (domestik) sepert i s ampah dari kegiatsr^ pe layanan kantin 

dar i s ampah organik (pemel lheraan taman) merupakan faktor yang juga 

mendapat perhai ian. 

Da l am pengelo laan sampah domestik, sebaga i acuan d igunakan U U No. 18 

tahun 2 X 8 tentang Sampah. d imana sampah domest ik dari kegiatan 

industri tidak lagi dibuang ke T P A kota le lap i diolah sendiri . seperti dengan 

ca ra kompost i rg atau s is tem lainnya. 

Untuk a ia iem pengangkutan sampah domest ik di kawasan K E K dk jpayakan 

dengan tahap s b b : 

- S a m p a h dari set iap Industri/hegiaUn usaha d ikumpulkan pada tempa l 

tertentu (bak sampeh) . Dari bak tersebut kemud ian diangkut menuju T P A 

KEK dengan menggunakan mobi l s ampah {khusus). 

Adapun sarana yar>g menunjang da l am pengelo laan sampah mel iput i : 

a. Bak sampah sementars (TPS) disetiap lokasi ir>dustn & perkantoran 

b. Truk-truk sampah yang d l o p e r u i k a n seca ra kontinyu untuk menghindar i 

pemmbunan sampah . 

5) , Pembangunan Jar ingan Lislrik 

Se la in untuk keper iuan se l iap industn dan kegiatan usaha la innya di 

k awasan K E K listrik Juga diper lukan penerar igan jalan sekitar 2% dari 

kebutuhan total pen jmahan. {saat Ini P L N odang membangun gardu induk 

PLN dl bagian timur rencana lokas i K E K ) . 

6) . Pembangunan Janngan Te lepon 
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Stra lag i pw^gembangan ja i ingan ta lakomunikas i/pelayanan lo lepon 

k awasan Industri K E K akan d lseaualkan dengan tahap pengembangan 

pembangunan K E K Pembuatan jar ingan letepon ini akan d i iakukan sendiri 

pengelo la kawasan bo rsamaan waktunya dengan tahap pembangunan 

Indurtri be raama-sama der>gan Te lkom 

Kebutuhan telepon. diperkirakan minimal 2 l ine untuk seflap Industri 

Un luk kabuluhan non- indusln seperti unluk areal perdagangan. 

pergudangan diperkirakan kebutuhan sambungan telepon sokitar 5 % dart 

kebutuhan unluk i d u s t r i , 

7). Pembua tan JaJur HIjau 

Ja lur hijau (Green Areas) suatu kawasan khusus merupakan 

penggunaan tahan yang d ldominas i o leh kawasan hijau a l au hu ian buatan. 

W i l ayah ini se lam d igunakan untuk kegiatan paru-pan^ kawasan K E K juga 

sebaga i resapan air hujan. Kegiatan-kegiatan yang akan di iakukan 

d iantaranya adalah penanaman tar>aman, pemupukan, pemei iharaan 

tanaman dan pemangkasan . 

8}. Kag ia tan pembangur^n kantor pengelo la kawaaan dan permumahan 

Kantor pengelo la kawaaan dan perumahan akan d ibangun ba r i amon 

dengan pembangu run raailitas kawasan tainnya. 

9). Keg ia tan DemobltlsasI Tenaga Kerja 

Kegiatan demobi l i sas i tenaga kerja merupakan kegiatan pemutusan 

kerja sebag ian atau seturuh pekerja yang sudah tidak teii lbat lag! da i am 

kegiatan konsbuks i pembangunan kawasan K E K berserta aemua 

fas i l l tasnya Keg ia tan ini juga d i iakukan secara bertahap sesua l dengan 

Jenis dan tahapan kegiatan proyek. 

9), Keg ia tan Oemobi i i sas i alat berat dan pembars ihan s isa material 

Kegiatan inJ merupakan keg ia lan d l akhlr tahap konstruksl berupa 

kegiatan pemul ihan kembai i bekas-bekas maier ia l/bahan maupun 

pengembal ian peralatan-peratatan berat yang sudah tidak d igunakan lagi 

da l am kegiatan konstruksl, yang dapa l mengganggu estetika l ingkungan 

sek i tamyB. 
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3). Tahap Paaca-Konatruhal (Operaat) 

a). Operaa'tonal Blok P lan 

D imaksudkan dengan tahap pasca-kons l ruks l disini ada lah le lah s lapnya 

lahan (Blok Plan) beserta s emua fasi l l tasnya untuk mener ima investor masuk 

berlokasJ di kawasan KEK . 

B lok kawasan untuk Industri d i rencanakan akan menempat i sekitar 300 Ha 

atau G0% dari luas kawasan , dan 4 0 % lainnya d i rencanakan akan di fungsikan 

s e b a g a i : 

> sekrtar 30 % dari luas lahan akan d igunakan untuk l a s i H a s ; 

- area l pengo lahan air l imbah ( W W T P was te water treatment plant) 

• ruang lertx/ka hijau 

- fasi l i tas umum 

kantor pengelo la kawasan 

- ja lan 

(rotoar serta areal parkir kendaraan. 

> Se l ua s sekitar 10 % dari luas lahan, d imanfaatkan untuk pagar pembatas, 

penerangan jalan serta perumahan ksryawapi dan buruh, 

Pengaturan Blok P lan tersebut d isesua ikan dengan Keputusan Menpr indag RI 

No . 50/MPP/Kep/21/1997 langga l 20,02 1997 untuk kawasan industri dengan 

tuas 2 0 0 - 5 0 0 Ha. yaitu : 

- maks lma i 30% terdiri dart ja lan dan sarana ponunjang la innya 

- ruang terbuka hjiau minimal 10% 

- maks ima l 70% terdiri dar i kapling industri [45 - 70%), kapllr>g komeraia l 

maka imum 17.5% dan Kapling perumahan 10-25%. 

B lok P lan Kawaaan K E K seperti pada Gamba r 2.5. 

Da l am pembangunan kawaaan KEK , pembangunan sangat terkart dengart 

kecepatan pemasaran, karena rlu da l am pembangunan lokasi kawasan K E K 

se luas 500 Ha ini akan di iakukan secara bertahap. y a i l u : 

- Tahap I, saluaa 150 Ha (30%) 

- T a h a p 2 , 8 e ' u a e 2 i O H a (42%) 

- Tahap 3. se luas 140 Ha (28%) . 

Tahap pembangunan seper t /pada Gamba r 2.6. 
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b). Keg ia tan pembangunan industri den Kegiatan u saha la innya 

Keg ia l an pembangunan bangunan Industri maupun usaha la innya serta 

unit p roses produksi d i iakukan oJeh pemihk areal {industfi) P a d a fase ini. 

kegiatan angkutar materia! bangunan, aiat berat, masuknya tenaga kerja 

kembai i akarr terulang dan kegiatan akan berakhir sete lah semua areal untuk 

kapl ing mdustri sekjas 350 Ha telah tensi se luruhnya. 

C). Penggunaan Sarana Faa i l l t a i U m u m 

Faai l l tas umum di kawasan K E K yang d ioperas ikan meliputi fasil itas KILnlk, 

•a rena o iah rage, pendidrk dan tempat per ibadatan. 

d). Kebutuhan Air Bers lh 

Kebutuhan air berslh tengat tergantung dari jen is keglatari dan atau 

induslrt, D i rencanakan industri maupun kegia lan u saha la innya yang akan 

bertokasL tidak termasuk industn yang membutuhkan air relalip besar, sepert i 

industn pu lp d sn kertas, IndusUi gu la dan industri M S G . 

Dengan demiklan kebutuhan air berslh d i rencanakan mss ih mampu disupJal 

o leh P D A M Kab, L amongan dengan bahan baku dari S e r^awan Solo. 

e). Pemanfaatan Jarir>gan Dre inase 

Rencana s is tem dra inase d l kawasan K E K terbegl menjadi sFslen 

dra inase ataml dan buatan., S i s tem dra 'nase alami, dlkategorikan datam alur 

sa luran kondtsi f isik a lami yang sudah terbentuk. Sedang saiuran buatarr 

d lkategor ikan sebaga i saluran primer dan sekunder. Tipe sa luran 

d i rencanakan menggunakan saluran terbuka untuk kemudahar i 

memberaihkan. 

f). Pengo lahan A i r L imbah 

A i r l imbah domeetk & Industn dio lah di unit W W P . S i s tem pengc lahan 

menggunakan sys tem biologis yar>g mampu mengolah air l imbah der\gan 

parameter pencemar bahan organik (diukur sebaga i BOD) . Set lap industri 

yang akan membuang air l imbah ke unrt per>golahari terpusat, diwaj ibkan 
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menyesuB lkan kuaJilas air Umbah yang akan d ibuang aesua l dangan 

parsyaratan dad kawaaan. 

Has i l Diahan yang le lah mamanuh l baku muiu air l imbah seaua i peraluran 

perundangen akan d ibuang ke perairan (Laut Jawa) menggunakan aaluran 

tertutup ( 0 2 X - 600 mm) 

g) . Keg ia tan angkutan sampah domestik. 

S i i t e m pengelo laan sampah di iakukan secara lerpuast dengan est imasi 

• ampah aekitar t X mVhar i untuk 500 Ha. Angkutan sampah manggur\akan 

Inik s ampah (khusus) yang tertutup de r^an di lengkapi dengan press ke T P A 

K E K dan di p roses untuk kompos l ing sah lngga kompos yartg d ihas l lkan dapat 

d imanfsatkan untuk penghi jauan di areaJ K E K maupun imgkungan sekitar 

K E K . 

h) . Listrlk dan Te lepon 

Pengoperss i an listrih d i iakukan o leh pihak P L N , sedangkan 

pengoporaa ian taL^>hon d i 'akukan o leh p ihok yang berwenong yartu Te lkom-

i) . Pemenratan Jalur Hi jau 

K a w a s a n konservas i rr^erupakan penggunaan lahan yang didominaai 

o l eh kawasan hijau. WHayah ini se la in d igunakan sebaga i kawasan 

konservas i juga dapat d imanfaatkan untuk kegiatan rekreasi, meliputi : jalur 

hijau. kawasan jakjr jalan dan daerah tertHjka hijau Keg lata n-kegiattf i yang 

akan di iakukan d ian laranya adalah penanaman tanaman. pemupukan. 

pemei iharaan Ir Taman, dan pemangkasan . 

A .4 . K e g i a t a n y a n g a d a d l aekttar r e n c a n a keg i a t an d a n d a m p a k y a n g 

d H l m b u l k a n 

1)^ K e g i a t a n d l sek i t a r r e n c a n a l okaa l k a w a s a n K E K , 

L ingkungan di dan seki lar rencaria lokasi kegiatan merupakan lehan ladeng 

dengan pemuk iman terpusat sekitar pesis:r balk di De s a T logosadang, 

S idoke lar maupun De sa Kcmarrtren yang merupakan deaa ne layan. 
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Keg iatan dan rencana kegiatan dl sekitar rencana lokas i kegiatan K E K , antara 

l a i n : 

- Kawasan Lamongan Shorabaaa (LS) sekitar 1 Km dari lokas i ke a rah barat 

d i Tanjung P s k i s Kecamatan Pad ran ; 

- Kawasan wlsata terpadu Lamongan yang meliputi W i sa ta Bahar i Lamongan 

(WBL) di Desa Pac i r an sekitar 2,7 km ke arah barat yang mencakup 

Tanjung Kodok dan G o a Maharan i 

- Pe l abuhan na layan dl Kec . Borondong sekitar 5 km Ke arah barat 

- PT . D O K 

- Pe l abuhan A S D P dl Dwesa Tunggu l , Kecamatan P a d r a n 

- Industri PT .Omya 

Sedang d ibangun gardu induk P L N dl sisi timur rencana kawasan K E K 

Kebe radaan L S aangat menunjang rencana ka^vaaan industri K E K . 

D imana kawasan L S telah di lengkapi dengan yettl/pelabuhan dengan ukuran 

50 x 100 m yang dapat d igunakan merapat kapai berbobot 4 2 . 0 X D W T se i ta 

j uga di lengkapi dengan sa rana pergudangan baik terbuka maupun (eriutup, 

bunker peny impanan air bersih, warehouse , area l peny impanan l imbah G3 dan 

sebaga inya unluk keg ia lan yang ledcait dengan M I G A S . 

K a w a s a n V / i s aU Bahar i L amongan yang kinl telah di lengkapi dengan 

kebun binatang (ZOO) akarr memben dampak yang sanga l pcaltip pada 

kawasan industri K E K , sepert i tempat rekreasi y ang sanga l mendidik bagi 

karyawan dan kdiuarganya. Begitu juga keberadaan kawasan K E K akan 

meningka lkan jumlah pangunjung Kawasan Wisa ta Bahar i L amongan 

Pe labuhan A S D P dl De s a Tungul Kecama l an Pac i ran di atas lahen 

se luas 5 Ha sehingga memenuh i s tandar pembangunan sebuah pe labuhan 

penumpang. Pelabuhar\ A S D P dl Kec . P a d r a n ini d iproyeksikan sebaga i 

peff lbuhan penumpang yang monggant ikan pe labuhan Tanjung Perak d l 

Su rabaya d imana pe labuhan Tanjung Perak yang akan datang d i rencanakan 

sebaga i pe labuhan peti k e m a s unluk meiayan^ kawasan mdust i s eca ra g lobal . 
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2). Dampak lain yang kamunghJnan tarjadl aelama pftmbangiman K E K 

a. Kegiatan tahap pra konstrukai 

I Keg ia l an perencanaan tapak diprakirakan dapat berpengaruh pada 

pamntukan lahan. karena datam perencanaan lapak se la in mencakup 

konsep perencanaan tata latak industri dan kegiatan usaha Eatnnya juga 

seiuruh fasil itas pendukung kagiatan dl kawasan tersebut, Adanya 

perencanaan lapak yang didahului o leh kegiatan survey diprakirakan juga 

dapat mengundang speku lan terutama untuk lahan- lahan yang be lum 

di t iebaskan. 

4- Keg ia tan sosia l isas l pada masyarakat yang di iakukan untuk member ikan 

informasi awat tentang rencana proyek, kemungk inan akan member ikan 

dampak adanya tanggapan, harapan dan mungkin juga konflik sos ia l 

terutama apabi la hasi l sos ia l i sas l tidak sesua i dengan kelnglnan dan 

harapan masya raka l sekitar rencana iokas i kawasan KEK , 

4 Kegiatan pembebasan lahan dapat menlmbulkan keresahan dan 

perseps l pada masyarakat akibat kemungkinan gant i untung lanah dan 

iaharr yang tidak sesua l d sn muncu lnya beberapa speku lan tanah, 

Ke re sahan masya raka l akan mem i cu konflik sosiaJ dan gangguan 

kamt ibmas serta gangguan ke iancaran pe laksanaan proyek. 

i Kegiatan pengukuran dan pema lokan lahan proyek dapat 

menlmbulkan perseps l masyarakat dan s ikap masyarakat yang kurang 

baik terularna masyarakat yang be lum mengetahul roncana proyek 

pembangu r an kawasan KEK , 

b. K e g i a t a n t a h a p tahap konstruksl 

1), Tahap Pers iapan P royek 

Bebe rapa tahsp pers iapan konstruksl yang menlmbulkan dampak terhadap 

l ingkungan adalah sebaga i benkuL 

i Keg ia tan mooi l isasi peralatan alat kerjo dapat menimbulkan dampak 

adanya penurunan kual itas udara, penirrgkatan kebis ingan, penurunan 
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kesehatan masyarakat yang dilalui alat bejat/tnjk material, kemungk inan 

k e r u M k a n prasarana ja lan ya r^ beraiubat penurunan tingkat pe layanan 

ja lan maupu r kemacetan pada Jalan yang dllalul truk proyak. 

I K s g t t l a n mobNisasi tenaga kerja dapat menimbulkan dampak adanya 

kesempatarp kerja, penlngkatan pendapatan rnasyarakat dan 

kemungkir ian keresahan masyarakat . kecemburuarr eosial dart gangguan 

kamt ibmas apabi la pekerja lebih banyak didatangkan dari luar wi layah 

studl. 

I Keg ia tan pembers ihan dan penyiapan lahan dapat menrmbulkan dampak 

terhadap penurunan kual itas udara dengan adanya peningkatarr kadar 

debu, peningkatan kebis ingan, dan hiLangnya kemumlss vegetasj dan 

saTwa yang berakibat turunnya keaneka ragaman vegetaai dan aatwa 

iWMbu t , 

2). Tahap P e f a k s a n u n Kon t l n j k s i 

Keg ia tan pada tahap pe l akaa ruan kon i t r uk i l y ang dapat manlmbulkan 

dampak adaiah sebaga i berikut: 

4- Keg ia tan htobihsasl Mater ia l 

Kegiatan tersebut dapa l dapat menimbulkan dampak adanya penurunan 

kua i t i a i udara dan peningkatan kebis ingan, penurunan kesehatan 

masya raka l meningkatnya kepodatan latu-lmtas. kernacetan dan 

kemungk inan kerusakan ja lan yang di lewol i o leh truk-truk pembawa 

mater ia l proyek, 

4 Keg la ten pembangunan konstruksl kantor pango lo la & fauhtas umum & 

sosia i 

Keg ia tan in: dapat menimbulkan dampak terjadlnya penurunan kual itas 

udara (debu) dan peningkatan kebis ingan. kemur>gkinan l imbuinya 

kece lakaan kerja di iapar^gan. dan menngka tnya i l r larian, 

genangonAanj i r di aekitar lokas i permukimen. 

L Keg ia tan pembangunan ja lan darr sa luran dra inase 

Adanya pembangunan p l a n l ingkungan akan member ikan dampak 

• negatip berupa penurunan kual itas udara derrgan adanya peningkatan 
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, kadar dobu. peningkatan kebis ingan, penurunan kesehatan masyarakat . 

mMi ingka lk; n debit air larian ke aaluran d ra inase yang ada . 

• Keg ia tan pena laan landscape 

Keg ia l an penataan l andscape sekal lgus f inishing akan member ikan 

dampak positlp tarjadinya penataan ruang dan lahan yang Jauh lebih baik, 

divers itas vogetas i darat meningkat, kualltaa ikilm mikro meningkat dan 

este l ika Imjkungan. dan meningka lkan air resapan unluk recharge air 

tanah. 

V Keg ia tan demobi l isas i alat-alal tierat dan pembers ihan s i sa material, 

dapat menimbulkan dampak adanya penurunan kualitas udara dan 

peningkatan keb is ingan, penurunan kesehatan masyarakat, 

meningkatnya kepadatan lalu-lintas, kemacetan dan kemungk inan 

kerusakan ja ian yang dllewati o lah aiat-alat tierat. 

*- Keg ia tan demobi l isas i tenaga karja yaog terjadi pada tahap konstruksl 

dapat menimbulkan dampak hi langnya kesempatan kerja bagi pekerja 

yar>g te lah hab is m a s a kontraknya seauai jadwal pekerjaan yang telah 

ditentukan 

c Kegiatan Tahap Operaal 

Keg iatan pada tahap pasca kons l ruks i y ang mertimbuikan dampak 

le ibadapIr f rgkungan sepe r t i ; 

4- Keg ia tan per;goperasian kawasan K E K akan member ikan dampak 

terhadap l ingkungan berupa dampak negatip yaitu t imbulnya l imbah 

pada l . l imbah cair, perubahan kualitas air sekrtar muara salurar^ 

pembuangan l imbah ca ir maupun saluran dra inase dari kawasan KEK , 

peningkatan bangkltan l i lu- l lntas menuju lokasi dan menlnggalkan lakasi 

permukJma. kecemburuan darVatau konflik dengan natyarakat /penduduk 

lame. Sedangkan dampak positlp yang timbui diprakirakan berupa 

adanya multiplier efek sekitar Kawasan KEK , peningkatan status dan 

harga tanah seka i igus peningkatan pendapatan 
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4 4 Keg ia l an operas iona l fasiJi ias souaJ dan umum 

FaBil ltas sosia l & umum bukan hanya untuk pongguna kawasan telapi 

juga dapa l d igunakan o leh maayarakat di aakitaf lokaal. Seh l ngga 

opefas ia i raailJtaa sos ia l & u m u m ini dapat Lebih mereka lkan hubungan 

antara ponghuni perumahan karyawan & bufuh dengan masyarakat 

sekitar 

tX U N G K U P R O N A L I N G K U N Q A K A W A L 

A. FISIK KIMIA ^ 

1). Kua l l t aa Udara 

a). Tlpa IKlim dan Cuaca 

Tipe iklim berdasarkan Schmlds Ferguson terdapaf anam tipe yaitu : 

A = T ipe sa rga t ba sah 

B = T ipe basah 

C * Cukup baaaJi 

0 * Sedang 

E = Ker ing 

F = S a n g a l Ker ing 

Kond is i c ua ca sekrtar lokas i kawasan industri KIL secara umum mengikuti 

kondis i c ua ca daerah pantai tropis pada umumnya , d imana lamperatur udara 

rata-rata berkisar antara 2 7 - 3 5 derajat C e l d u s . 

Kabupa len Lamongan mamllikl tipe iklim sedang (D) dengan nisbah rata-rata 

jumlah bulan kering dan ra la-ra la jumlah bulan ba sah (q) ada iah 6 0 - 1 X %. 

Bulan kering adalah bulan dangan curah hujan < 60 mm, sedangkan bulan 

ba sah ada lah bulan d sngan curah hujan > 1 X mm. Curah hujam ter tngg i 

leqad i pada bulan Desember sampa i dengan bulan marel, sedangkan pada 

bulan-bulan lain curah hujan reiatif rerxjah Rata-ra la curah hujan pada tahun 

2004 - 2 X 6 dari hasi l peman iauan Z5 s las iun pengsmatan hujan terca:al 

aebanyak 1255 mm dan hari hujan tercatat 72 hari. 

Ke l embaban udara rata-rata berkisar 46 - 75 % sepanjang bulan Maret h ingga 

Deaembar . 
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h). Kua l l tas Udara dan Keb is ingan 

Untuk menenlukan kual itas udara amblen di dan sekitar lokasi keg ia lan 

k awasan KEK , akan ditantukan d ibaberapa tlllk lokaal, yakni dl lokas i rancana 

k awasan K E K , di sobe lah barat dan timur rencana lokasi keg ia lan Di sebe lah 

timur merupakan Jalan deaa menuju ke Deaa Baluri, sodangkan sebe lah barat 

merupakan lokasi yang tedeka i dengan kegiatan lain seperti pemuk iman 

maupun kegiatan Induatrl sepert i kawasan LS . 

21 F lsk>gran d a n G e o l o g i 

a. T o p o g r a f i 

OKinjsu dari kelerengan lahan, Kecama l an Pac i ran dengan h i u l ahan 4.789 

Ha mempunya i kelerengan bervsr las i antara 2 - 1 5 % hingga 40° yaitu : 

- i e k i t a r 4 , 3 l 4 Ha dengan ke lerengan lahan 2 - 15° 

- s ek i t a r 425 ha dengen ke lerengan lahan 1 5 - 4 0 ° 

- sekitar 50 Ha dengan ke lerengan Lahan > 40 ° 

Kontur saat Idni dan rencana koodis i kontur d l rencana lokasi keg ia lan 

kawasan K E K , dltunjukkan sepert i pada Gamba r 2.7 

b) . K o n d l a l G e o l o g i 

Letak gec j ra f i s Kecamatan Pac i ran pada p o e i s i 6^51 ' 54 ' - 7 * 23" 06" 

L S , 112 * 4 41" - 112 33 45" BT Seca ra umum kondis i geo log i d l 

Kecama tan Pac i ran khususnya dan Kabupaten Lamongan di bagian Utara 

umumnya yang merupakan daerah pesisir termasuk da iam Zona Rembang 

yang d i susun oleh endapan paparan yang kays akan unsur karbonatan, 

sedangkan wi layah bag ian tertgah termasuk dari Kabupaten t-amongan 

merupakan dataran rendah dan merupakan daerah tertJtup has i l pe lapukan 

dan erosi dar i bebatuan yang Jebih tua dari zona Kendeng dan Rembang , 

c) . J e n i s T a n a h 

Jen i s tanah di Kabupaten Lamongan terdiri dar i 6 (delapan) macam , 

yaitu Al luvial Hidromurti (0,14%). Al luvia l Ke iabu Kekuningan (37.96%). 

A s sos i a s i Hidromurti {0,33%J. LItosol (4,22%), Regusa l Cokiat Kekun ingan 
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(0.19%). Grumoso l Ko labu (1.17%), Kp l . Grumoso l Ke iabu Lltoaal (43.57%) 

dan KpL Mede ieran Merah dan LitosBl (12,41%) dengan klaaffikai l anah 

lerbeaar merupakan JenLs tanah Kpl . Grumoso l Ke iabu L i l owL 

Untuk rencana lokasi kawaaan KEK . jenis tanah merupakan Aluvia i Ke iabu 

Kekun ingan 

d). H i d r o l o g i 

Ke ie rsed iaan air di Kabupaten Lamongan d ldominas i oleh air permukaan, 

sepert i Bengawan Solo. D imana saat mus im penghujan ser ing terjadi banjir 

namun sebatiknya saat kemarau sangat jauh berkurang bahkan d isebag ian 

besar w i layah Kabupaten Larrrongan sudah sulit di jumpai air permukaan. 

Mor lo logi Kabupaten Lamongan yang relatlf datar bahkan beberapa wi layah 

di jumpai cekungan-cekungan yang saat ini berupa rawa serta beberapa a rea 

dengan keadaan genangan yang ber langsung penodik rampa l 2 - 3 bulan 

pada mus im kemarau. 

Keoamatan Pac i ran dan rencana lokas i kegiatan kawasan KEK dengan 

kontur relatip tinggi d lband ing sek l tamya. seh lngga merupakan wi layah yang 

relatip bebas dart genangan. 

Se l a in Bengawan Soto ( 6B km), juga di jumpai Kal i Btawi sepanjang 33 

km dan Kai l Lamong sepanjang 32 km 

DilokasI studi tr.i-dapat sunga i kec l l yang alLrannya melewati lahan rencana 

kawasan KEK . Sunga i ini memil ik i lunt D A S hanya 11 k m ' (seperti pada 

Gamba r 2 .B) dan panjang sunga i 4 km. Kemir ingan rala-rata sungai cukup 

terjal yaitu 0,025. Sunga i ini pada mus im hujan mengal i rkan air hujan yang 

Jatuh dl daerah al irannya, r u m u n pada waktu mus im kemarau sunga i kering, 

3). P o i a P e n g g u n a a n l ahan 

Penggunaan lahan di kabaupaten Lamongan terbagi menjadi 2 macam , 

yartu lawan aawah dan lahan non sawah 

Lahan sawah terdiri dar i s a w a h teknia, non-teknis, saderhana dan sawah 

tanah hujan. 
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Qamber 2.5. DA8 Ketl SIdoketsr 

Sedangkan tahan non sawah terdJri dari perkampungan, Industri, 

per lambangan, hutan (tanah bakau) , ladang. tambak dan tanah terbuka, 

ja lan, sungaiAngasi , dan laJn-lain. 

Untuk Kecamatan Pac i ran dan lahan untuk lokas i kawasan Industri KIL, 

merupakan tahan non sawah yailu tega i^ebun. 

Menurut penggunaan lahan, di Kecama tan Pac i r an secara umum terd i r i : 

- Lahan sawah tanah hujan 

- L ahan non sawah legal/kebun 

- Lahan non sawah hutan negara 

- Hutan rakyat 

- Tambak 

- Pekarangan, bangunan, ha laman 

- la in-lain 

321 Ha 

4.204 Ha 

770 Ha 

125 Ha 

47 Ha 

512 Ha 

149 Ha 

4). Transportas i 

Kond is i rona awal transportasi seca ra umum akan dibagi dua bag ian yaitu 

kondis i geornetrik ja lan dan kondis i lalu lintas Beberapa ruas ja lan yang 

masuk da lam rona awal s ludi ini meliputi (Gambar 2.9) 

1. R u a s ja lan arteri pantura J a w a Timur di De s a Sidokelar Lamongan 

2. R u a s | f 'an ak ses di De s a T logosadang sampa i Desa Bluri. 
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Gambar 2.9. Kcndisi Geomelrik jelar arlen pantura Jawa Ttmur tk Desa Sibokalar 

Lwnoneon Ootin okias ka kowoian KEK) 

• K o n d i a l GaomaEr lk J i l a n . 

a. R u n Ja lan a r l e r l pan tu ra J a w a T i m u r d l Deaa S i d o k e l a r L a m o n g a n 

Rua s ja lan ini merupakan maa arteri primer dengan status pembinaan 

merupakan ja lan nas iona l yang merupaLon jalur Pan la l U iara (Pantura) Pu l au 

J a w a Jalan ini merupakan jalan 2/2 U D atau jatan yar>a memtliki 2 lajur dengan 2 

• r ah tidak rrvempunyai median jalan. Lebar ja lan ini rata-rata ada lah 7 m (bhat 

Gamba r 2.10) 

b. Ru<8 J a l a n A k a e a d l Deaa T l o g o a a d a n g S a m p a i Deaa B lur ! 

R u a i ja lan Inl merupakan ja lan kolektor l e kunda r dangan status kewenartgan 

pembinaan Jalan ada lah ja lan kabupa len . Tipe ja lan ini adafah 2/2 U D atau ja lan 

dengan dua lajur den dua arah pergerakan lalu l inlss. Sedangkan jen i t 

perkerasennya adalah rigid pavement (perkerasan kaku)dan lapisan penetrasi 
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Gambar2 10. Ruasjalen 

[lapen], panjang rigid pavement adalah + 6 X m dengan kondls l perkerasan 

mas ih baik den flehsibei pavement (lapen) hampir di sepan.ang ruas ja lan ak ses 

ini {± 3 km) dengan kondlst perkerasan sudah menunjukkan kerusakan sepert i 

retak (crack), berlubang (pot hole) dan deformasl . 

Lebar perkerasan adalah 4 m dengan lebar bahu ja lan rata-rata 1 m hlri dan 

kanan ja lan (Gambar 2.11). 
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Gambaf 2.11. Kondî i Gecmotrtk Jalan Akses di Desa riogosadang 
Sampai Desa Blun 
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• Kond la iU luL ln ta ip 

a. Ruas Jatan arteH pantura Jawa Timur dl Deaa Sidokelar U m o n g a n 

Kondla i lalu l intas yang meloweti ja lan Inl merupakan mix traffic dangan vo lume 

lalu ILntaa dominaei kendaraan boral . ftuaa Jalan ini merupakan ja ian luar ko la 

(interurban road) d sngan vo lume lalu l intas tidak banyak atau cukup Lengang. 

Untuk portirtungan vo lume lalu lintas maka JonlB kendaraan akan dibagi menjadi 

5 jenis kendaraan be rdasakan Manua l Kapas i tas Ja lan Indonesia (filKJI). Jen i s -

Jenla kendaraan tersebut ada lah: 

1 L i g N vehic le (Kendaraan Ringan) 

Kendaraan beimotor beroda empat, dengan dua gander berjarek 2,0 - 3,0 m 

(termasuk kendaraan penumpang, opiet, mikro bts, pick-up dan truk ked l , 

sesua i alatem klaslf ikasi B ina Marga). 

2. Med ium Heavy Veh i c l e (Kendaraan Sedang) 

Kenda raan bermolor dengan dua gandar, dengan menengah Jarak 3,5 > 5,0 

m (termasuk bis ked l , truk dua as dengan enam roda, sesua i s istem 

klastfikasi Bina Marga). 

3. Large Bus (Bus Besar) 

B i s dengan dt^a a lau tiga gandar dengan jarak as 5.0 - 6,0 m. 

4. Large Truck (Truk Besar) 

Tmk tiga gandar dan truk komblnaal dengan Jarak gandar (gandar per iama ke 

kedua) < 3,5 m (sesuai s is tem klasrfikasi B ina Marga), 

5. Motorcyc le fSepeda Motor) 

S e p e d a motor dengan dua atau tiga rcda (metiputi s epeda motor d a n 

kendaraan roda tiga sesua l elHtem klasif ikasi B ina Marga). 

Berdasarkan hasil ppngHmman iHpangan make ruas Jalan Ini mempunyaf nilai derajat 
kejenuhan jalan kurang dari Q,B, 

Ruaa J a l a n A h e e s di D e s a T f o g o e a d a n g Sampa f D e s a Bturf 

Kond is i lalu lintas yang melewati Jalan Inl marupakan mix traffic dengan 

vo lume lalu Imlas dominas i kendaraan ringan seperti mobil pickup dan sepeda 

mo to r Vo l ume lalu tintas yang mel lntas ruas ja lan inl tidak banyak atau cukup 

lengang Berdasarkan pengamatan lapangan maka dapal d is impulkan bahwa 

kondis i kinerja jsLannya maelh cukup baik, dengan rrilai deraja i kejenuhan ja lan 

(DS) mas ih d ibawah 0.6. 
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5) . B io logL 

Lokas i rencana kegiatan K E K di Kec . P a d r a n dan s e k f amya mempakan 

lahan i i d a n g yang -alalip t i d i k produktlp dna kering dengan vegetaai penyua in 

khs untuk vegetaai tanah kering. seperti aemek. jarak pagar, kaktus, pohin 

m imba dan kayu jaran Sementa ra ladang d i lanami jagung, kacang dan ketela 

pc^ion ser la mar>gs8 wa laupun pohon mangga yang ada kurang memben hasi l 

y ang baik. 

F auna darat (burung) ma t i h etrllhat cukup banyak. seperti burung ketitang 

dan p e r k u M . 

6 ) . S o M h b u d 

a) Kependudukan 

ft T i ngka t K s p a d a t i n P e n d u d u k 

Berdasarkan data yar>g dihaei lkan oleh Biro Pusat Slatletik Kabupaten 

Lamongen Tahun 2 X 7 , jumlah penduduk Kecamatan P a d r a n sebesar 

92.177 j iwa yang terdiri dar i periduduk lakMakl aebanyak 48.165 Jlwa dan 

pa rempu i r r eebanyak 46.012 j iwa.Tingkat kepadatan penduduk mencopa i 

1 7 3 9 , 5 j lwa. dengan sex rasio 1 X . 3 3 

ft P s r t u m b u h a n P e n d u d u k 

Keodoan panduduk dhvflayah studl depot ditlhat dari engk s 

pertumbuhan penduduknya Faktor yang member! konthbusi pada 

pertumbuhan penduduk adalah angka kelahiran, kematlan, kedatangan,dan 

kepirvJehan penduduk. Da lam suatu w lay ah angka-angka inl 

memper l ihatkan d inamike pertumbuhan dan perkembangan perdudukrrya 

Per tumbuhan Alamt penduduk Kecamatan Pac i ran ado lah sepert i yang 

tertora da lam labe l berikut i n i : 

T a b t l 2 1 Pertumbuhan Penduduk di Wilayah Sludi - Kecamatan Padran 
Tahun 3007 

Pertumbuhan Penduduk LakMok i Persmpuan J ian lob 

Kolohlran 177 140 317 
Kemat i in 39 36 75 
Kepindahari Penduduk 1 Z02 1095 2.397 
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Panduduk Pendatang 1 9 M 1783 "^11.709 ~ 
&tMnber Kabupaien Lamonspen daiam Angka Tahun 2007 

ft S t r uk tu r U m u r dan Tenag i K e r j a an 

Struktur Umur adalah penge lompokan umur penduduk di daerah i tud l 

dengan Interval tertentu. Struktur umur Inl penting ur^tuk melihat Jumlah 

ar>gkatan kerja dan angka ketergantungan {depertdency ra t io ) . 

Tabel 2 2 Nilal Potensi SOM di WOayab Studi - Kecamatan Paciran 
Tahun 2007 

Potene lSDM D a s i Tlogosadang Desa Sidokelar 

Kepadatan Penduduk O S 0 .25% 

Stniktur Mata Pencaharlan 15,14% 2,64% 

Tingkat Pandidikan Penduduk 4 6 6 9 % 2.54% 

Penduduk memiiiki Tanah Sawah 0.32 S 0,91 % 

Penduduk mamiliki Tanah L e d n g 3 0 7 0 % 19.02% 

Pemiiik Usaha Pelemakan 41.03% 13.80% 

Pamilik Usaha Perikanan 0 % 0,1 % 

Pemiiik U u h a Pertambangan 0 ,2 f i S 0,14% 

PemiMt UiahB Perkebunan 0 % 0 % 

Pemiiik Usaha KerByinon/jnduitn kecjl 0.00 S 0 % 

Pemihk Industri Sedang/Gssor 0.19% 0 % 

Pemlllk Usaha Jaaa Perdegingen 0 % 0 % 

Penduduk Usia KerjB 62.71 % 57,49% 

KueUtos Angkatan Keija 84.00% 57,80% 

P M a n b u h a n Perxluduk e o o s eoo% 

Mnep t o rKB 100% 30.59% 

Penduduk Pendenta C e c a l 0 , 6 3 % 0 . 7 7 % 

tumbsr Anai^ TPO - BPU Kabupaian Lamongan Tahun P007 

ft Mata Pencaharlan 

Keh idupan ekonomi masya raka l pada umumnya lermoeuk menengah 

kebawah Indikator lam. rata-rata pendidikan rr^aeyarakat mayoritas ditmgkal 

S L T P kebawah seh ingga banyak penduduk yang bekerja disektor per ladangan 

/ pereawahan secara konvenalonal dan kini mulai banyak dit inggalkan karena 

tflk biaa d iandaikan. O leh karena rtu masyarakat mas ih berltultur agroris. ha l In! 
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dikarenakan sumber keh idupan ekonomi mas ih masyaraka l umumnya mas ih 

tergantung dari seklor pertanian. mesk ipun sudah mulal terdiversif lkasi ke 

sektor lain sepen i per ikanan iaut { nelayan ). wiraswasta, pe lernakan, dan 

menjadi TKI / TKW, hal inl banyak di jumpai d i Ttogoaadanf l ( s u m t w : data survey 

Studl Kelayakan X i i J 

ft P endk l J k an 

Untuk merencanakan dan men ingka lkan kualitas Sumbe r Daya Manus ia ( 

S D M ).maka program Pend id ikan dan Kesehatan merupakan program yang 

penting. Jen i s peryJidikan yang ada di de sa Tlogo Sadang dan S idoke lar rata -

rata ada lah Seko lah Menengah mesk ipun sejak 5 tahun terakhir mulai a d a a da 

peningkatan dan pergeseran oi ientas i . Dan prasarana pendidikan yang ada di 

Kecama tan P a c r a n sudah cukup memadat. sepert: yang terlera pada tabel 

b e h k u l i n i : 

Tabet 2.3. Prasarara Pendidikan dl Kecamatan Paciran Tahun 2007 
Prasarana Lembage Sekolah Oedung Sekolah Ruang Belajar 

IK Swatia 47 4T 111 
6D Negarl 21 21 
&MP Nagen 2 ± ^ 
SMP SwBsIa 5 5 44 
SMU Negeri 1 1 16 
SMU Swasia 4 4 31 
gMKdwu l a 6 8 £19 
UI 8wait« 37 3J i i7 
MT« Swaita 19 19 Bd 
UASwama 1 1 3 
^urnbor • LBniongan daism Ah^ka, Tahun 2007 

Tabe l berikut Ini menyaj ikan jumlah per>duduk menurut tirrgkat pendid ikan. 

Tabel 2 4. Tir>gkat Pendidikan di Wilayah Studi Tahun 2007 

Tingkat Pendid kan Desa Tlogosadang Desa Sidokelar 

Panduduk bula HuruT 0% re 
Ponduduh Tamai S lTP 46.69% 2.54% 
Anakatan Keria Tarrot SLTA 30.46% 18,2% 
RemoJa Putua Seho ah 17,99% 1077% 
Wajib Bftwar 9 Tahun 0% c% 
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SumOar. Moots TPD - BPU KsiJt^Mon Lamongsn Tstwn2O07 

ft A g a m a 

Sa l ah M I U data yang dapat monogambarkan kondiai damograf i auatu 

masyarakat ada lah a gama yang dianut masyarakat . Data agama yang dlanut 

panduduk d i wi layah atudi ditampllkon pada tabel 2.5. tnr lkut Inl 

TotMri 2.5 Propo-ft Penduduk di Kocamatan Paciran berdasadtan Agama 

A g a m i J u m l a h 
I t l i m 76.990 
Katholik 10 
Protoatan 1 2 

Hindu 
"Eidhi 

Si/otbor' LsmonQon dMm Anglia Tahun 2&Ff 

D s n tabel tersebut diatas. agama yang dianut penduduk dl daerah s lud i 

mayor i i as ada lah letam, hanya oadiklt penduduk y a r g beragama Krlsten, KatoNk, 

dan Hindu Kul lur masya raka l yang bemuan sa a gama ( Istam ) sangat diyakini 

dan karer ia itu d ipertahankan seh ingga jika ada pendatang harus menyesua ikan 

did dengan kuflur maayarakat setempat Nrfar-nilai agama banyak dirujuk da lam 

membangun tatanan hubuf>gan sooia) seh inggs wajar apabi la sosok tokoh 

a gama ( Kys i ) cukup mendapat tempal dihati masyarakat. Masyarakat sangat 

religtus dan cendarung fanailk. tidak ada unsur kejawen dan tidak ada adat dan 

tradlal J a w a . Aktivitas keagamaannya da l am bentuk pengaj lan, Istlghosah, 

•hoCawat, oarrKoh. hodrah. tiba' . Iert>angan. dan aktif datam semua kegiatan 

keagamaan berkaitan dengan had - hah basar Islam, seperti Mau l Id NabI, 

Isro'Mi'roj, dan keagamaan la innya. 

by S e e i a l E k o n o m i 

Sa se r an ( PopulasI ) yang dltuju untuk studi A M D A L Inl ada lah 

masyarakat yang berada di lakasi studl. Yang termasuk batas wi layah t l ud i 

ada lah wi layah yang t^rada di de sa T logosadang dan Sidokelar - Kecama tan 

P ad r an , Struktur sos ia l mulai a d a akibat adanya dlferensiasi ak iba l muncu inya 

nrlai-nilai sos ia l dar> material. Nilar-mlai sos ia l antara lam pendidikan, mobl l i las 

sosiat Sedangkan mlai-nllai ma lena l sepert i keperrii l ikan barang-barang 

berTurga dan besaran penghas i lan Mesk ipun umumnya hal itu kurang 
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dlperhal ikan, namun seca ra sostotogis letap mempengan ih i po ia hubungan 

softlal. K ond l i ; sosia l ekonomi masyarakat dapat dlllhat berdasarkan pendidikan, 

j en l i pekar jaan. dan penghas i lan. Se la in Hu kondls l sos l a ! ekonomi masys r ska t 

dapal d iukur dari Kondls l dan fasil itas rumah yang dimltlkl atau rata-rata jumlah 

penge luaran perbulan. Untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang 

keadaan masyarakat diwitayah ttudi. benkut ini d ipaparkan keedaan ekonomi 

penduduk yang bertempat tinggal d iwl layah tersebut. 

ft P o U Nefkah / Mat* pencaharlar* 

Send ! perekanomlan dl wi layah studi dttunjang o leh sarana dan prasarana 

yang memungkmkan perkembangan masyarakat. sepert i . pusat perdagangan, 

Industri, dan pusat keg ia lan ekonomi lainnya. Da i i data sekunder diketahul 

bahwa dl wi layah studi banyak terdapa l tempat-Iempat perdagangan antara lain: 

p i s a r , loko / kics, warung, rumah makan / restoran, koperasL dan Bank 

Perkreditan Rakyat. Kag ia tan / usaha tersebut tumbuh dan berkembang serta 

mempunya i peran an da iam penyerapan tanega kerja dan penc ip laan 

pendapatan m a s y a r a k a l 

c). Soaial Budaya 

Kebudayaan merupakan sa lah satu aspek penting untuk mengetahul 

gambaran suatu masyarakat . Masya raka l merupakan kesatuan hidup yang 

berlrHeraksi monunjt suatu s is tem adat istiadat lertentu yang bersrfat kontlnyu, 

dan tenkat o leh suatu rasa identitas bersama. (Koentjaraningrat; 1985:148). 

Interaksi sosia l atau proses sos ia l yang terjadi di wrlayah studi ada lah dengan 

proses asosiaUf a l au proses sos ia l yarvg mengarah da iam bentuk ker jasdma 

yang tenwu^Jd da lam kegiatan gotor>g royong. 

NOal-nilai agama banyak rrwivamai semangot komunitaa. termaouk kuttur 

tokal, seh lngga ha nper tidak d iketamukan budaya. adat, keb iasaan bemuan sa 

nor>-agama, seperti ke javnn . 

ft tnterakal SotVal 

Masyaraka l di d e s a T logo Sadang dan S idoke lar tidak memil ik i adat Istladat 

atau budaya yang spesrfik yang menurut undang-undang harus dll indungl 

keas l i annya Budaya yang mas ih sar>g3t kenla l ada lah budaya yang terkart 
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dengan masa lah agama yartu pengaj ian rutin karena mayontas penduduk d i d e t a 

l e r sebu l ada lah pemeluk agama Islam Masyarakat di dua de sa wi layah s ludi 

cende fung namogery . lerufema datam hal a g ama ( Islam ) budaya dan adat 

Ifltiadat Keh idupan maayarakat d idua wi layal i studi termasuk masya raka l bertipe 

Gema in s cha f l ( paguyuban ), tradisional yang umumnya (erorganrsasi t e ca ra 

mekan i s ( mechan ic solidarity ) yang mengedopankan komunrtas dari pada 

Gosse lschat t . masyarakat raaional yang terorganisaai secara organts [ organic 

s o l i d a r y ) Begrtu kuatnya nilai-nilai keagamaan sehmgga hamper s emua tradisi, 

budaya . dan Kesenian local banyak d iwama i o leh nilai-nila- agama Masya raka l 

cenderung mengedepankan t e m a n g a l k ebe r t amaan urUuk mewi i judkan harmon l 

soc ia l ( soc ia l harmony ) dan karena itu seialu berupaya menghrndari per i laku-

peri laku dettruktif yang dlnllal b i sa n>engakibatkan dlsintegraat sos ia l . O leh 

karena itu cara-cara akomodatrf [ musyawarah J dan menghidari cara-cara 

konfl ik,perlentangan, apalagi k e ke r a i an atau ca ra -cs ra antagonist ic la innya 

umunya menjadi pll ihan utama da lam menye lesa ikan aetiap permasa lahnn yang 

muncul . T lpologi kepemknp lnan yang berkembang, cenderung ke Upe 

mononx)rphH: leadership mesk ipun juga mengharga i dan menghormari 

kepemimpinan format ( K e p a l a De s a dan perangkatnya) 

ft P e r s epa f Ma s y a r a k a t T e r t u d a p p e r t u m b u h a n Industr i 

Dari data survey untuk Studi Ke layakan Kawasan KEK , diketahul umumnya 

maayarakat kurang peduli d engan adanya industnal isasi , setjab e reka mengaku 

kurang tertehk bekerja di industn karena upahnya sangat rendah Mereka 

umumnya lebih certarik melaut ( d e s a Sdoke l a r ) atau menjadi T K U T K W ( 

t t ogosadang ) Masyarakat di kedua wi layah studi tidak ada pemoa lan yang 

berarti j ika seandamya dHokaoi mereka d ibangun kawaaan industri Kekhawat i rw i 

yang muncu l masih da l am tataran yang wajar dan alfatnya normatif, sepert i 

potu i i dan l imbah. Inl pun mereka yakm b isa d iatat i dengan baik o leh pengelo la 

Industri dan pemerintah. Masyarakat cendemng mener ima j ika seanda inya ada 

industri di daerahnya, s ebab akan eemak in tarbuka kesempatan berusaha. 

penyerapan tenaga kerja dan desanya akan menjadi ramai. Masyarakat tidak 

lertalu khawatir terhadap kemungk inan bakal terjadinya campak negalrf ikutan 

dari w j u s t n lorutama dampak sos ia l sepert i gangguan keamonan , prosti lusj, 

keh idupan a g a n a torganggu, dll S ebab se la in yakin masyarakat sudah 
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mempunya i cukup komampuan menangka l kemungk inan-kemungk inan dampak 

nagatif indualri aoparti rtu, juga porcaya kamungkman nagatrf aoporti Hu b isa 

ditanggulangi sejak awal ( antiaipasi ) Jad i socaro u m u n masya raka l l idak 

kobora lan barang-Darang mil lknya ( aopari l ladang/kobun, f o h o n produktrf atau 

sawah ) diboli dengan ganti untung j ika diper lukan untuk pembangunan industn. 

kecua l i rumah dan pekarangan Rospon masya raka l (ersebul aepem yang lertihat 

pada tabel berikut i n l ; 

Tat ie l 2.6 Rospon masyarakat lorhadap pembangunan Induatrl 

Reopen Desa 
masyarakat Sk ioko l v Tlogosadano 

1. Banyak warga bisa bekerja di 45,2 75.0 84.2 
pabrik 

2 Keaempalan baruuha 4 7 6 77.8 73.7 
terbuka 

3. Penghasilan ak i n menngkat 47,8 7 2 , 7 7 M 
4 Desa meqadi ramai 83,3 86 ,1 8 8 . B 
5 Desa menjadi kurang amen 42.9 41.7 42.1 
6. Muncul kesenjangan sosial 9,5 22,2 28,9 
7 Ada pnlusi udara 61,9 66,7 76,3 
8 Ada pencemaran air 46,6 36,1 71.1 
9. Lainnya C 0 0 

Sumbsr: StudiKMyakan KIL 

Tanggapan masyarakat dengan rencana pembangunan kawasan 

Indualri cukup boragam, dan hasi l survey terhadap I X rosponden .rriereka 

mempunya i persepsi poodlf maupur i peroepei negatif. 

Bebe rapa faktpr yang mompengf l fuh i perseps i negatrf reapcndon a d a l a h : 

a. Khawet i r t e r j ad ipo lus iuda ra (68,1 % ) 

t. Khawatir limbur pencemaran (6B.1 % ) 

c. KhawHtLr desa menjadi kurang aman (19 ,6 % ) 

d KhewaUr lerjodi kesenjangan oosiaJ {19 ,8 % ) 

Bebe rapa faktor yang mempengaruh l perseps l pcsltif reoporiden adalah : 

a. Desa rr^njadi ramai (B6 , 2 % ) 

b. W a r g a setempat b isa bekerja di Indusiri ( 6 7 , 2 % ) 

c. A d a kesempatan t ieruoaha dan penghas i lan meningkat (65.5 % ) 

Maayarakat mentprakirakan industr iaksaal akan memper^garuhl hahhaF ber ikut : 

a. Meningkatnya keramaian (85 ,3 % ) 

b. Penyeraoan tenaga kerja lokal (78 ,4 % ) 
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c. Ke sempa l an be rusaha ( 75 , 9 % ) 

d. Pendapatan ( 7 1 , 6 % ) 

e. Keamanan ( 4d.d 5 ) 

f. Hubungan Sos ia l (43,1 % ) 

g Keh idupan j e r a g a m a (36 ,2 % ) 

h. Adat l s t i a d a l ( 3 4 . 5 % ) 

L La innya ( 1 ,7%) 

2,3, P E L I N G K U P A N 

A. P r o a e a P e l i n g k u p a n 

Pe l i ngkupar merupakan suatu proses awal un^uk me r en l u k an l ingkup 

pe imasa l ahan dan rnengindemrfikasj dampak penting hipotetis yang terKait 

dengan rencana kegiatan. 

Dar i rincJan kegiatan yang dl lakukan da lam pembangunan kawasan K E K dan 

rona Imgkungar awa l maka dapat di iakukan identiTiLasi dampak langsung dan 

dampak tidak langsung dengan terleblh dahulu melakukan anal i sa terhadap 

bo ragam kegiotan v^iQ berpo lens i menimbulkan dampak yang akhirnya 

menjadi dampak potensiai . 

jdeniif lkasi dampak potensia i diperoleh dengan cara mengidentif ikasi 

s egenap kegiatan yar>g secara poiensia i aknn menimbulkan dampak. 

Identf lkas i dampak potens/aJ d i iakukan dengan menggunakan 2 (dua) metoda . 

y a i t u : 

- metoda b a g a i alir, dan 

- metoda matriks 

Berdasarkan hasil identifikasi dampak potensiai ssrta gambaran rona 

Ungkungan awal serta data hasi l sos ia i i s ss i maupun data sekunder studJ 

ke layakan, dapat di iakukan identifikasi dampak penting huotes is . 

Dengan rnelakukan pemusatan tert iadap dampak penting yang te lah 

diperkirakan in , selanjutnya di iakukan pemusatan yang menghas i lkan pnorltas 

dampak penting hipotesto. 

B agan alir proses pe l ingkupan sebaga i t ier lkut: 
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Kawasan Bkonoml Khusv$ (KEK) 

Rencana 
Kegialan 

Rona 
Ungiiungan 

hidup 
- A 

IdantiflkasI 
Dampak 
Poienslfll 

Evaluasi 
DampaK 
Polenslnl 

Dampak 
Renting 

Priortiaa 
Dampak Uampik 

Dampak 
Renting 

Priortiaa 
Dampak 

potanaiil 

/ \ 
HIpolets 

A 

Penling 
Hippieiis 

/ \ A 

Penling 
Hippieiis 

Kliamkasi 
dan 

Prjodtas 

Gambar 2 12 Bagan alir pehngkupon 

Interaksi antara komponen t ingkungan hUup yang telah ditelaah dengan 

komponen kegiata . yang diperkirakan akan menimbulkan dampak dltunjukkan 

sepert i pada Tabel 2.7. 

Dan. hubungan antara kegiatan yang drtetoah dan dampak polrens ia l y ang 

d iprak i rakan l imbul sebaga imana telah diuraikan sebe lumnya baik dampak 

langsung maupun tidak langsung serta prakiraan dampak penfmg hipotetis 

d i lunjukkan pada Gamba r 2.13. 

Untuk mendapatkan dampak penting hipotetis, dampak-dampak potens ia i 

tersebut dievaluasi acsua i dengan tahapan kegiatan, yaitu : 

Tehap P r e Korwtruksi 

Akibat kegiatan sosiaJitaft dan pubirkasj. akan tert>entuk persepsJ 

masya raka l . baik yang positip maupun negatip terhadap rencana kegiatan 

pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus [KEK] di atas lahan se luas 500 Ha . 

Pe r seps l negatip akan berlanjut pada keresahan masyaraka l Dampak p a d s 

pra konstrukcilni inr, bersrfat sementara dan tidak akan tieHanjut s ampa i 

s ampa i tahap kegiatan selanjutnya Se te lah adanya penje lasan dan 

pemahaman be r sama lentartg makaud tujuon dan manfaat K E K , dampak 

leraebut akan berakhir. 

^ Tahap Konstruksl 

Dampak yang terjadi s epe r t i : 

- Penu runan kueirtas udara ambten. 
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Penurunan kuairt is udara amb ien seperti meningkatnya kadar debu, dan 

keblslngBn akibat kagiatan mobi l iaasi / demobi l i saa l s e t beral , pera laan 

lahan, pembuatan jalan, sa luran dra inase serta fasi l i iae dasar K E K lalnriya. 

Dampak yang «r jad i juga bervfat M m e n t a r a dan bersifat beibal lk. 

- Men ingkatnya aktivitas lalu Irntae. eebagai ak ibal ak tMtaa angkutan mater ia l 

a k an berdampak r rw iu runnya kenyamanar i dan kemanan beda lu Itf i lar 

Dampak pada komponen Lalu l inlaa dapat ber langsung lama, bukan hanya 

pada lahap konslruks i tetapi h ingga tahap operas! (pasca konstruksl). 

- P a d a mus im hujan, terikutnya lumpur be r sama air lar iar dapat menurunkan 

kual ltas air permukaan (di pesisir) yang akan berdampak lanjut pada 

keh idupan biota air. 

- T imbu lnya kesempatan kerja d s n berusaha. Walaupur^ sifatnya sementara 

namun dampak ini marupakan hai yang sangat besar per^garuhnya pada 

keh idupan masyarakat sekitar lokas i K E K yang pada umumnya petani dan 

ne layan. 

- H i langnya flora dan fauna akibat perubahan fungsl lahan. Namun dampak ini 

juga bersifal sementara, der>gan keharusan penghi jauan di kawasan K E K 

serta te rpenuhnya ketentuon lahan tertxika hijau di area! K E K serta 

peningkatan sstitika Lingkungan dampak pada k o n p c n e n biologi teraat>ut 

akan teratasl. 

Y Tahap Opera si 

- Ke r e sahan maayarakat ak iba l s istem rekrultmen tenaga kerja yang d i iakukan 

p e l i k u bisnis dl kawasan K E K yang tidak sesua i dengan harapan masyarakat 

sekKar lokasi kegiatan kawasan K E K : 

' P enumnan kualitas udan) ambirm, peningkatan kebis incar i serta peningkatan 

aklivrtas lalu tintas. S e m u a dampak ini bersrfat berbalik namun akart 

ber langsung lama, 

- Penurunan kualltas air permukaan (pesisir) ka rena masuknya air l imbah dari 

kawasan KEK . Dampak ini dapat d i r aduk i i dengan s i s lem pengo lahan air 

l imbah yong baik. 

- Pen ingkatan timtxjidn s ampah domest ik Penge lo laan sampah domest ik dar i 

kawasan K E K rnenyesuaikan dengan U U No.13 lahun Z X 8 . 
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B, Ha s i l p r o s e s p e l i n g k u p a n 

Haerl proses pe l ingkupan da lam tahap kegia lan para konslruks i , 

konstruksl dan pasca konstruksi pembangunan kawasan K E K ada lah sebagaJ 

ber ikut; 

1. T a h a p P r a ' K o n s t r u k s l 

Dtka lBhulnya kepas t i tn rencana pembangunan kawasan K E K di Kecama tan 

Pac i ran akan men lmbu lkan keresahan masyarakat yang Ichannya akan 

d igunakan untuk lokasi kegiatan. Hal Inl akan diperkeruh dengan masuknya 

sepeku ian tanah 

Dengar^ demik ian, maka prior i las dampak penting hipotesis pada tahap pra-

konalruksi adaLah menyangkut keresahan masyarakat. 

Masuknya sepeku ian tanati, dapat menyebabkan t imbulnya dampak lanjutan 

yaitu gangguan pada keiancaran pelaksanaan proyek. 

2. T a h a p K o n s t r u k s l 

P a d a saat mobil isaai tenaga kerja, tenaga kerja tanpa keahl ian ser la 

ketrampi lan khusus (tenaga hasar) akan dtambil dari tenaga bka l , hal ini akan 

member ikan dampak positip barupa tarbukenya kesempatan kerja yang 

dapat meningkalkan pendapatan masya raka l seLama tahap konstruksi, t^egitu 

juga dengan masyaraka l yang membuka usaha baru yang l idak permanen 

dan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja tahap konstruksl a k an 

mendapat Imbas kesempatan kerja dan meningka lkan pendapatan. 

Dengan masuknya tenaga kerja dari luar akan berpotenai juga 

terhadap kecembunian sosial. 

P a d a saat mobihsasL pera latan proyek dan material pmyek seca ra langsung 

akan me/imgArafJo/i vo/ume latu lintas var^g seca ra tidak langsung akan 

menurunkan kenyamanan pemaka i jaian, mnningka'Man kebisingan dan 

penurunan kualitas udara ambien (karena debu) dan gas buang kendaraan. 

Keg ia tan penyiapan Lahan sepert i perataan kontur (seperti pada Gamba r 

2.3) unluk pembuatar^ jalan, sa luran dra inase dan lahan s lap pakai , 

berpotensi trehurunkan kuaMas udara ambien (debu) dan m^ningkatkan 
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keb is ingan yang berdampak ianjut pada kenyamanan lingkungan d s n 

akh imya berdampak pada kesehatan masyarakat. 

Disamping llu, pada muBim hujan kegiatan peny iapan lahan inonyobabkan 

meningkatnya kandungan sol id pada air laf ian dan berpolenei menurunkar* 

kualitas air permukaan di pesisir. 

Unluk kegiatan pembangunan sarana dan prasarana penunjang sepert i 

penanaman pohon (penghijauan) berpo lens i meningkatkan kualHas udara 

ambien dan estetika. 

Kegiatan demobi l lBasi alat proyek akan berpotensi menimbulkan 

dampak yang s ama dengan kegiatan saat mohi l lsasi alat berat yaitu 

penurunan kualitas udara, dan peningkatan vo lume lalu intas. Untuk kegiatan 

mobi l isas i tenaga Kerja akan berpotensi menlmbulkan hilangnya kesempaian 

kerja. 

Dar i ura ian diatas m a k a prioritas dampak penting hipotesis pada tahap 

konstruksi pembangunan kawasan K E K di Kecamatan Pac i r an diatas lahan 

se luas 500 Ha ada lah sebaga i ber ikut: 

o Penurunan kualitas udara amb ien 

0 Penirrgkaton keb is ingan 

o Pen ingkatan vo lume lalu l intas 

0 T imbulnya kesempatan kerja 

o Ke resahan masyaraka l 

0 Penurunan kesehatan masyarakat . 

o Penurunan kualitas air permukaan (solid) 

• Peningkatan estetika saat penghi jauan. 

Prak i raan dampak pada aspek hidrologi ada lah peningkatan aliran 

permukaan. Pen ingkatan aliran permukaan dapat terjadi akibat terjadi 

perubahan tata guna lahan dah lahan pertanian (ladang/tegaJan) menjadi lahan 

industri. Lahan pertanian memiliki kemampuar i meresapkan air hujan lebih 

tinggi dari lahan industri. Ak ibat dar i berkurang kemampuan meresapkan air 

hujan bmaka aliran permukaan akan meningkat. Maningkatnya aliran 

permukaan dapat menyebabkan peningkatan debit yang mengai ir d isungai . Bi la 

debit al iran yang mengai i r di ^ n g a i melebihi kapas i tas alir sunga i maka dapat 

menyebabkan terjadinya luapan air sunga i dan menyebabkan terjadinya 

genangan an maupun banjir. Banjtr dapa l lerjadr d i lokas i studi maupun d i 
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Kawasan EkOftoml Khusus (KEK) 

- Kawaaan untuk induatrl yang rapraaentatrf yang akan memenuh i kebutuhan 

investor, seperti r a sa aman dan nyaman da iam berusaha yang berwawaaan 

l ingkungan. 

1 '2.3, S a t a r a n d a n Tu juan -

Sa sa r an dan tujuan dari pe laksanaan rencana kegiatan adalah : 

• Mempercepa l per tumbuhan industr i ; 

D Membenkan kemudahan bagian kegiatan rnduatrt; 

• Mendorong kegiatan industri untuk boriokaai dl Kawasan Ekonomi Khusus; 

o Menyed iakan fasi l i tas lokasi industri yang berwawaaan l ingkungan. 

1.3. P E R A T U R A N P E R U N O A N G A N 

Da la lam rangka mengatur pengelo laan dan pemanfaatan sumber daya a lam dan 

l lngkurtgan hidup berdasarkan kebi jakaanaan nas iona l aecara terpadu, te lah 

drtetapkan peraturan perundang-undangan yang pada pr ins ipnya mengatur 

pemanfaatan sumber d a ya a lam secara berkes lnambungan. Bebe rapa bentuk 

peraturan perundangan yang menda t a i i pe laksanaan Ana l i s i s Mengena i Dampak 

L ingkungan (AMDAL ) kegiatan pembangunan Kswasan Ekonomi Khusus ( KEK ) d i 

Kecamatan Pac i ran - Lamongar^ dan keterkaitar^nya dengan kegiatan penyusunan 

Dokumen A M D A L K E K Ini d l tuangkan da lam bentuk l abe l ber ikut: 

Tabat 1.1. Peraturan par imdangen 

A, Undang-Undano 

• Undang-Undang Nomor 1. Tahun 1970 
Isnlang Keseiamalan Kerja 

Sebagai acuan arahan faklor 
keselamaEan kerja dalam pelaksanaan 
rencana kegiatan 

' Undang-Ondang No.a tahun 1982 tentang 
Pahndosi/iai) 

Sebsgel acuan arahan ketentuan 
dalam pengeloJaan limbah yang 
lerlMniuK 

• Undang-Uridang RI Nomor 5 Tahun 1990 
tentang Kons&rvasi Suiibar Daya Alam 
HayatI dan Ekosistemnya. 

Sebagai dasar dalam melakukan 
upaya-upaya pengelolaan lingkungan 
yang terkait dengan sumber daya air, 
Udara, maupun sumber daya alam 
lainnva. 
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Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

B, Undang-Unda'^g 

> Undang-UniJang Nomor 5 tahun 1902 
tentang Benda Cagar Budaya 

Sebagai acuar, untuk fflonomhui ada 
tidaknya cogei budaya dl wilayah aludi 
yong perlu dlleilankan. 

• Uiidang-Undang RI Nomor 14 Tahun 
1962 tentang Lalu Untas dan Angkutan 
Jatan. 

Berkaitan dengan dampak dari 
komponen transportasi yang 
diperkirakan timbui dan arahan 
pengelolaannya. 

• Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 
1092 tentang KasBhelan. 

Berkaitan dengan dampak dari 
komponen keaehatart maayarakal yang 
diperkirak&n timbui dan arahan 
pengelolaan nya. 

• Undang-Uncang Nomor 24 lahun 1S92 
tenlang PanslBOn Ruang 

Digunakan sebagai dasar penetapan 
Kelayakan JokasI terkeit dengan 
rencana lata ruang yang ada. 

• Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 
1S97 tentaig Pangetotaan Ungkungan 
Hidup. 

Sebagai acuan dasar dalam kebijakan 
pengelolaan lingkungan hidup yang 
dltuangkan dalam Dokumen RKL & 
RPL 

• Undang-Undsng Rt No 13 Tahun 2003 
(entang Katanagakaijaan 

Sebagai acuan dalam arahan 
pengetofoan dampak kesempatan kega 

• Undang-undang RI Nomor 32 T t M n S P C H 
tentang Pamadntahan Daerah. 

Berkaitan dengan kewenangan pernda 
dalam rencana usaha /kegiatan 

• Undang-undanQ Nomor IB lahun 200B 
tentanq Sampah 

Berkaitan dengan pengelolaan sampah 
di lokasi kegiatan 

C Pe raiura n pem e rima h 

• Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 
109G Tentang Pengendalian Pencemaran 
dan Atau Paruseken Laut. 

Sebagai ecuan dalam pembahasan 
dampak terhadap perairan laut yang 
diprakirakan timbui darL rencana 
kegiatan 

• Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 
1909 Tentang Analisis Mengenai Dampak 
Ungkungan Hidup. 

Acuan dalam imptemanrasi perrgeEolaan 
lingkungan dalam kaitanya dengan 
sludi AMDAL 

• Peraturan Pemerintah RE Nomor 41 Tahun 
1900 Tentang PengandaUan Pencarnoion 
Udara 

Sebagai acuan dalam pembahasan 
dampak terhadap komponen kualltas 
udara yang diprakiiakan ilmbuJ dari 
rencana keq^atan 

• Peraturan Psmerinlah RI Momor 18 Tahun 
1999 ]0 Pemerintah No. 85/1999 tentang 
Pengolahan Umbah Bahan Berbahaya dan 
Beracun 

Sebagai acuan penentuan Jvnis-Jenia 
limbah dan rencana kegiatan yang 
tergolong B3 dan acuan 
pengelolaennya. 



Kawason EkonomlAhusiis (KEK) 

C. Peraluran Pemennlah 

• Peraturan pemenntan H I Piomor H i vnun 
2001 Tenlang Pengelolaan Kuaftias Air dan 
Peitgendatian Pencemaran Air. 

CiihanAt !ininii dalam nembahasan 
dampak terhadap kcmponen kualitas air 
yang diprakiiakan limbul dari rencana 
kegiatan 

- Peraluran Pemerintah RI No. 16 Tahun 2004 
tentang Panatagunaan Tanah 

Berkaitan dengan pembahasan 
mengenai koirponon tala ruang 

• Peraturan Pemerintah RI No 3B Tahun 2007 
tentang Pemhagian Kewenangan 
Pemetintali gntara Pemanntah Puaef. 
Propinsi dan Daerah 

Berkaiian dengan kewenangtn 
pemennEah pusat, propinsi dan d t f l f i 
di lokasi rencana kegialan 

D- Kepulusan Presiden 

• Keputusan Preaiden Nomor 53 lahun 1989 
Tenlang Kawasan Industri 

Sebagai acuan daiam menenlukan 
fasilitas dl kawasan induatrl dalam 
pengelolaan Lngkungan 

• KepuEuun Presiden Nomor 34 Tahun 2003 
tentang Kobijeksanaan NasionaS di Bidang 
Peitanahen. 

Sebagai ocuon pembahasan 
kepemllikan iahan iokasi rencana 
kegiatan 

E, Kepulusan Menteri 

• Keputusan Menteri Kesehatan No 
416/MEMKES/PER/W1990 Tentang Syarat 
- Syarat dan Pangawasan Air 

Sebagai acuan dalam bahasan 
komponen kualitas air 

• Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No. 1 E N L H / 3 / 1 0 9 5 Temang Baku 
Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak 

Sebagai acuan baku mulu emisf 
sumber tidak bergerak dalam Lahasan 
pengelolaan Kualilas udara 

• KepuluMn Menten Negara Lingkungan 
Hidup No 45/MENLH/t 1/1906 Tenlang 
Program Pantai Bersih. 

Set>agal acuan dalam pengelolaan 
pesisir pantai dimana rencana Ickasr 
studl BBbagian ada yang melewati 
pantai. 

• Kepulusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No 48AtENLH/1l/ l99eTenlaf>g flafcu 
Twjgkflf KabiShgan 

Sebagai acuan baku tingkat kebisingan 
dalam bahasan pengelolaan kualitas 
udara dan kebismgan. 

• Kepulusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No 49/MENLH/1i; i006 Tentang Baku 
Tingkai Gataran. 

Sebagai acuan baku tingkat gataran 
daiam bahasan komponen getaran. 

• Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup No, 29G/MENLH/11/1996 Tentang 
Pedoman Teknis Kajian Aspek Sosial Dalam 
Penyusunan Analisis Mangenai Dampak 
Ungkungan. 

Sebagai acuan dalam bahasan 
komponen soiilaf, ekonomi, dan 
budaya 
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F. Kepulusan Uenierl 

• KopuUiian MonteM Negan Lingkungan 
HkJug No 4Srii4ENLH/10/1SaT TonUng 
Indakj Standar Poncamar Udart. 

Sebagai acuan dalam bahssan 
komponen kuaotsi udara. 

> Koputuaon Monlori N«gara Ungkungan 
Htoup No 2 tahun 2000 lentong Panduan 
Pentlaian Dokaimn AMDAL 

Berksiten dmgen cara penUaltn 
AMDAL 

• Kepulusan Menisri K e M M I a n n Nomor 
1405rikl6nkres'SK/XJ/20a2 tentang Peraya-
rafan Kasahatan Ungkungan Karja 
Parkafitoian dan industri 

Berkaitan dengan kesehoian 
llrtgkungon k«je 

KoputuMn Mf i to r l Hagam Ungkungan 
HkJup No 112 tahun 2003 tantwtg Saku 
Mulu Umbah Cair Domastik 

Berkaitan dengen persya i t fv i ImMh 
caif yang berasai dsri hegtelen 
domestik 

' Keputuun Ii4ant«d Nagara Ungkungan 
Hidop NoiTiav 51 TotUin 20W Tentang 
Baku Mutu Air Laut 

SePegai ecuor baku mutu air leut 
beikailan dengan pembuangan Jmbeh 
kawasan ke laut 

• Keputusan Menleri Megan Lingkungan 
Hidup Nomor 43 Tahun 2005 Tenlang 
Pedoman Panyuaunan Laporan 
alakaanaon Pangaiolaan Ungkungan 
(RKL) dan Rancana Pamantauan 
Ungkungan (RPL) 

Berkaitan dengan tale care 
penyusunan peiaporan pelaksanaan 
RKL & RHL 

• Peraluran Mentorl Mogara Lingkungan 
Hidup RI No 08 Tahun 2006 tentang 
Padoman Penyusunan Analisis Menganai 
Uampak Ut^kungan Hidup 

Sebagai acuan dalam pertyusunin 
sLudi AMDAL. 

• Peraluran Menten Negara Ungkungan Hidup 
RI No 11 Tahun 2006 Tenlang Jen/a 
Rencaria Usaha danfatau Kegiatan yang 
Wajib Dilengkap' Dengan Anahsis Mengenai 
Dampak Ungi.uhgan Hidup 

Sebagai dasar bahwa rencana kegietan 
yang sedang distudl merupakan jenis 
kegiatan yang wajib menyusun studi 
AMDAL 

• Keputusan Kepala Badan Pengendalian 
Dampak Lmg^ungari Nomor Kep 056 Tahun 
1004 Tentang Pedoman Menganai Ukuran 
Dampak Pening 

Sebagai acuan dalam prakiraan 
dampak perimg. 

* Kepulusan Kepala Badan Pengandaliar 
Dampak Lirgkjr>gan Nomor Kep.056 Tahun 
1904 ranfang Pedoman Mangenai Ukuran 
Dampak Pemmg. 

Sebagai acuan dalam prakiraan 
dampak penting. 

KA ANDAL 
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F. Keputuun MeritMl 

• KeputUMti Kepalt Badan Pengandallan 
Dampak Ungkungan Nomor Kep -
03/BAPEDAU0fl/1B95 Tenlang Peisyaratan 
Taknia PengoWwi Limbah Bahan 
Bertanaya dan Beracun 

Sebagai acuan dsism pengelolaan 
limbah 83 dari rencana kegiatan 

• Kepuluian Kepala Badan Penger^alian 
Dampak Lingkungan Nomor Kep -
04/BAPEDAUDa/l995 Tentang Tata Caia 
Pefayentan Lckas/ Bakas Pengolahan dan 
Lokaai Bakes Pernmbunan Limbah 63. 

Setagai acuan dalam pengelolaan 
bekos lokasi limbah B3 dan rencana 
kegiatan 

• Kepututan Kapala Badan Pangandalian 
Dampak Ungkungan Nomor 
Kep 124/12/1097 Temang PertMn Ka/ten 
Aapek Kesenaian Masyarakat Datam 
Panyuaunan Analisa Menganai Dampak 
Ungkungan. 

Sebagai acuan delam bahasan 
komponen kaiahalan masyarakal. 

- Kopuijun Kapala Badan Pangandalian 
Oompak Lingkungan Nomor Kep 06 Tahun 
2000 Tentang Keteitibelan Masyarakal dan 
KatarbukBan tnformasi Dalam Proses 
AMDAL 

Sebagai ecLian dalam pe la l raMn 
kegialan sosialisasl 

• Kepulutan Ka BAPEDAL No 45 Tahun 2005 
Tanteng Panduan Petaporan RKL 6 RPL 

Sebagai acuan untuk peiaporan hasil 
pergelolaan & pemantauan lingkungan 
IRKL & RPU 

G. Peraluran Daerah Propinsi Jawa Timur 

• Peraturan Daarah Proprnei Jawa Timur No 
11 lahun 19S4 tentang Penetapan 
Kawasan Uhdung di Propinai Jawa Timur 

Setogai pedoman 1en1ar>g kesesuaian 
rencana lokasi dengan keletopan 
kowaian lindung dl Jiwa Timur 

• Peralurari baeran Propinsi Jawa Timur No 
02 Tahun 2006 tentang Rancana Tata 
Ruang Wiia/ah 

Pedoman rsncana lata ruang wILayah dl 
Propinsi Jatim 

• Peraturan Daerah Propinsi Jewa Timur No 
02 Tahun 2008 temang PengelDlaan 
Kualltas Air dan Pengendafian 
Panoamam Air di Propmsi Jaom. 

Sebagai acuan dalam bahasan 
standard kualitas air permukaan 

H. Pareiuran Gubemur Jawa Timur 

" Keputusan Gubemur Kepala Daerah 
Tingkat 1 Jewa Timur No. 1S3 tahun 1064 
tenlang Pedoman Mengenai Ukuion 
Oampak Penting 

Drgunakans etiagai daiar dalam 
menenlukan dampak besar dan penting 
d a i ^ sludi AMDAL inl. 

KA ANDAL 
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H. Peraturan Gubemur Jawa Timur 

• Keputusan Gubemur Jawa Timur No. 29 
tahun 2000 lentang Tflfa Cam Peiijinaii 
Pembuangan umbah Cair ke t^umber-
sumber Air dl Propinsi Jawa Timur. 

Sebagai pedoman dan aralm unME 
perlzinan pembuangan air Umbah ke 
iingKungan oi rropmsi jawB umui-

• KepuUiian Gubemur Kepala Daerah Tingkat 
1 Jawa Timur No 14 Tahun 2001 lentang 
Pangaitbilan Contoh Uji Air Air Umbah d9h 
Udara ds Propinsi Jawa Timur 

DJgunakan ubagai acuan dalam 
penenluan tilik dan arahan dalam cara ujl 
untufi pemaniauan kualjiaa kngkungan 

• Keputusan Gubemur Kepala Daeraii TmgkaE 
1 Jawa Timur No 45 Tahun 2002 tentang 
Baku Mulu Umbah Cair bagi Induatii 
den/aiau Kegialan Usaha Lainnya di Jawa 
Timur. 

Sebagai acuan dan arehn pMHinteuan 
kualitas air limbah kawaaan 

• 8urat KwutuBan Gubemur Jatim No. 23 
Tahun 2003 Tentang Peiaksanaan 
Pekerjaan Pekondisi Bekas Penggelaran 
Utiiitas Pada Jalan-jBSan yang dikeiolo DPU 
Bine Marge Prop Jatim. 

Sebagai acuan alam pelaksanaan 
rencana kegialan yang melalm jaian 
propinei. 

* Peraturan Gubemur Jawa Timur No. 39 
Tehun 2D0B tentang Baku Mutu Kualitaa 
Udara Ambien dan Emtsi di Propinsi Jawa 
Timur 

Sebagai acuan dalam bahasan rona 
lingkungan dan pemaniauan komponen 
kualltaa udara ambien 

r. Peraturan Oaerah Kabupaten Lamongan 

Perda Kabupalen Lamongan Nomor 55 
tahun 2000 tanEang Kawasan Undung 
Kabupaten Lamongan 

D'gunakan ueb^ai dasar pen! laian 
kesesuaian okasf itdak di kawasan 
lindung 

• Peraluran Oaerah Nomor 5 Tahun 2004 
tentang Pengeiolaan Asr dawah Tanah di 
Kabupaten Lamongan 

Sebagai masukan dalam pengeloTaar; 
dan pemantauan penggunaan air bawah 
tanah 

• Peraturan Oaerah Nomor 2 Tahun 2006 
tentang Rencana Jengke Menengah 
Kabupaten Lamongan Tahun 2006 - 2010 

Kesesuaian lokasi dan kegialan KIL 
dengan rencana pengemtiangan 
kabupalen Lamongan 

KA ANDAL 
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BAB - 3 ' 
METODA STJUDI 

Mbiodo iog i da lam StudJ Anatiais Dampak L ingkungan (ANDAL) pembangunan 

Kawaaan Ekonomi Khuaoa (KEK) di Kecama l an Pac i ' an - Lamongan . J a w a Timur 

beser l a rasi l i ias penunjangnya im mel iput i : 

1. Ma toda Pengumpuian dan Anal lBis Data, yaitu s istem atau metoda yang d igunakan 

untuk mendapatkan data baik data skunder maupun data primer yang beraaai dari 

pengukuran di lapangan dan anal isa di laboratonum 

2- Me t oda penen luao besar A pentmgnya dampak yang terjadi. yang rneliputi 3 (tiga) 

tahap telaah, ya i tu : 

Identifikasi dampak atau pengena lan dari dampak 

Prak i raan besarnya perubahan kuaiitas l ingkungan akibat dampak yang terjadi 

- Eva luas i besamya perubahari kual itas l ingkungan untuk menentukan tingkat 

besar & penl ingnya dampak serta arahan da lam melakukan pengelo laan dan 

peman iauan dampak besar & penting lersebut. 

Untuk mendapatkan data yang sebaik-ba iknya agar studi A N D A L ini dapat 

lebih terarah dan mencapa l apa yang menjadi tujuan, sebagai poia pikir daJam 

msnentukan tahapan telaah d lgambarkan sepert i pada Gamba r 3.1. . 

Sepert i da lam menenlukan metoda prakiraan dampak. Data kondis i l ingkungan 

yang pahng u l ama dapat d iperoieh dan penjefasan masyaraka l setempat pada saat 

aoaiaJisasi dan data survei, ka rena hanya masyarakat setempal lah yang pal ing 

memahami kondisi l ingkungan yang mereke tempati, dengan demik lan dapat 

d iperk i rakan pertanyaan kunci da l am penentuan metoda prakiraan dampak, yaitu 

paramater a pa saja yang diperkirakan akan mangatami perubahan yang mendasar . 

KA ANDAL 
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Gambar 3.1. Keierkailan ienjang lelaah dalam penyusunan AMDAL Kawasan 
Ekonomi Kbusus (KEK) 
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3.1. M E T O D E P E N G U M P U I A N D A N ANALISIS D A T A 

D t t * yarifl d igunakan da lam panyuaunan A N D A L Inl lardiri dari d a U primer d sn 

data sekunder Data primer adatah data hasil pengukurarVpengamatan dl l apangan 

serta data dari hasi l wawancara/kuia ioner termasuk da lam hai ini data yang diperoleh 

saat soaia l isas i atau konaul las l publJk rencana penyusunan dokumen A M D A L dengan 

masya raka l yang oiperkirakan akan terkena dampak langsung. Data primer dari 

per igamatan di lapangan merupakan hasi l pengukuran secara langsung (In trtu] 

maupun hasil analieis dl laboratorium. 

Data sekunder d iperoleh berdasarkan liieralur, dokumen, laporan dinas/instansj 

terkalt, informasi dari yang berwenang serta dari data hasi l penei it ian sebe lumnya. 

S e c a r a umum lokasi- lokasl pengambl lan data di tetapkan pada lokasi yang berada d l 

da l am wi layah studi. Dengan penentuan lokasi ini, maka kondisi rona l ingkungan awat 

pada iDkasMoKasi yang berpotensi mener ima dampak dapat diamati atau diukur 

seh lngga dapat diprakirakan besaran dampak di wi lauah studi tsrsebut. 

J e m s dan metode pengumpuian data yang dibutuhkan da iam studi ini dapat ditihal 

p ada t abe l 3.1 ber ikut: 

Tabe l 3.1. Jen i s dan metode pengumpuian data primer & sekunder 

No Parameter 
Metode 

pengumpuian 
data 

Sumber Lokasi 
Lnstenh 

yang 
dmubuofH 

i. ^IsHt&Kkmla 
1 Kualltas udsra 

ambien 
/̂ angambHan contoh 
dan analisa di 
labor aloriLjm kimia 

Data 
primer 

4 lokasi 
(Gambar 3 2) 

Laboratoiiurii yang 
direkomandasl 
Gubemur Jatun 

2 Kebisingan Penguiiuran d 
lapangan 

Data 
primer 

4 lokasi 
(Gam bar 3.2.) 

LaboraEonum yang 
dlrekDmandiii Gub. 
Jatim 

3 Fislografl InvsniarisaBl Data 
lekundar 

Bapodakab 
Lamonaan 

4 Hidraiagl 
» Poia Bliren (fi 

wilayah studi 
ObssA'ssi, 
InventariBosI 

Data 
primer dan 
sekunder 

wiiavah s1udf Bapekab Lamongan 
Dinas Cipla l^iya 

b DatatH/ion Invsniansasi Data 
sekumder 

Wilaytfi aludi BUG 

c Kualltas air 
psffnukaan 
(p&sisii) 

Penpukuran dan 
aiidlisa labaralorium 

Data 
primer 

2 Lokaei dl 
pesislE 

Leboraturium v9 Telati 
dlFekomendasi Gub 
JiUm 

d KfiBfMas air 
sumuf 

Pengukuran dan 
analisa laboraEorum 

Daia 
pnmef 

3 lokaei di 
wilayan atuJl 

Loboraloriuin yg :elBh 
direkomendBSl Gub 
Jslim 

Ruang Larian S 
Tanari 
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Un 
no 

Parameter 
Matodfl 

pengumpuian 
data 

Sumber Lokaei 
Iratansi 

yang 
dihubunoi 

5 Ruang Lahan B 
Tanah 

a Overlay pets 
lalOQuns lahan 

Data 
ukunder 

Wilayah studl Bapekab LamongHn 

D Obaervaai & 
tata guns lahan 

Data 
primer dan 
sekunder 

Wilayah studl - Obaervasi lapangan 
- Bapekab Lamongan 

— n — fWUOOl 
1 Tipe ekosistem Ohaervasi, anaNila 

dan iinventariseai 
Dais 

primer 
Tapak proyvk 

2 Flora Obueivesi, anallBiB 
dan ilrvenrarlsail 

Data 
0 rimer 

Tapak proyek 

J Fauns DhSBrvaEi, anal!ail 
dan NnvenEanaaai 

Dsis 
pdmar 

Tapak proyak 

4 Biota perairan Pengamatan dan 
andiiae iaboralorlum 

Data 
primer 

2 tnik dl peaisir 
utara Kec. 
Paciran 

Laboratorium BJcLoglB 
FMIPA ITS 

III Soalsl Ekonomi Budaya dan Kawnaa 
1 Damografi InvenlarluBl Data 

sskunder 
Desa 
Tlogoaadang, 
Sidokelar dan 
Kemanlren 

Kantor Kacamatan 
Paciran 

A SoGlat ekonom. invsnuhssai & 
wawancara 

Data 
sekunder 
& primer 

Casa 
Tlogoeadarg, 
Sidokelar dan 
Kemantren 

Kantor Kecamatiin 
Paciran 

\ Soaial Budaya 
• Iplaraksl sosiai wawancara Date 

primer 
Kec Padran 

b Persepsl 
masyeratiat 

wawancara Data 
piimor 

Dou 
TlogosadEng, 
Sidokelar dan 
Kemantren 

c Kamtit>m$$ wawancara Data 
primar 

Desa 
Tlogosadang. 
Skdokalar dan 
Kemantren 

•J ••• Kesehatan 
masvaraligt 

1 Kosmaa InvBTitarisasi S 
wawancara 

Data 
primer & 
sekunder 

Desa 
Tlogosadang, 
SIdokelat dan 
Kemantren 

PuftkSBmaB 
Kecamalan P^oran 

b Fasmas 
sanHasl 

Invantarluil & 
wawancara & 
ooiervaaj 

Data 
primer fi 
sekunder 

Daifl 
Tlogoudang, 
Sidokelar dan 
Kemantreri 

Puikesmas 
Kecamalan. Padran 

Jufflah a Junta 
fasMas 
Poiayanan 
Keseftafeo 

1 nvenlarisasi Data 
pnmsf & 
aekunder 

DasB 
TI eg ̂ sadang, 
Sidokelar dan 
Kemantren 

PutkesmaB 
Kecamatan Padran 

IV Sarana dsn P'asarana 
1 Vuiuma laliri 1 nvenlarisasi Data 

primer 
JI Raya 
Paciran 
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A. Ma t oda PangumpuEan Da ta P r i m a r 

1 ) . Komponen GetxBslk KImiM 

Data primer aapek Plalk K imia d ikumpulkan melaiul pengamatan iangaung 

iapangan. anaJisia dan penel it ian di laboratorium. Lokaai pengambl ian contoh 

ditantukan dengan mempert imbangkan batasan studi yang ber laku sepert i batas 

proyek, admlniatraai, soalaln ekologia dan teknla. 

ft Mm 

Data ikilm yang dikumpuikan adaiah rata-rata bulanan jangka panjang (10 

tahun terakhir) dar i stas iun MsteoroLogi yang terdekat. dengan 

rrremperl imbangkan kedekatan dengarr fokasi kegia lan, ketongkapan data, 

per iode dan lama pengumpuian data. Parameter l ingkungan Ikiim yang 

dibutuhkan meliputi 

* Cu r ah hujan 

• S u h u udara rata-rata, mak&imum, min imum 

• Ke lembaban nisbi udara 

• Ang in , yaJtu arah angin dan kecepatan angin 

Data Ikiim tersebut d iper lukan antara lain untuk manentukan tltlk sampl ing 

kual i las udara amb ien ser la untuk menen lukan arah dominan persebaran det>u 

maupun untuk melihat kemampuan sa luran dra inase yang sudah ada sebaga i 

akibat perubahan tata guna lahan dan berkurang nya areal resapan alr„ 

ft Kualitas Udam dan Kebisingan 

Komporwn kuai itas udara yang diteiiti meliputi parameter intensrtae 

kebis ingan, kadar debu, SOx , NOx, C O , H^S, N H j d a n kadar t imah h i tam(Pb] . 

Pengamb l i an contoh maupun ana l i sa di iakukan o leh petugas dari laboratorium 

yang te lah mendapat rekomendas i dar i Gubemur Propins i J awa Timor soper l l 

Lab . BBTKL , Hr jerkes, B P P I dan Core iab. 

Parameter-parameter tersebut diukur dengan metoda dan peralatan sesua l 

dengan Keputusan Gut iemur J awa Timur No. 39 lahun 2 X 8 seperti yang 

tedihat pada tabel ber ikut: 
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Kawasen Ekonomi Khuaua (KEK) 

Tab«l 3.2. 
METODA PENGUKURAN KUALITAS UDARA 

No. Pinmour 
. . ~ IFTT Poniaun 

1 Sulfur UloksIdH (SQil Parflrosanllin, KDIR Spektrototomeief 0,084cKxn 
i Karban Uonokildi {cU) NDIK KDIR Analyzer ZOppm 
3 HHroBPn DIokndB (NOj) SalQiran, HNR SpektroTotomcter O.Ob ppm 
4 OtaiOan iO^) Neural, BuTtef 

PoUiulum Yodldi 
Speklrotolometef 0,19 ppm 

5 Gnivimetrik Kl-vot 0,26 ma/m' 
6 Hldrootn Suit Ida (HjSJ Mercury thlocyinete, 

MeThyLen blue 
Speklrotoiomcte- fi,03ppm(4lMi/in»j 

7 AmonlB (KHil Heuler ScwktrofoiotneXer 2,00 ppm 
A Tiimh hlum (Pb) Gravlmetrlk \ L-voL MS 

a.()6!nVMm' 4 Kebiiingan Sranitik sound Level Meier 55 db (AJ — 
70 db (A) 

rSoitu"Aluri/ Ambien untuk tndustrf atau kegiatan usaha tairnya, Peraturan Gubemur 
Jatim No. 39/2O0S 

: Vans dianjurkan 
: Baku Mutu Keblslnsan sesuat KEP'48fMENLH/11/1996, di Perumahan dan Pemukiman {55 

db) dan di Knwcî n Perdagangan dan Joso (70 db). 

ft Kualitas ak pemukaan (pesisir) & sumur 

Dl areal lokas i kegiatan dan eek i tamya tidak di jumpai kali atau sunga i . 

kecua i i sa iuran dra inase yang terbentuk secara a lamiah dan kering saat kemarau . 

D i rencanakan air i imah dan domest ik dan kawasan K £ K akan dial irkan ke iaut 

se ieJah mela lu i pengo lahan dl W W T P . Otoh karen data kualitas a i r d i pes i s i r te tap 

d ibutuhkan. 

Kuai i tas air di pes is i r diarnbil di desa T logosadang sebanyak 2 titik dengan 

jarak sekitarlOO m. 

Parameter kuaiitas air permukaan dan cara pengambl l contoh d i sesua ikan dengan 

panduan yang berlaku ntenurut Keputusan Gubemu r No. 14 tahun 2001 dan 

untuk metoda ana l i sa sesua i dengan panduan menunjt Kep. Gub . 41 tahun 1996 

tentang Baku Cara UjiAirdan Air Umbah di Pmpinsi Jawa Timur. 

Untuk aJF tanah dangka i (sumur) loaks i pengambl lan contoh dj iakukan di 

pemuk iman penduduk yang terdekat yartu di De s a T logosadang serta satu contoh 

air sumur dah d fesa S idoke lar 

Pengambi lan contoh t e r l a ana l i sa di iakukan oleh pe lugas dari laboratorium 

yang telah mendapat rekomendas i dari Gubemur Propins i J awa Timur, 
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• : E m p a n g 
ki H u l a n n a a 
• Pohon 
_ Bangunan / nanah 

TiOK pangukuran 4 
pangamstan 
• :KwAntf4arB 
ft :luM«a*vianMi 
O : taiafai air permihaBn 
K ^ Hen £ fauna dafsl 
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ft Ruang, Lahtn den Tanah 

Mel ipu t i : 

. R uang dan Lahan seperti kesesua ian dengan R T R W Kab . Lamongan 

- S a r a na Utilrtas U m u m yang sudah ada di sekitar rencana lokas i kegiatan 

serta yang d i rencanakan akan dibangun di kawasan K E K 

- Estet ika 

2 ) . O a U B I o t o g I 

ft Flore dan fauna darat 

Data primer f lora dana teune daret d l lakukan dengan rekapltulasi data primer 

mela lu i pengamatan langsung di lapangan srta wawancara dengan penduduk 

t e t empa l untuk mengetahul ti[pe komunitas, keanekaragaman jenis dan kondlal 

f lora dan faur^aJiar, 

Lokas j pengamatan di area l rencana lokas i KEK . 

ft B b l a Pera i ran 

- P lankton dan Benthos 

Contoh plankton dan benthos diambil pada lakasi yang s ama dengan 

JokasJ pengambl ian contoh air permukaan (pesisir) di de sa T logosadang . 

Con toh plankton diambrt dengan mer>ggunakan jaring plankton No . 25 dan 

dl awe i k sn denga formal in 4 0 % Metoda yang d igunakan untuk 

mengambif contoh benthos ada iah dengan menggunakan E ckman G rab 

sampler berukuran 20 x 20 c m dah media hidup barupa Lumpur atau pasir. 

identirikasi dan penghiturigan plankton dan benthos ddakukan dengan ca ra 

menf lhSia ig maBing-masing spestes dari c o i t o h yang bersaog io j ian 

dengan memaka l mikroskop binokuler sesua i dengan metoda A W W A 

1970. seh lngga dapat d iperoleh ke ragaman dan ke l impahan plar^kton dan 

benthos d i lokas i s ampe l air permukaan (pesisir) 

3). K o m p o n e n S o s i a l E k o n o m i d a n B u d a y a 

Data sosia l ekonomi dan budaya lerdrn dan data primer dan data 

sekunder. Data pnmer d i iakukan dengan ca ra wawancara lerhadap pejabat 
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pemonntah paca kantor kecamatan, kantor keluraban, tokoh maayaraka! . 

penduduk yang lahonnya d ibebaskan dan maayarakat pendatang. Lokaa l 

sampl ing t e rMba r p a d a Uga deaa yaitu O e s a T logoaadang. S idoke lar dan dead 

Kemant ren 

Sedangkan metode yang akan dipergunakan datam pengambi fan sample 

(aampllng) adalah a rea sampl ing fpengambi lan sample wi layah) dengan 

banyeknya responden untuk maaing-mat lng wi layah sebanyak 10 orang, 

Me l ode Ini d l lakukan dengan cara sejumfah sampel secara acak atau random 

yang dipLlih berdasarkan pert lmbangan-par l imbangBn sebagai ber ikut: 

• Popu las i dah sample masyarakat yang relative homogen, dii ihat dan aegl 

tingkat pendidikan rata-rsla dan mata pencahanan penduduk. 

Wi layah etudl yang cukup kiaa dengan konsen l ra i i penduduk le rsebar 

pada beberapa kelurahan. 

Parameler 'parameter yang akan ditelitj pada aspek social , ekonomi dan 

budaya a d a l a h : 

1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 

2. Migrasi Penduduk 

3. Kesempatan Kerja 

4. Porekonomian Lokal/Wata Pencahanan 

5. NJai/Harga Tanah 

6. P rasarana Transportas i 

7. SIrkutasI TralTIc Kenda raan 

8. Pe rubahan Nllai-nilai SoaiaJ Budaya 

9. Perseps l Maayarakat 

t o . Keamanan dan Ketert iban 

11. Kesehatan masyarakat 

B, P e n g u m p u i a n Da ta S e k u n d e r 

Data sekunder j ikumpufkan dari berbagai sumber seperti: 

c B a p p e k a b Lamongan 

o Kantor Kecamatan Pac i r an 

o Biro Pusat Slatiatik J a w a Timur 

o Bahan Pe iaporan Studi A N D A L sejenis 

o Bag i an Kl imatologi (Badan Meteorologi dan Geohs i t a ) 
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3.2. M E T O D A A N A L I S A D A T A 

V Ana l i s i s Kual l tas Udara dan Kebis ingan 

Metode analiBiG kual itas udara amb ien dan keb is ingan cILakukan s epe i t pada 

Tabe l 3.2 dengan acuen kual ltas uda ra amb ien berdacarkan kepu lu tan Gubemu r 

J a w a Timur Nomor 39 Tahun 2008. 

2. Ana l i s i s Hidrologi 

Metode evaluas i dampak hidrologi ada iah rnenghitung dan memband ingkan 

perkiraan aliran permukaan pada kondis i sebe lum adanya kegiatan pembangunan 

K a w a s a n Industri L amongan (Eksist ing) dangan aliran p e m u k a a n sete lah adanya 

K a w a s a n Industri L amongan serta kemampuan akr eungai yang ada dan debit 

y ang akan nw iga l i r kesungai . 

Untuk melakukan anaJisa dampak mi. data yang diper iukan ada lah seperti p a d a 

tabel 3 .4. berikut 

Tabe l 3 ,4, Anal is ie dampak hldroK>gl 

NO J e n N Oats Matoda 
Pangumpulan data Metode A n a l l M 

Data 
Panggune i n 

1 Peta Tofsogrsfl 
Irwantarisasj data 
sekunder 

Menentukan batss 
OAS. menghilung 
luas DAS 
mengnilurg 
kamJ ringan lahar 

Menenlukan luas 
OAS. waktu 
koneentasi hujan 

2 P e l l tata guna 
lahan 

InvantarlMsl data 
Mkunder 

Menghilung Jenis 
dan l uM 
oenoaunaan lahan 

Menghltung Koeflelen 
pengaJiran 

3 Data hufan 

Inventarltaii data 
sekunder 

Menflhitung 
intensitaa hujan, 
hujan rencana. can 
debit baniir rencana 

Menenlukan debll 
banjir rencana 

4 
Layout 
Parencanain 
Etangunan 

invaniarisati data 
•ek under 

Menentukin 
kebutuhan saTuran 
dramase selrap 
banqunan 

Membuat skema 
laluran drainase 
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Kawa&an Ekonomi KhuM (KEK) 

Sodangkan Metode anal isa data dan perhitungan ada lah sehaga l ber ikut : 

n . C u r a h Hujan Rerata Harian Daerah 

Cu rah hujan yang diper lukan untuk t u a l u rancangan pemanfaatan air dan 

rancangan pengendal ian banjir ada lah curah huian rata-rata d i i e lu ruh daerah 

yang be r i angku tan . bukan curah hujan di sua lu ttik tertentu, Cu rah hujan Inl 

d i s ebu l curah hujan wi layah atau daerah yang dinyatakan da lam mm. 

Ka rena lokasi atudi memiliki l uas D A S keo l , maka bnggi rata-ra la curah hu>an 

didapat dengan mengambi l nilai rata-rata hitung (arithmelic mean) pengukuran 

hujan d i poe-pos penakar hujan d i sekitar area l tersebut atau bila jarak an ia r 

p o s hujan jauh maka diamtoil tinggi hujan pada stas iun hujan terdekat 

Dan rumus yang d igunakan adalah sebaga i berikut {Soemarto, 1995). 

n Z i 

D e n g a n ; 

d = tinggi curah hujan rata-rata 

di,.xdn - tmggi curah hujan pada pos penakar 1,2 . .. n 

It ' banyaknya poa penakar 

Caral i Uajsa Raacaagaa Msksbnwni 

Curah hujan rancangan ada lah hujan terbesar tahunan d a n g t n suatu 

kemungk ina r tertenlu atau hujan dengan suatu kernungklnan per iode ulang 

tertenCu. Curah hujan rancangan msksj jr ium dih i lung dengan ag ihan GumbeL 

Sa l ah satu distribusi continuous untuk niial-nllal ekstrim ada lah distrlbusi 

Qumbe l . Pe r samaan probabi l i ta i komulatif P(X} deri dr i t r ibut i Gumbe l ada tah ; 

D e n g a n ; 
X • vanabe l statiatik 
a,b = parameter 
e - b i langmi natural = 2,718 
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K&waaon Ekonomi Khusus fXEKj 

Apab i la Y = a (X . b), d imana Y disebut Juga w b a g a * mdooed variate. maka 

poraamaannya n w i j a d i ; 

P{X) - e Z ' " 

Sedangkan menurut Chow, maka 

D e n g a n ; 

X ' harga re rata aampal 

S • s impang^' i baku i a m p e l 

K • faktor frekwenel 

Ff lktor frekwenal K dapat dinyatakan sebaga i be r i ku l ; 

s. 

D e n g a n ; 

Y l = reduced variate 

Yn • rera la (reduced) 

S n = a lmpangan baku (reduced) 

Harga Y, dapat dihitung dari rumus sebaga i ber ikut; 

De r i g on , 

T r " k a U ulang (da lam tahun) 

2.3. Perh i tungan Lntensttaa Hujan 

Ha l terpenting da l am pembuatar i rancangan dan rencana ada lah dis lr ibusj curah 

hujan Distribusi curah hujan adalah berbeda-beda sesua i dengan jangka waktu 

yang ditinjau yakni curah hujan tahunan qumtan curah hujan dafam setahun). 

cu rah hujan bu lanan (jumlah curah hujan da lam sebulan], curah hujan harian 

(jumlah curah hujan da lam 24 jam) Harga-harga ^ang diperoleh tnl dapat 

d igunakan untuk menen lukan prospek d ikemudian han dan akh imya d igunakan 

untuk perencanaan sesua i dengan tujuan yang d lmaksud. 

Da l am pembahasan data hujan a da 5 buah unsur yang akan ditinjau, yaitu : 
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a , Intonailaft I, ada lah laju hujan > tinflgl air pereatuan waktu m l i a l nya , 

mnVmenrt, mm/jam, mm/hart. 

b, L a m a wak lu (dumtion) I. ada lah l amanya curah hujan (duraa*) da l am manit 

atau jam. 
c T inggi hujan d, ada lah jumlah a i au banyaknya hujan yang d inyatakan da l am 

kataba lan sir di a l a s pennukaan datar, da lam m m 

d, F rakuens i , ada lah f rekuens i kejadian, b iasanya dinyatakan dengan waktu 

ulang frerumpe/NXtaJ T, misa inya sekal i da l am T (lahun) 

ft Luas , ada lah tua igeogra f t s curah hujan 

Untuk menghltung Intensltas hujan d igunakan rumus D r Islguro (1953), 

2 4 D imana : 

« Curah hujan hahan (24 jam) 

t • waklu konaentraai hujan (jam) 

m • sesua l dengan angka V a n Breen dlambl l m = 2/3 

2 . 4 . W a k t u Kon sen t r a a i 

A s u m i i bahwa banjir maks imum akan XeJladi Jika hujan ber langsung l e l a m a 

waktu konsentrasi atau m e k b i h i wak lu konsantrasi rr^enyebabkan parameter 

waktu konsentrasi menjadi panting diksji. Wak tu konsentrasi didef inis ikan 

sebaga i waktu yang diper lukan air hujan y sng jatuh dititik terjauh dan suatu 

daerah aliran untuk mencapa l titlk tlnjau (ouHot) 

L a m a waktu konsentras i sangat tergantung pada clrl-clH daerah al iran, 

terutama jarak yong ha ' u s drtempuh c l eh air hujan ysng jatuh drtempat terjauh 

dan tltik linjau. 

L a m a waktu konsarrtrasi blaa didapatkan melaiul hasil pengamatan ataupun 

dengan s j s t u pendekatan rumus Pendeka tan rumus yang ada pada 

umumnya mengacu pada jarak dah tempat terjauh jatuhnya hujan sampa i titik 

tinjau [L] dan selLolh ketlnggian antara titik terjauh tersebut dengan tltlk ttojau 

(H), a laupun juga keminngan lahan yang ada Untuk menghltung waktu 

konsentras i d pakai persamaan sebaga i berikut (anonymoua, 1974) 
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Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

ft:=fl + /2 ' 
0^0195 

60 

D e n g a n : 

1.3,28.10 penjang aungei / i f l turan r l • 

kemir ingan rerata sunga i / sa luran t2 

M a . 

L 

Seta ln rumus diatas. a d a Jugs rumus empir is yang akan dipakai untuk 

mempred i k i l wektu konsentrvs l odaLoh rumua Kirptoh yang dapa l drtulls dengan 

pe r samaan sebagaJ benku t : 

da lam aatuan Jam 

Ka l au L dan H d inyatakan da l am meter dan t c d a l am menit, m a k a rumus d i a l a t 

rrtenjodi sebaga i ber ikut: 

Ic > 0,0195 da l am menit 

2 . B . K oe f l s l e n P enga l l r a n 

Keef l s ion pengal lran merupakan perbandingan antara jumlah air yang 

mengai i r d i suatu daerah akibat turunr^ya hujan. dengan Jumlah hujan yong 

turun dj daerah tersebut (Subarkah, 19S0). 

Koef i s ien pengal lran inl merupakan cermlnan dari karakterisl lk dae rah 

pengsJ i 'an don dinyatakan dengan angka antara 0 - 1 yaitu bergantung pada 

banyak faktor D isamping fsktorrfaktor meteorologis, faktor daerah al iran, 

faktor panting yar^g juga mempengan jh : ba samya koefis ien pongal i ran Ini 

ada lah campur tangan manus ia da lam merencanakan tata guna lahan. 

Tata guna lahan ada lah usaha manus ia untuk melakukan pemanfaatan lahan 

• e ca r a optimal dan b i jaksona S e c a r a optirnal berarti dapat menyed iakan 

kebutuhan manus ia baik secara ekonomi d sn sosia l , seperti penyed iaan lahan 

perumahan. lahan perkantoran. lahan untuk pendidikan dan la in-la in. 
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Kewasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Seca r a b i jaksana berartl pengaturan lahan yang masih mempert imbangkan 

keae imbangan l ingkungan seporU p e n y e d * a n daerah lertkjka a l au daerah hijau. 

Koef ia ion paf iga i ran pada auatu daerah d ipengaruhi oleh kondls l karakteristlk 

(So t rodarsono dan Takeda . 1978). yaitu : 

(a) . Kondis i hujan 

(b) . Luas dan bentuk daerah pengal lran 

(c) , Keminngan daerah aliran dan kemir ingan dasar sungai 

(d) , Daya Infiltraai dan perkolaei tanah 

(a). Kebebasan tanah 

(f) , S u h u udara, angm dan evaporasJ 

(g) . T a l a guna Lahan 

Da l am parenconaan i f i t e m drnfnaae kota. jlfca (idak ditentukan harga koef ls len 

pengal l ran daerah dapat dipakai pendekatan be sBmya angka pengal lran (C) 

ditetapkan (Subarkeh 1980) sepert i Tabe l 3.4. 

2-9, P e r h i t u ngan Debi t B an j i r R e n c a n a 

Debit banjir rencana edalah debit banjir yang d igunakan sebaga i dasar untuk 

merencanakan tingkat pangamanan bahaya banjir pads suatu kawasan dengan 

peoerapan ar:gka-angka kemur>gkirur^ terjadinya tranjir t e rbesa r Banjir rencana 

ini socara teoritia hanya ber laku pada sotu tilik d i suatu ruas sungat/ ia lurao. 

seh lngga pada sapan j s r^ m a t sungai akan tardapat besaran banjir rencana 

yang bert ieda. Debit banjir rencana i k a n dihitung t ierdasBrkan tir>ggi hujan 

rencana dengan mer^ggunikan metode Raakmnal . Pe r samaan metode rasionar 

a d a l a h ; 

Q=^0 .278 'C I Jk 

D i m a n t : 

0 = dablt btt i j ir (m'/dt) 

C = koef is jcr peoge l s an 

1 c intensltas hujan (mm/jam) 

A = luas daerah aliran (km') 
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Kawasan Ekonomi KhuBos 0<EK) 

Tibel- 3.4, T i b e l Koef is ien Penge l l r i n B o r d s s i r k a n Jen i s P e r m u k e i n 
Tata Ouna Tanah 

Jenle Psnniukien / Tata Ouna Tanah Koeffs lae Pengsl l ran 

( c ) 

PERUMPUTAN 
Tanah pasir. slope 2 % 0 0 5 - 0 . 1 0 

T i n i h pasir. slope 2 - 7 % 0 .10-0 ,15 

Tanah pasir. stope 7 % 0 .15 -0 .20 
Tanah Qsmuk. slope 2 % 0 .13-0 .17 

Tanah QOmLJk. slope 2 - 7 % O i a - 0 2 2 
Tanah gemuk. slope 7% 0 .25-0 .35 

PERKANTORAN 
Pusat kola 0 . 7 5 ' 0 & 5 
Daerah pinggiran 0 .50-0 .70 

PERUhtAHAN 

Kepadaian 20 rumah / ha 0 5 0 - 0 60 
Kaoadatan 20^0 rum eh / ha 0 6 0 - 0 , 6 0 
Kepadaian 60- !60 rumah / ha 0 ,70 -0 .00 

PERINDUSTBIAN 
InduBln nngan 050 -O .CO 
Indualri beral 0.60-0 .00 

PERTANIAN C.45-0 ,56 
P E R K E 6 U N A N 0.20 - 0,30 
PERTAMANAN. KUBURAN 0 .10 -0 .25 
TEMPAT BERMAJN 0 .20-0 .35 
JALAN 

BeraspiE 0 7 0 - 0 . 9 5 
Baton 0 6 0 - 0 , 0 5 
B B U C,70-0,BB 

Deereh yeng tidsk drkeijakan 0 .10-0 .30 

Sumbsr, Imam Subukah, 1980 

3, A i r tanah dangkat (air sumur) 

Untuk mar>entukan kue i l t i s air sjrr^ur (air tanah darigkel] . metoda anaf l s l i 

sepert i dltunjukkan pada Tabe l 3.5. ber ikut: 
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Kawasan Ekonomi Khusus jKEKj 

• 
1 

Tabel 3 S. Metoda analisia kuaJiLas air 

kit U B + J V I B B n a i i B B V H L D Q D BrlBllBfl PBTfllBtan rviBiipLHii 

1 
1 . 1 . D B J 1 / n B n t B n t i c 

T T " Jucnlah Dadalan iprtfljiil JTDS1 inFauimnIrl Tlrnbanoan analiUi 
1 11 1 1 uKm 1 î Ĵ I 11 D l l H^F^^p i 2 

1 - h • 
Kflkfiiuhan Turbidimsfrl Turbid imslsr 

1 4 
1 1 ^ 

ftaifl OroanolBDlii 
1 H 
r *J 

Suhu Pamualan TwmGmatar 
I 111^/111 flftflp 1 A Colourirnslrl 

aJ^^ah^K^ 14 4 4̂ ^̂ J 
Coiounmalar 
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Kawasan Ekonomi tdiuBua (KEKj 

4ft AnaJlile Biologi 

A. F l o ra dan Fauna Darat 

a .1 . Paramefr 

Pengamatan dlfakuKan tsf t iodap jenle-jenlt flora yang ada dieekltar lokaal 

•hjd i , baik kawaaan a lamlah maupun kawaaan b inoan Parameter yang diamati 

dar i kondis i flora dan fauna dara lan ada lah keanekaragaman jenis flora dan fauna 

ser ta keberadaan flora dan fauna langka yar>g dil indungi. Keaneka ragaman jenia 

f lora dan fauna diper lukan unluk mengetahul gambaran umum kondiai komunitaa 

flora dan fauna darat dl l oka t i kegiatan. seh lngga pengaruh kegiatan terhadap 

perubahan komunrtaa dapat ditelaah melalui perubahan keanekaragaman nya 

Data has^l pengamatan atau inventarioasi fauna daratan dianal is is dengan 

memband ing l ian daflar fauna lar igka yang dil indungi keberadaannya Sedangkan 

burung dianaliaia ke l impahannya karena burung layak dijadtkan sebaga i indikator 

keanekaragaman hayatl. Bunjng penyebarannye luaa, hampir di aemue habitat 

dan ketinggjan tempat, l e l a l n Itu burung marupakan hewan yang peka terhadap 

perubahan l ingkungan Apab i la terjadi perubahan pada habitatnya (mlsaEnya; 

pohon yang merupakan tempat beri indung dan mencar i makan) akan 

mempengaruh i populaoinya. oehingga dapat menyobabkan terjadinya migraal 

bunjng. S o l a n hu burung menempat i struktur trofiK lebrti bnggi dJbandlngkan 

hewan liar terestenal oeperti se rangga. amphib ia dan reptil pada rental 

maka nanny a seh lngga apabi la terjadi gangguan pada rantai ma kanan dl 

bawahnya tentunya aecara tidak langsung akan mempengaruhi nya. 

eX Melode Pengumpufen Data 

1 ) Flora 

Data pnmer mengena i keanekaragaman jents flora da ra l dk lapatkan melalui 

pengamatan langsung di lapangan. Metode yang d igunakan ada lah metode 

inventar isasi jenis {inventory method) dengan Iranaek garis. Pada metode Ini. 

pengsmat mengambi l auatu gans transek pada area studi d imana pada geria 

lersebut dibuat beberapa plot cupl ikan, lalu mencatat dan mengidenti f lkasl JenlS' 

jenib flora penyusun ekos i s tem pada area lersebut. Turrbuhan yar>g be lum dapat 

diideniif ikaat di l apangan diambi l sampe inya lalu dOokukan tdan i r f lku i dan 
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de ierminas i (poncandraan) lebih lanjut di laboretonum Data yang diperoleh ade leh 

data mengena i jenie-jenia vegetasi penyusun ekos j i t em diaekitar rencana lokaei 

pembangunan . Pengambl lan sampe l pada studl h i d i iakukan di lokaei 

pembangunan , rencana pembangunan serta l ingkungan loKasi kegiatan. 

Se la in data primer Juga d igunakan data sekunder dari Instansi terkalt dan 

wawanca ra melalui penduduk se tempa t . 

1 . F a u n a 

Pengamatan fauna darat (terutama burung) mengunakan metode Inventar l ieel 

Jenle {inventory method) dengen metode titlk hitung [count transect). P a d a metode 

Inl, pengamat membuat suatu garis transek dengan panjang tertentu d imana pada 

gans lersebut dibuat beberapa titik pengamatan dengan jarak yang s ama 

Pengamat akan mencatat s emua jents burung dan fauns Liar yang teramati pada 

radius I X meter den titIk pengamatan. Deta primer yang Ulperoleh melalui metode 

Inl berupa data keanekaragaman jenis don ke l impahan fauna yang dijumpai, Se la in 

data juga di lengkapi dengen data sekunder dan instansi terkalt dan wawancara 

mela lu i penduduk se tempa t . 

Lokas i pengambl lan sampe l fauna darat mengikul l lokasi pengambl lan 

s ampe l f lora daratan. Pengamatan d i iakukan pads pagi atau senja harl ka rena 

waktu tersebut ada lah waktu aktivitas utama bagi burung seh ingga data yang 

diperoleh dapat menggambartran K^neka r agaman dan ke l impahan fauna pada 

lokati s t ud i . 

a.3. Metode Anaiisa Data 

Ana l i sa untuk f lora-fauna langka dengan c a n memband ingkan haall 

pengamatan dr lapangan dengan literatur atau s is tem perundang-undangan yang 

borlaku, peraturan dan sura l keputusan baik di daerah dan pusat mengena i flora 

dan fauna langka. endemik atau dJirxjungi. Status s u i t u spec ies tertentu pada stud! 

ini akan ditentukan berdasarkan Peraturan Pemenntah Republ ik Indonesia Nomor 7 

Tahun 1999, l U C N Red List, data Birdiife intemational - indonesia Programme, atau 

C I T E S Appendix . 
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Kawsssn Ettomxni Khusus (KEK) 

• 

^ B- F l o ra d a n Fauna P e r a i r a n 

' b.1- P a r ame t e r 

Parameter yang diamati dari kondis i flora dan fauna perairan adaLah 

keanekaragaman/komposLSi jenis dan ke l impahan flora dan fauna perairan yang 

mel ipul i plankton fftto dan zoop iank lon) dan makrozooben lhos. Keaneka ragaman 

dan ke l impahan jenis flora dan fauna perairan diper lukan untuk mengetahul 

gambaran umum kond l i l komunitaa flora dan fauna perairan di lokas i kegiatan, 

seh lngga pengaruh kegiatan terhadap perubahan komunitaa dapat di te laah metaluL 

perubahan keanekaragaman dan ke l impahannya 

Pe rubahan terhadap kual itas perairan erat kai tannya dengan potensi perairan 

ditinjau dari kel impahan dan kompos is i plankton. Kebe radaan plankton dl suatu 

perairan dapat member ikan hformasJ mengena i kondiai pera iran. FItoplankton 

men jpakan salah satu parameter biologi yang dapat dijadikan indikator untuk 

mengeva luaa i kualitas dan tingkat kesuburan sua lu perairan, yaitu gambaran 

tentang bariyak atau sedlk i inya jenis fitoplankton yang hidup di suatu perairan dan 

jenis-jenis fjtoplankton yang mendominas i , 

O rgan i sms makrozoobentos seringkal i d igunakan sebagF spec ies Indikator 

(bloLndikator) kuai itas perairan, terutama di wi layah pesisir. Bentos yang hldupnya 

I relatlf menetap cocok d igunakan sebaga i petunjuk kual itas lingkungHin karena seialu 

mengadakan kcntak d sngan l imbah yang masuk keda iam habitatnya, Ke lompok 

c rgan i sme tersebut dapat lebih mencennmkan adanya perubahan faktor-faktor 

l ingkungan dari waklu ke wak lu . 

b.2. Ma t oda P a n g a m b l l i n Da ta 

Pengambl lan sampe l p l en l t t on di iakukan dengan menggunakan plankton net 

(jaring plankton) yar>g ditarik pada keda laman Isrtantu. Untuk psngambi lan data 

kuaiilatif tidak pertu mencatat vo lume air yang dtsaring. telapi untuk penolLlian 

kuantitatrf perlu mengetahul vo lume air yang d l sanng dengan menggunakan alat 

flowmeCsr yang d lpasang pada bagian tsngah bukaan ptankton net. Sete lah 

penyar ingan. bagian luar plankton net disemprot dengan air dari lokas i sampl ing, 

/ selanjutnya sampel plankton yang tertampung da lam bucket d imasukkan ke botol 

vial dan diberl formalin 4% sebanyak 4 - 5 tetes. 
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Pengama tan dan penghl tungan jumlah plankton di iakukan di laboratorium. S ampe l 

plankton diamsiE menggunakan Sedgwick rafter dan dtamati dengan mikroskop 

compouno p e r h e u r a n tOO kati. Pengamatan di iakukan dengan tiga kali 

pengu tangan. P lankton yang teriihat selanjutnya cihitung jumlah nya dan 

dildentrflkasl dengan bantuan buku panduan identrfikafl. 

Pengamb l l an sampel b e n t h o a mengunakan metode transek, Transek dibuat tegak 

lurus dengan garis pantai. P a d a transek dibuat beberapa stas iun pengambl lan 

s ampe l p l o t dengan jarak antar tiap stas iun ada lah s a m a (Gambar x J. 

Samp l i ng di iakukan pada set iap s tas iun dengan minimal t g a kali penguLangan. A la t 

y ang d i rekomendas lkan untuk pengambl lan sampe l bunthos dengan metode transek 

ada lah Ocke lman s ledge dan Smith Mclntyre grab 

m 
pon lg l 

g o K U o r a e k f t * 

Osmbar 3 3 Stasiun untuk sampling tienlhos yang dibuat pada gans Iransek imaglnef 

b.3. Metode Ana l i s ia 'Dats 

- Ke l impahan plankton 

Ke l impahan plankton dihitung da l am tiap liter air 

Dlnriana N = ke l impahan plankton per satu liter air fN/L) 
n =Jumlah indJvidu spec ies i 
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V = vo lume air yang diaaring (L) 
V vo lume Sedgwick rafter (ml) 
c ~ vo lume air yang tersaring (ml) 

- I ndeks d i ve r s i t a s 

Indeks diversitas jenis plankton dan makrozoobenthos dapat dicari menggunakan 

formulasi Shannon-Wiener berikut; 

H-=-i[(ni/N)xln(ni/N); 
D imana H' = Indeks Divers i tas S h a n n o n W e n e r 

ni jumlah individu Bpec ies i 
N - J um l ah total individu s emua spec i e s 

Se lanjutnya dari nilai indeks diversitas dapa l diketahul kual itas sua lu perairan 

berdasarkan label kuai itas perairan berdasarkan indeks divers itas phytcplankton 

dan zoo plankton. 

Table 3.6, Indek diversitas 

Kualitas Derairan 
Indek !• Diversitas 

Kualitas Derairan Phvtoplanklon ZooDlanklon 
Sarget baik > 2.0 >2.0 
Balk 1.6-2 0 1.6-2.0 
Sadanq 1.0-1.6 1.4-1.6 
Buruk 0.7-1.0 1.0-1.4 
Sanqat buruk < 1.0 < 1.0 
Sumber: Carter and Kill (1981) 

Kriteria tingkat divers itas makrozoobentos dapat drllhat pada tabel berikut; 

Tabe l 3,7. Tingkat divers itas 

Indeks Diversitas Derajat Keragaman 

> 2 0 Sangat Tinqgi 
2.0-1.6 Tirqqi 
1.5-1.0 Sedang 
0,7-1.0 Rendah 

<0,7 Sangat rendah 

Sumber • Carter and Hill, 1091 

Selanjutnya dah nilai indeks diversitas makroznobenthos dapat diketahul kual i las 

suatu perairan berdasarkan tabel kualitas perairan berdasarkan labe l Kriteria 

t ingkai pencemaran perairan menurut indeks diversitas bentos. 
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TaQerSd Kualilas perairan 

K u a V t n perairan Indaka Okvaraltaa 

Tidak tercemar >2.0 
Tercemar tinoan 1.0-2.0 
Terccmar 
sedanq 1.0-2.0 
Tercemar berat < 1.0 

Sumbw : Cortsr end m. 1991 

5. AnalLaa Sos i a l 

Hasil pengumpuian data social dan tapangan dianalisis dengan metoda tabulasJ dan aecara 

rinoi parameter dan metoda yang digunakan untuk menganell i adalah: 

A. Kependudukan 

Oa t a - dda demograf l dan kependudukan d^anaiisis ^iecara Kuanlilatrf melalui 

bebe rapa rumusan seperti perhitungan kepadatan penduduk, proyaks i jumlah 

penduduk dengan dasar perhitungan kondisi penduduk saat ini. 

Untuk data soeiaJ-ekonomi sepert i masa lah ketenega-kerjaan dan tingkat 

pendapatan dapat d iana l l t i s seca ra kuahtatlf berdasarkan kagiatan mobi l isas i 

tenaga kerja untuk pembangunan kawasan K E K serta kegiatan perakonomlan 

t a t empa l yang mendukungnya . 

Un luk data sosJal-budaya yang mBtiputi perseps l masyarakat. ada t idaknya 

keresahan masyarakat/soalai , kamt ibmas dapat dianal is is secara kualititaf 

berdasarkan data yang teiah d lhas l ikan dari hasi l wawancara/kuis loner dan 

konsuitas i publik yang telah d i iakukan, 

B, Kesehatan masyarakat 

RekapKulasI data primer 

Komponen kesehatan masyarakat yang akan dianal is is da l am studi A M D A L ini 

adaJah data-data yang terkalt dengan sa rana dan prasarana kesehatan, tenaga 

media, temuan jenis penyakit terbanyak, peri laku masyarakat terkalt dengan 

kesehatannya, dan fasi l i tas sanitaal l ingkungan yang dimiliki masyarakat . Metode 

ana l i sanya adalah statistik deskriptif, batk bersrfat kualRalrf maupun kuantilatif. 
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Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

4 

: 3.3. M E T O D A IDENTIFIKASI D A M P A K 

Menyadar i bahwa Identifikasi dampak merupakan awal dari p roses AnaLisis 

Dampak L ingkungan yang mempunya i kedudukan sangat menentukan, Baik 

bun jknya atau tajam t idaknya kajian dampak l ingkungan sangat ditentukan o leh 

proses identrfikasi dampak ini 

Oleh karena itu untuk membuat identifikasi dampak akan d igunakan dua 

metoda, y a i t u : 

- metoda Bagan Alir (Flow Chart) 

- yang kemudian dicek lagi deng lan metoda Malr ik (Matrix), 

Langkah- langkan yang akan di iakukan meliputi penyusunan berbagai 

dampak yang menonjol yang diperkirakan akan terjadi dar i rencana kegia lan 

pembangunan kawasan Industri KIL; sepert i perubahan kualitas udara, kebiatngan, 

perubahan habitat satwa, perubahan bentang a lam, dan Iain-Iain. Dampak 

l ingkungan yang diperkirakan akan timbui ini dapat diketahul dar i pel ingkupan 

(scoping) serta dari informasi yang d lsampaikan masyarakat saat sos ia l i sas l 

rencana penyusunan dokumen A N D A L kegiatan pembangunan kawasan K E K . 

I D isamping dua sumber lersebut, identifikasi dampak juga di iakukan dengan te laah 

dari kegiatan sejenis yang sudah beroperaai (alau anaiogl). 

3,4, M E T O D A P R A K I R A A N D A M P A K 

Prak i raan dampak adatah pengkaj ian besarnya perubahan kual i las 

l ingkungan sebaga i akibat adanya kegiatan pembangunan dan pengoperas ian 

kwasan irxtustri KIL 

Beberapa pendekatan d ipaka i da l am mene laah besar perubahan kaual i tas 

l ingkungan adalah sebagaJ ber ikut; 

I. Mode l Matemal ik 

Pendeka tan menggunakan pe r samaan matemat ls (formal) sehrngga diperoleh 

ni iai/besaran parameter l ingkungan. A tas dasar ni iai/besaran ini d i iakukan 

anal isa/peneraan seh ingga akhirnya diketahul besar dampak Pendeka tan ini 
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d igunakan memperKirakan besar dampak terhadap parameter . air, biota perairan 

dan sDsekbud 

2. Prak i raan Dampak Be rdass r Ana log i 

Sa l ah satu dasar yang d ipaka i da l am pendekatan ini ada lah mernpelajarl 

f anomena dampak yang timbui akibat kegiatan proyek sejenis yang telah berjalan 

pada areal lertentu yang mempunya i kerakteristik identik dengan studi. Pendeka tan 

ini d ipakai untuk memperk i rakan besar dampak parameter tanah, dan sosekbub. 

3. Penggunaan Standar Baku mutu Ungkungan 
• 

Baku Mutu L ingkungan yang d ipaka i dafam pendekatan Fni ada lah baku mutu 

yang telah ada/diterbttkan Pemer intah seperti Pe rda 02 tahun 2006, Kep, M E N L H 

No. 51 /MENKLH/1999 serta buku mutu l ingkungan la innya proyeksi/yang 

d ling in kan/disepa kal i . Penggunaan pendekatan ini untuk prakiraan dampak 

terhadap parameter tanah, air, biota dan sosekbud. 

Bebe rapa metoda formal yang d igunakan, antara lairf: 

a . Kualttas udara ( Kebisingan } 

L Me l ode formal untuk menghltung t ingkai keb is ingan di sekitar lokas i kegiatan 

ada lah sebaga i berikut: 

= 7 , 4 . 1 f f = f TIB 

D i m a n a : 

At = tingkat kebis ingan yang d i lemahkan o leh absorbs! udara (dB) 

f = tingkat frekuensi sumber bis ing (Hz) 

r - jarak sumber ke reseptor (m) 

B - ke lembaban relative {%) 

b, Kuaiitas Air 

Untuk menentukan besarnya beban pencemaran kegiatan terhadap kual itas air 

akan d igunakan bentuk persamaan sebaga i berikut: 

B P = total ( B P d p ) J - t o t a l ( B P i p J j , d imana 

dp = dengan proyek 

tp = tanpa proysk 

j = jenis/su mber l imbah 
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Kawasan Ekonom'Khaaus (KEK) 

Dengan nwnganggap bahwa antara air dengan Itmbah akan tercampur dengan 

a empuma maka b e s a m v a kandungan parameter terlentu da lam air (badan air) 

akan dihitung dari pe r samaan Mixing Zone Model sebagai berikut: 

Qo.Cci + Q1.C1 
C -

Qo + Qi 
d i m a n a : 

Qo = laju al iran badan air 

Q i E laju al iran l imbah ca ir 

C D * konsentrasi zat tertentu da l am badan air 

C i • konsentrasi zat tertentu da lam air l imbah 

C - konsentrasi zat tertentu da i am sungai/perairan setelah bercampur 

c. Metode untuk menentukan air larian dapa l diperoleh dengan rumusan 

matematik sebagai berikut: 

Q " 0,276. C . I. A 

diman& 0 = debit I impasan (m^/dt) 

C = koeTisien air larian (0 s/d 1) 

I = intensltas hujan (mm/jamJ 

A = luas daerah yang dipelajari (km') 

d . SiMtam transportasi 

Se la in menlnjau nilai prosentase kerusakan Jalar dan nilai bobot kerusakan Jalan 

akibat pembangunan kawasan indsutri KIL. anal is is data terkait s i s tem 

transportasi d i a kukan dengan ca ra disknptir kualitatif dan kuantitatrf yang 

d idasarkan pads modes 0 / f /anspor t H yai lu Jenis alat transport yang d igunakan 

[kendaraan umum, kendaraan pribadi. sepeda dan lain-lain) 

Par i data tersebut maka dapat diprakirakan tingkat ke lambatan dan tingkat 

pe layanan Jalan yang ada . 

4 . Pan i t a i an o l eh Pa r a Ah l i 

Besa rnya dampak da l am pendekatan wv ditetapkan berdasarkan penge lahuan 

dan penga lan ian para ahi i yang dikartkan dengan l enomena d i lapangan. Parameter 
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Kawaaon Ekonomi Khusus (KEK) 

yang dapa l di prakirakan besar dampaknya dengan pendekatan ini antara dampak 

pada kual itas air, dan sosekbud . 

3 . 5 . M E T O D A E V A L U A S I D A M P A K 

Sebaga i langkah akhir ada lah menentukan besar S pent ingnya dampak akibat 

perubahan kuaHtas l ingkungan sebaga i dampak dari kegiatan pambangunan 

kawasan industri KLL, balk dampak pada aspek fisik kimla, biologi maupun dampak 

pada aspek sosia i ekonomi budaya, ada dua (2] hai yang ekan ditinjau, yaitu : 

- Tingkat penting tidaknya dampak ( P atau TP) 

' Tingkat besarnya dampak yang tei jadi 

A . T i n g k a i p en t i ngnya d a m p a k 

Penentuan arii pent ingnya perubahan kual i las l ingkungan d igunakan 

sebaga i acuan Peraturan Pemer intah Nomor 27 Tahun 1999 ten lang Ana l i s i s 

Mengena i Dampak Ungkungan Hidup pasa l 3 dan pasa l 5, dan Keputusan 

Kepa la Badan Pengenda i lan Dampak L ingkungan No. Kep 056 Tahun 1994, 

menyebu tka i bahwa dampak penl ing suatu Komponen l ingkungan hidup 

ditentukan o l e h : 

1. Jumlah manusia yang terkena dampak. 

Pengert ian manus ia yang akan terkena dampak mencakup aspek yang 

luas, maka criteria penting dikaiti<an dengan sendi-sendi keh idupan yang di 

masyarakat mempunya i posis i / nilai ponting. 

Dampak l ingkungan rencana usaha/kegiatan yeng penentuannya d idasarkan 

pada sendi-sendl kehidupan pada masyarakat dan jumlah manus ia yang 

terkena dampak menjadi penting b i lamana : ' manusia di wilayah studi 

ANDAL yanp terkena dampak lingkungan tatapi tidak manikmats manfaat dah 

usaha/kegiatan. jumlahnya sama atau lebih besar dah Jumlah manusia yang 

menikmati manfaat dari usaha/kegiatan di wilayah studr. 

2. Luas wilayah penyebaran dampak 

Dampak l ingkungan dan rencana usaha/kegiatan bersifat penting b i lamana 

'rencana usaha/kegmtan mengakibatkan adanya wilayah yang mengalami 
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perubahan mendasar dari segi Iritensitas dampak. atau tidak berbalik 

dampak atau segi kumulattf dampak 

$. Lamanya dan inlensitas dampak berlangsung 

4. Banyaknya komponen lingkungan lainnya yang terkena dampak 

5. Sifat komulatif dampak tersebut 

6 Bertalik Mau tidak berbaliknya dampek 

Satu komponen l ingkungan yang dittnjau datri enam kriteria tersebut, wa lau 

hanya eatu kriteria yang menunjukkan dampak penting (P) dan lainnya tidak penting 

(TP), sebaga i kes impuian diambil dampak tersebut merupakan dampak penting (P). 

Se la in menentukan tingkat penting tkJaknya dampak, juga akan d i iakukan kajian 

untuk menentukan tingkat besarnya dampak. 

B. T i ngka t b e s a r n y a d a m p a k 

Dari kajian pada bab prak i raan dampak atau penentuan besarnya perubahan 

kualitas l ingkungan akibat kegiatan, besarnya perubahan kualitas l ingkungan 

tersebut diberi bobot da lam angka 1 hingga 5, yang d isesuaikan dengan data dari 

literatur & acuan yang d igunakan yaitu Standard Skate Kuaiitas Lingkungan' dart 

Haf id Fandel i . 'Analisis Mangenai Dampak Lingkungan Prinsip Dasar dan 

Pemapenannya Dalam Pembangunan'. Tabe l 7,13, ha l ,169. 

Berdasarkan acuan ini, perubahan kual itas l ingkungan dibagi da lam 5 (lima) ska la, 

ya f tu: 

ska la 1 : kondtsi l ingkungan sanga l bumk 

ska la 2 : Kondisi i ingkungan buruk 

ska la 3 : kondisi Iingkungan cukup balk 

ska la 4 : kondisi l ingkungan to l k 

ska la 5 : kondis i l ingkungan sanga l baik 

Untuk evaluas i besarnya dampak, skale di atas dlplndah ke Matr iks F isher & 

Dav ids yaitu matriks yang menghubungkan satu komponen Iingkungan dengan 

sejumlah keg iatar yang menyebabkan perubahan kuaktas komponen l i r^kungan 

tersebut. Dan matriks mi akan diperoleh ska la t i esamya perubahan kualitas 

l ingkungan brla d ibandingkan dengan kualitas l ingkungan pada kondis i awal 

(sebe lum ada proyek) yang juga dibagi menjadi 5 (lima) skala. yaitu : 
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ska la 1 besar p jmbahan kualrlas Iingkungan (prakiraan dampak) sangat Kecil 

ska la 2 besar perubahan kua l l tM l ingkungan keci l 

ska la 3 besar perubahan kualitas l ingkungan sedang 

ska la 4 beaar perubahan kualitas Lingkungan besar 

ska la 5 besar perubahan kualitas Lingkungan sangat besat 

Sebaga i eva luas i akhir dampak kegiatan tart iadap komponen l ingkungan, apab l f a : 

• Apab i la P ^ 1 dan besar prakiraan dampak ^ 2 berarti dampak tiesar dan 

penting 

• Apab i la P 2 ! dan besar prakiraan dampak = 1 dengan sa lah satu kriteria 

dampak penting ada lah jumlah nrianusia yang terkena dampak, maka 

dampak merupakan dampak besar dan penting 

• Apab i l a P ^ 3 dan besar prakiraan dampak = 1 maka dampak merupakan 

dampak basar dan penting 

• Apab i la P ^ 2 dan besar prakiraan dampak > 2 m^ka dampak menjpakan 

dampak besar dan penting 

• Di luar has i l eva luas i le rsebu l , bukan merupakan dampak besar dan penting 

Oknana P (atau ponting) d iperoleh dari 6 (enam) knleria penentuan dampak 

penting dan angka-angka 1 s/d 5 besar prakiraan dampak diperoleh dari matrikB 

Lopoid. 

Mengingat komponen kegjatan pembangunan kawasan industri KIL di iakukan 

s e c a r a be l ahap (tiga tahap) m a k a penentuan dampak penting dari mas ing-mas ing 

komponen kegiatan terhadap komponen Iingkungan akan d ieva luas i dengan 

a s sums i proyek telah se lesa i atau semua lahan sudah lerisi permuk iman sesua i 

dengan rencana. 

Dar i matriks dampak beaar pentLng dari rencana kegiatan, oapat di iakukan 

kaj ian dampak aecara hoiiatlk seh lngga akan teriihat s a c a r i jeiaa karakterlaUK 

l ingkungan yang menga lami perubahan, agar dapat djgunakan untuk ; 

• sebaga i arahan yang je las komporwn parameter t ingkungan mana yang 

periu dikelola dan jenis kegiatan mana yang berpotenai menimbulkan 

dampak besdar dan penting seh ingga perlu djker;dallkan secara oermat. 

• sebaga i dasar da lam menentukan usaha-usaha apa yang diperlukan untuk 

menekan dampak besar & penting , 
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• d igunakan untuk mengeva luas i effektivitaa b iaya yang d i rencanakan untuk 

penanggu langan dampak, 

• pongambi l keputusan unluk menetapkan kepufueannya 

Has i l eva luas i dampak tersebut akan d igunakan untuk menyusun suatu allernatif 

pengendai lan dan pencegahan dampak negatip dan pengembangan dampak 

positip da lam rencana pengelo laan dan rencana pemantauan l ingkungan 

( R K U R P L ) . 

A r e h a n P enge l o l a an 

Bebe rapa hal yang menjadi perhatian da lam membuat arahan R K L maupun 

R P L ada lah haru ' teriihat dengan je ias hubungan sebab-akibat antara kegiatan 

dan rona l ingkurgan awal dengan dampak besar dan penhng yang diprakirakan 

timbui, hubungan t imbal balik yang antagonis antara dampak yang l a t u dengan 

dampak la innya, maupun luaaan d a m p a k . 

Arahan Rancana Pengafctaan Ungkungan (RKL) 

Arahan R K L pada kegiatan pembar^unan kawaswan industri KIL 

d i iakukan dengan beberapa pendekatan yaitu : 

• Pend ekata n tekn o\eg I 

• Pendeka tan sos ia l -ekonomi-budaya 

• Pendeka tan instltusicnal 

R K L pada da sa r r ya d i susun dengan tujuan agar pihok-pihak yang berkepent ingan 

atas ter laksananya pengelo laan l ingkungan mempunya i dokumen tertulls resmi 

yang d isepakat i dan menjadi kcmitmen pe laksanaan pengendal ian dampak dl 

da l am kegiatan pembangunan permukiman tersebut. 

Arahan Rancana Pemantauan Lingkungan 

Rencana peman iauan l ingkungan di iakukan untuk mengetahul perubahan 

l ingkungan yang terjadi sete lah di iakukan pengeloFaan i ingkungan. Se la in itu, R P L 

d igunakan unluk rnengetahui ada t idaknya pony impangan kegia lan pengelo laan 

l ingkungan Oass r penen luan litik pantauan a d i l a h titik-titik sumber p e r x s m a r 

yang akan dikelola, seh ingga pada dapat d ikatakan bahwa lokasi pemantauan 

s a m a dengan iokasi penge lo laan l ingkungan. Bi la terjadi peny impangan 
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di lapangan maka harus lah di iakukan mit igasi/pengelolaan baru atau kegia lan 

d ikembal ikan seperti yang tertuang pada dokumen R K L yang telah d isahkan. 
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• 

Tabe l 4 . 1 T im Penyusun 

No Nama 
Jabatan 
dalam 

Tim 
Kuallflkaal 

1 IrFarid Effendl M E n g Ke tua 
T im 

Teknik K imia find Polful ion Con t ro l ) . 
Amda l B 

Flalh Kimla 
2, i r . lspurwono Soomamo , 

M S G , PhD , 
Anggota Ahl i Tata Ruang. Amda l B 

3 C a h a v a Buana ST . M S Anggo ta Ah l i Transportasi, Amda l A . C 
4 Ir Arif Suroeo MS c Anggo ta Ahl i Keraulan,Amdal B 
5 i rWIdodo M S Anggo ta Ahl i Geo log i 

Jr Umboro MS Anggo ta Ah l i HIdrolooi 

Biologi 
7 Dra. Nurl ita A .Gank M S Anggo ta Ahl i Biologi, Amda l B 

S o M k b u d k e i 
8, Dra Endang Soesi lowatr M S Anggo ta Ahl i Sos ia l , Budaya .Amdal B 
9 Ar iBd ipareza S T M E P M Anggo ta Ahfi Sant las i Ungkungan 
10 Dr Ir Ud isubskt i Anggo ta Ahl i Ekonomi L ingkungan 

11 f r i l l y PudjJasluli M T Na ra 
t umbe r 

Ahl i K imia Industri. Amda l A .B, 

12 Dr Ir TontowF Ismail M S c Na ra 
sumber 

Ahl i P r o s e s 

13 Ir Musf i l A s M E n g S c N a m 
sumber 

AhLi Pencemaran Uda ra 

14 Dra DLan 8 M S Na ra 
sumber 

Ahl i Biologi, Amda l B 

4,2. Biaya Studi 

B iaya Studl Ana l i s i s Dampak L ingkungan Kawasan Ekonomi Khusus f KEK ) d l 

Kecama tan Pac i ran - L amongan diber ikan pada Tabe l 4,2 ber ikut : 
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Tabe l 4,2, B iaya Studi 

N o UraJan Bteya P r o a e n t a s e 

1. B iaya personil t enaoa ahli dan nara sumber 20% 
2. B lava staff adminis l ras i dan keuangan 10% 
3. B iaya Pers iapan, survey, pera latan dan 

transport 
18% 

4, Gray a Ana l i sa laborator ium 20% 
5, B iaya ReproduKsi Laporan 18% 

B iaya Iain-Iain 4% 
Total 100% 

4 . 3 . Waktu Studr. 

Ren cana jadwal penyusunan studl A M D A L Pembangunan Kawasan ekonomi 

Khusus (KEK) di Kec . Pac i ran - Lamongan disaj ikan pada tabel 4.2. 

4 
• 
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Tabel 4.2. Jadwaf Penyusunan Studi AMDAL Kawasan Ekonomi Khusus (KHK) 

No Uraian Kegiatan 
Jadwol kMidlar i 

No Uraian Kegiatan Bulan ke 1 B O w k e Z Bulan ke 3 No Uraian Kegiatan 
1 
i 

2 • 
£ 

3 4 i r A 1 p J A *• 

1 Persiapan 
2 Survei awal 
3 Sosiall^si 
4 Ppmi idini hPan riata 

r d IftJ L J i l l u J U I f t l l 1 - data skundei 
-sampliriq udara 
- sampling kualitas air 
- samplinq bidoqi 
- survey sosekbud 

5 Identifikasi dampak & Komp, kegiatan 
6 Pelingkupan 
7 Melodoioqi 
8 Draft KA ANDAL 
9 Presena;se KA Andal 
10 Prakiraan besar damnak 
11 EuaFuasi dampak 
12 Penyusunan RKL & RPL 
13 Presenlasi Andal 8 RKL.RPL 
14 Lap.akhir AndaF. RKL & RPL 
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daerah dl Bokltarnya terutama dl hlfir lokaai studl. Sedangkan dampak 

peningkatan allra i pennukaan dapat terjadi mulal dari masa kon i t ruke i sampai 

pada masa operasi 

3 . T a h a p P a s c a K o n s t r u k s l 

P a d a tahap pasca konstruksi, yaitu saat inulal beroperas inya Industri di 

kawasan KEK , secara kese luruhan berpo lens i meningkatkan volume lalu lintas 

dan akan berpengaruh juga pada penurunan kualilas udara ambien dan 

peningkatan kebisingan. 

Keg iatan di kawasarr K E K menghas i lkan l imbah cair dan gas buang 

(emisi) semua nya sanga l berpotensi menyebabkan turunnya kuaiitas kimia air 

permukaan di pes is i r serta kuai itas kimia udara amb ien . Disamping itu, aktivitas 

dl kawasan K E K menyebabkan meningkatnya volume sampah (padat), adanya 

peluang karja dan Juga berpotensi t imbulnya dampak kecemburuan sosial. 

Dari uraian diatas, maka Isu pokok pada tahap Pa s c a Konstruks i ada lah 

sebaga i benkut: 

o Penurunan kual itas udara amb ien 

o Pen ingkatan kebis ingan 

o Peningkatan vo lume lalu l intas 

o Pen ing kata n s a m pa h 

o Pen uru r̂ an kua litas a ir pe rmu kaan 

o Kecemburuan sos ia i 

o Kesempa tan dan pe luar^ kerja 

Bagan alir hssi l pel ingkupan seperti pada Gamba r 2.14 

2.4. U N G K U P W I L A Y A H S T U D I 

A . B a t a i Kag i a t anyP royak 

S a t a i wi layah proyek yang menjadi tanggung jawab kawasan K E K meliputi 

kawasan se luas ± 500 hektar yang terletak di Kecama l an Pac i ran. Kabupaten 

Lamongan , Jawa Timur meliputi tiga De s a yaitu Desa . Tkjgoeadang, S idoke lar 

dan De sa Kemantren 
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B. B a t a s E k o l o g i s 

I Ba tas ekologis ada lah ruang sebaran dampak dari rencana kegiatan 

menurut m e d a transportasi l imbah (air dan udara, kebis ingan), Dampak 

terhadap berbagai k ompo ren l ingkungan yang akan timbui akibat aktivitas 

pembangunan kav/asan industri. Inl secara ekologis akan ber langsung dl dafam 

area l kawasan sepert i debu dan bis lng. Ba tas eko log is juga sanga l ditentukan 

o leh daerah ysng besar kemungk inannya akan mener ima dampak fisik 8 kimia 

kual itas udara, sepert i debu dan kebis ingan, seperti masyarakat yong 

bermuk im dl sekitar ja lan Raya P a d r a n di de sa T logosadang dan S idoke lar 

serta Kemantren serta masyarakat yang berfokasl dl elsl timur dari rencana 

lokas i kegia lan Kr,K. 

Dampak sosia l sebag ian besar akan terjadi di daerah atau de sa di mana 

lokas i proyek Ini berada, yaitu di tiga de sa yaitu bagian se latan dari De s a 

T logosadang , Desa . S idoke lar dan de sa Kemantren. 

C. B a t a s Adm ln i s t r a t i f 

Pendeka tan terhadap batas administrasr pemer in lahan memperhat ikan 

penyebaran pemukiman/desa yang diperkirakan terkena dampak rencana 

\ kegiatan pembangunan kawasan K E K beserta fasil itas penunjangnya, yaitu 

Kecamatan Pac i ran 

D. B a t a s S o a i a l 

Yang d imaksud batas sos ia l dlsIni ada iah komunrtas dl sekei i i ing IckasJ 

proyek yang merupakan tempa l be i l angsungnya interaksi dan komunlkas l 

sos ia l yang mengandung norma dan nilai tertentu yang sudah mapan 

(termasuk s is tem dan struktur sosial), yang diperkirakan akan menga lami 

perubahari mendasar akibat rencana kegiatan pembangunan kawasan K E K . 

Berdasarkan profss lonal isme judgement, batas-batas sosia l meliputi 3 (tiga) 

desa , yai lu Desa T logosadang, S idoke la r dan Kemantren 

E. B£ t aa T e k n i s / W i l a y a h S t u d i 

Ba tas wi layah studl merupakan resuFtante dari keempat wi layah di atas, 

namun penentuannya d isesua ikan dengan dengan keterbatasan wak lu , 
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sumberdaya, peralatan dan kemampuan teknologi yang digunakan datam studl 

inl. Datam Kalian Ini karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga da l am 

menentukan batas wi layah studl, maka penentuan sangat ditentukan oleh 

pengaruh dampak terhadap komponen Lingkungan sebaga i ber ikut: 

4 Ja iur jalan yang d igunakan untuk mobi l isas i peralatan dan material 

ataupun akses ja lan yang akan d igunakan untuk penghunl keluar masuk 

kawasan K E K harus dfamati. 

4- Penel i t ian air permukaan & air tanah dangka i d ibatas i pada jarak minimal 

lokasi , d imana pada jarak tersebut telah didapatkan sumur penduduk 

sementera di areat iokas i keg ia lan tidak dijumiai "surgai" , dengan demik lan 

studl biota air dititik beratkan di pesisir de sa Te l ogosada rg yang akan 

mendapat dampak dari sakuran air larian kawasan K E K 

i Penel i t ian sos ia l ekonomi dibatas i pada penduduk dl de sa T logosadang, 

S idoke la r dan Desa Kemantren d imana masing-masing de sa tersebut 

relatip menge lompok dl pesisir Kecamatan P a d r a n . 

4 Penel i t ian pengaa ih kegiatan terhadap kualltas udara dan kebis ingan 

dl lakukan pada radius terdekat dengan lokasi permukiman penduduk dan 

jarak terjauh bi la ditinjau dari kecepatan dan arah domman angin yaitu 

pada radius 500 meter lokas i proyek. 

Dengan pert imbangan di atas maka batas wi iayah studi dapat ditetapkan. 

Sa tas wi layah studi y ang mefiputi batas Tapak proyek, ekologl , adminis l ras i , 

s o s l a l d an resul lante berupa wi layah studi dltunjukkan pada Gamba r 2.15. 
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TatMl 2.7. MterikB kv t o r t iMn Kompooan Ungkungan dengan Komponen Kegialan 
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Sombar 2 . 1 3 . BAGAN A U R IDENTVIKASI DAMPAK 

T A H A P KOMPONEN KEQATAN 

[ PRA)COWSTftKSI ~ j SURVEI A M N . 

SOSlALiaASI 

MUUIUI AS ALAT BERAT 

hlOBILISASI TEhAOA KERJA 

PEMBAhGUNAN DIREKSl KEET 

PENFIAPAN LAHAN 

PENTLAPAN SARANA PENUHiANG 

PENCHCJAUAN 

OEIiiOBILISAS I TENAGA KEFEJA 

DEM06lUS*S< PERALATAN ^ 

DAMPAK UNNGSUNG DAM PAK TAK LANG SU NO 

KERESAHAN > 
KERESAHAN > 

KUALITAS UDARA \ 

KEBISINGAN > 
PNWGKATAN VOLUME l A U N > 

• * ( KESEMPATAN KERJA 

+ ^ PELUANG USAHA ^ 

KERESAHAN > 

-a( TIMBULAN S-\MPAH \ 

KUALITAS UDARA \ 

t(*AtU ING KA THY* Kg BiSINGA N)-

M R LARIAN 

ESTETIKA > 
HILANGNYA PEKERJAAN ) -

•*{ KUALITAS ODARA \ 

-e( GANGGUAN PELAKSANAAN PROYEK ^ 

GANGGUAN PELAKSAWAANPROVEK ^ 

••(^GANGGUAN KESEHATAN MASYARAKAT^ 

•("GANGGUAN KESEHATAN MASYARAKAT T 

< GANGGUAN/ICNURUNNYA 
KENYAMANAN LAUN 3 

•a( PENI NGKATAN PE NDAPATAN ^ 

— M E M B U K A LAPANGAN KERJA _ J 

- K KAUneNAS 

- o f KESEHATAN LINGKUNGAN & ESTETIKA ) 

GANGGUAN KFSFHATAN MASYARAKAT^ 

-fr(^GANGGUAH KESE HATAri^KENYAPWNApr) 

MENURUNNYA VOJAUTAS AIR 
PERMUKAAN 

^MENINGKATKAN KUALITAS LINGKUNGANT 

-a( BE R KU R A N G N V A P E N D A P A T A N j 

. ( ^ G A N G G U A N K E S E H A T A W K E N Y A M A N A N ) 

K E B I S I N G A N y * ( G A N G G U A N KESEHATAH^jENYAWNA^T) 



Gambar213 BAGANAJ JR ID&fT lF lKASi DAMPAK (LANJUTAN) 

T A H A P K O M P O N E N K E Q A T A N 

[ PASCA KONSTRKSI ~^ ] OPERASIOHAl K A W S A M 

1 KEGIATAN ANGKUTAN 

1 FASLLITAS PERUMAHAN 

1 FASJUTAS PENGHUAUAK 

O A M P A K L A N G S U N G 

GASBUAWG y 

O A M P A K TAK L A N G S U N G 

GANGGUAN PHAKSANAAN PROYEK ^ 

( LlMBAH CAiR J GANGGUAN PELAKSANAAN P R O V E l T ^ 

SAMPAH J ¥( GANGGUAN KESEHATAN MASYARAKAT T 

(TENAGA KERJA W O U S T F I ^ ^ ^ UPANGAM KERJA TETAP ) 

AIR LARIAN MEhURUNNYA KUALITAS AIR 
PERMUKAAN 

( PWNGKATAH VOLUME t A U H ^ — ¥ ( MENURUNNYA KENTAHAHAN LAUN ^ 

( KESENJANGAN SOSIAL j pj^ KAMTIBMAS ) 

( Tl MB U L A N SAMPAH 'j * C '^^SEHATAN LINGKUNGAN & ESTETIKA ^ 

KLJAUTA5 U P A H A j G A N O O U A H K E S E H A T A N I M S Y A R A W T ) 

( ESTETTKA y ^TUENINGKATKAN KUALITAS LINGKUNGAN) 



Gambar 2.14 . B A G A N A L I R P E L I N G K U P A N D A M P A K 

K O M P O N E N KEGIATAN O A M P A K P O T t N S I A L 

SURVEI AVWL 

EQELALIEASI 

MOBILITAS ALAT BERAT 

MOBILISASI TENAGA 
KERJA 

PEMBANGUNAN DIREKSl 
KEET 

-•(PENINGKATAN VOLUME LAUN)-

KUALETAS UDARA \ 

KEBISINGAN > 
•OQ KESEMPATAN K E R J A j -

PENFNGKATAK 
PENDAPATA Y J 

KECEMBURUAN SOSIAL \ 

•>f KERESAHAN PiAASyARAKAT J 

GANGGa^N PELAKSANAAN 
PROYEK 

TMBULAN SAMPAH ~V 

I — ¥ ( AIR LARIANfl-IMBAH ^ 

D A M P A K PENTING hUPOTESIS P « O R i T A S D A M P A K PENTING Htf»OTESIS 

• ( KERESAHAN MASYARAKAT ) 

» ( KERESAHANMA&YAKAKAI j 

K E R E S A H A N MASYARWCAT 

G A N G G U A N KAMTIBMAS / 
P B ^ K S A N A A N P R O Y E K 

GANGGUAN ' UENURUHNVA 
KENYAMANAN LALIh J 

• ( PENURUNAN KU/TirTA^ UDARA j 

•(^ PENURUNAN KUAUTAS UQAHA ) 

p( TERJkDl KESEMPATAN K E R J A ) 

P E N U R U N A N KUALITAS KJMtA U D A R A A M B I E N 
PENINGKATAN K E B I S M G A N 
PENINGKATAN VOLUfcC LALU U N T A S 
K E S E M P A T A N K E R J A 
TIMBULNYA K E C E M B U R U A N S O S i A L 
PENINGKATAN JUMLAH S A M P A H 
M E N U R U N N Y A K U A U T A S AJR P E R M U K A A N 
M E N U R U N N Y A K E S E H A T A N U N G K U N G A N 

TERJADINYA KECEMBURUAN 
SOSIAL 

GANGGUAN KAMTIBMAS/ 
PELAKSANAAN PROYEK 

hCNURUWITA lOBEHATAN 
UNGKUNGAN 

J 
•(^ PENURUNAN KUALITASAlff j 



Gambar2 ,14 . BAGAN ALIR P E U N G K U P A N DAMPAK (LAHJUTAN) 

K O M P O N E N K E G I A T A N O A M P A K P O T E N S t A L D A M P A K P ^ I I N G HIPOTESIS 

PENYIAPAN LAHAN 

PENYIAPAN SAPWNA 
PE NUN JANG 

OEUOBILISASI ALAT 
BERAT 

PENURUNAN KUALFTAS KIMLA 
UDARA 

• c 
. W PENURUNAN KUAUTAS AIR 

PERMUKAAN 

KtNUHUNAN KESEHATAN 
MASYARAKAT 

PENINGKATAN KEBISMGAN 

1 
1 

PENINGKATAN VOLUME LAUN 

PENURUNAN KUALITAS KIMIA 
UDARA 

1 PENINGKATAN KEBISINGAN 

PENGHIJAUAN DAH 
FINISHIMG 

PENGHIJAUAN DAH 
FINISHIMG 

PEMNGKATAN KUAUTAS 
UDARA AMBIEN 

PENINGKAIAN 
KDMUNITAS BKTLQGI J 

PENURUNAN KUALITAS KIMIK 
UDARA AUBIEN 

7 
PENINGKATAN KEBISINGAN 

PENmCKATAM VOLUME LAUH 7 

-a( KERESAHAN MASYARAKAT j 

KERESAHAN MASYARAKAT ) 

< GANGGUAN PELAKSANAAN 
PftOVEK J 

G/^GG U AN / MENURUNNYA 
KENYAMANAN LALM 

PENURUNAN KLMUTASUCMRA _) 

-a( PENURUNAN KUAUTAS UDARA _) 

Z TERJADI KESEMPATAN KERJA } 

TERJADINYA KECEMBURUAN 
SOSIAI 

GANGGUPIt NMinBMASf 
PELAKSANAAN PROYEK J 

MENURUNNYA MESEHATUI 
UNGKUNGAN 

(^ PEHURUNANKUAIJTA5AIR j 

PRIORITAS D A M P A K PENTlhIG H l P O l E S I S 

P E N U R U N A N KL/ALITAS KIMIA O D A R A A W E l E N 
P E N I N G K A T A N KEBISINGAN 
PENINGKATAN V O L U M E LALU U N T A S 
K E S E M P A T A N K E R J A 
TIMBULNYA K E C E M B U R U A N SOS+AL 
PENINGKATAN J U M L A H S A M P A H 
M E N U R U N N Y A K U A J J I A S A lR P E R M U K A A N 
M E N U R U N N Y A K E S E H A T A N U N G K U N G M N 
M E N I N G K A T N Y A KUALITAS U O W k A M B I E N 
M E N I N G K A T N Y A K O M U N I T A S BKH-OGI 



GflPTrtiar 2.14 B A G A N A U R P E U N G K L I P A N D A M P A K ( L A f U U T A N ) 

K O M P O N E N K E G U T A N D A M P A K P O T E N S T X 

Jd 

w z 
s 

DEMOBrLISASI TENAGA 
KERJA 

HILANGNYA KESEMPATAN 
KERJA 

1 PENURUNAN PENDAPATAN 

I 

OPERASlONAL 
KAWASAN PEHMGKATAff KEBtSMGAM 

PENINGKATAN VOLUME LALM 

PENURUNAN KUALITAS KINXA 
UOARA AMBIEN 

-{ PENINGKATAN KESEMPATAN 
KERJA 

TERBUKANYA PEIUANG 
l«*JAp-

(^HENUPUNNYA KUALITAS AIR 
•*l PERMUKAAN 

cn 

PEMELIHARAAN 
KAWASAN 

MENINGKATNYA SAMPAH \ 
PADAT J 

MENINGKATNYA ESTETBU } 

D A M P A K PENTING H I P O T E S I S PRIORITAS D A M P A K PENTING H I P O T E S I S 

{ HILANGNYA PENDAPATAN 
HILANGNYA PENDAPATAN 
MENURUNNYA PENDAPATAN 

P E N U R U N A N K U M J T A S U D A R A ) 
GANGGUAN / MENURUNNYA 

KENYAMANAN I_ALM 3 
PENURUNAN KUAUTAS UDARA 

TERJADI KESEMPATAN KERJA 

I ^ S E W A T A N B E R U S H M 

MENURUNNYA KUAUTAS AIR 
PERMUKAAN 

^ y 

P E N U R U N A N K U A U T A S K)MIA U D A R A AMBIEN 
PENINGKATAN KEBISINGAN 
PENINGKATAN V O L U M E LALU U N T A S 
K E S E M P A T A N K E R J A 
TIMPUL NYA K E C E M B U R U A N SOSIAL 
PENINGKATAN JUMLAH S A M P A H 
M E N U R U N N Y A K U A U T A S AIR P E R M U K A A N 
M E N U R U N N Y A K E S E H A T A M LINGKUNGAN 
MENINGKATNYA K U A U T A S U D A R A AMBIEN 
MENINGKATNYA K O M U M T A S BI0LCX3I 
MNINCKATNVA K E S £ M A T A M U N G K U N G A N 

MENURUNNYA KUAUTAS 
LINGKUNGAN 

UEPflHGKATNYA KUAUTAS 
LINGKUNGAN BfOLOGI 



LAUT JAWA 

' ' • J - ^ ' . . T ^ I P a T P N I J M O W f l A N • -̂ ^^^ 

0 

KABUPATEN Gf t fSK 

Gamba r 2 . 15 . 

WILAYAH STUD! 

Keterartgan : 

. S f t e aK j t i f t f t n 
^ Q a t e C l B u i 
— Jalan raya 

, Kali/sungal 
; K3ni(Hu>9 / 

Panuk iman 
. Lad i ng 

t : Empang 
• hManwva 
• B a r gunan / r vTvh 

Satas Wilayah admirti lrgsi 

Batas wilayah SQcaal 

Q 3 Bal9S wtLayah fltcoto> 

^ I Bate* Mtayah tflkiiis 

K E R A N G K A A C U A N 
AMDAL 

KAWASAN INDUSTTtt 
L A M O N G A N 

Dl L A M O N G A N 

UI 
ro 



L A M P I R A N 



LAMPIRAN 1 

PENGUMUMAN MEDIA CETAK 



P E N G U M U M A N Dl MEDIA C E T A K 
R E N C A N A P E M B A N G U N A N K A W A S A N EKONOMI K H U S U S / K A W A 9 A N 
INDU9TRI L A M O N G A N 
Dl K A B U P A T E N L A M O N G A N 

HARIAN REPUGL IKA , KAMIS Z3 O K T O B E R 2008 

il 
n 
IN 
h 

Kl. 
Hi 
l> 
*T 

H 
Ok 

l a 
r 

R E P U B L I K A 
K A M I S 1 q 

23 OKTOBER 2008 ' 

P E M E R I N T A H K A B U P A T A N L A M 0 N G A i 4 

K A W A S A N I NOL ST RI L A M O N G A N / 
K A W A S A N EKONOMI KHUSUS 

Dl KAHUPWCN LAMOMOAN. PROPINli JAWA TIMUR 

^Mlhii 'fln^ka maiTumuiti kebiiiulian howaBBrt Induaiil 
yapig 4U|ii»«enlal'l f̂Huh maDdoroiil parcopaton pVfHflUt' 
bargjhi PiUvUri dan nanwnbBngiii. D»'vmmi tb hampalan 
LOPnunian, Penvmum XflLnipalBn i-ar-iirf-igan bapancine 
•nai i r f igLin Hawpaaan InHjiiam Lnnii] risari / ha¥P naa n 
FkitniPii'l HJiLiBua. Pruyah yartg dl̂ urir Ltnaktin txpluQa miU 
Ha LikaPi rnengamlill Iclfaal dl dBfiH Tingu^aclAia, Liua^ 
^laaktiar. doi t Kapnanusn. laiFaiak QJ Hatamaian 
Pscli nn, KalHipalan Lan'ongiin. 
SoaiPDi Pa'slLifBT PamannlaTi Mo.̂ T lahpn 1^10 4a<i 
PoTniDPi LinBtaungB" HICKID PJO OQ , lnhun jr>nt, QUif'' 
h'B mp dhnraa BKIHI rPiaPiyubLin BludP Ajpallaii MangsiiDi 
|l4iiri|itjl( L|p̂ M>'̂ i'fta" lAMppLL). ar̂ baga! upOja I\ib\ ig-
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:Kandangan(KaI-Sel), 7Maretl945 
Iridojiesia 

; SI. Sarjana Teknik Kimia, ITS-Surabaya 
S2, Chemical Engg (Industrial Pollution Conlrol) 

Univ. Leuven-KUL Belgium 1985 
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f. Tutor Kursus AMDAL di ITS dan Un air 
g Tutor Kursus Audit Lingkungan - Puslit KLH ITS 
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e. Perencanaan [PAL industri mmunian (teh) 
f. Percncaaan LPAL indusiri kerupuk & icpung udang 
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Kursus/Tra in ing 
a Kursus analisa k im i a • K i m i a I T B ( I9S0) 
b, Kursus pengelolaan pcrKcmanm lau l - L O N Jakarta (1979) 
c. Kursus Amda l Penyusun [1991) 
d- Kursus M i c r o Compu ie r Methods for Env i ronmcn iaJ S ludie Uoesco -

A b o s - I T S : ! 9 8 8 ) 
e Kursus perencanaan instalasi pengolahan atr l imbah . ITS (19S0) 
f . d l l 

Pekerjaan d i b idang L ingkungan & A M D A L 
I, Studl L i ngku rgan Ja lan T o l Surabaya - Gempo l , Bappcdu - Ja t im (81) 
2.. S lud i L ingku i ig im PT .T j iw i K i m i a - S i d o a r j o (84) 
3. Anda l P T . C h f i l Samsung Astra • Pasuruan (87) 
4. Studl L ingkuu igan Daerah Industn Probohnggo (82) 
5. Anda l daerah Industri C r c s i k (89) 
6. R K L i R P L PL IOJ -Pa i i on Probol inggo 
7. S E L industri P l ywood Sumber M a s Gres ik (90) 
8. P E L P T B a r a : a - S u r a b a y a (90) 
9. Anda l K awa i a n Indualri PIER-Pasuruan (91) 
10 S E L K a w a s a n Industn 51ER-Surabaya(91) 
I I . S E L P T . T j i w i K i m i a - S i d o a r j o ( 9 1 ) 
12. S E L PT.Kcr ias Basuki Rachmat - Banyuwang i (91) 
13. R K L & R P L Jaringan 150 K V Pajton - Kr ian (91) 
14 S E L Pabr ik A l k oho l A s c n Pabuaran - Mo j o k c r l o (92) 
15. S E L . R K L & R P L Pabnk G u l a Prajekan - S i lubondo (93) 
16 S E L . R X L & R P L Pabnk Gu l a De Maas - S i tubondo (93) 
17 S E L . R K L & R P L P G . A s e m b a g u s - S i t u b o n d o ( 9 3 ) 
18 S E L . R K L & R P L P G Panj i - S i l ubondo (93) 
19 Anda l Condom in i um Embong Ma lang - Surabaya (93) 
20 Anda l pembangunan dok PT .Ad i l uhung - Madura (93) 
21 Anda l pembangunan penokoan Tunjungan Plaza IT • Surabaya 1 (94) 
22 Anda l Kawasan Surabaya T imu r (95) 
23. Anda l Water Pa rk -Ken je ran , - Surabaya (94) 
24. P E L Indualri di l ingkungan Pcrusahaan Daerah Jat im (93) 
25. R K L & R P L PT .So l i h in Jaya dan So l i h in Jayu Abad i -S IER • Surabaya (92) 
26. Anda l Hote l Agrowisata di Batu - Ma l ang (93) 
27. U K L & U P L P T Sinar Angkasa Runglcut (94) 
28. P E L rumah saki i AJ Irsyad Surabaya (94) 
29 P E L R S U M i r d i Santosa - Surabaya (94) 
30.Init ial Env i ronmenta l Exannnat ion ( l E E ) jermgan 500 K V Pu i ton-Kedi r i 95 
31. Env i romen la l Impact Ana lys i s ( E I A ) j anngan 500 K V P a n o n - K e d i r i (95) 
32. R K L & RPL S U T E T K n a n - Ungaran (94) 
33 . U K L A U P L lahan l imbah padat PT .CSA -Pasu ruan (94) 
34. U K L & U P L Industn alat l i s l r ik P T . S A R dan Vi A A R Rungkut - S ( E R • 

Surabaya(94) 
35. U K L & U P L Indusiri Harmasi Jmfarmind - Pasuruan (90) 
36. R K L & R P L ja- ngan 500 K V K e d i n - U n g m n (95) 
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37 UKL.&Ul*LRSU.Lava:ctte-Malane(93) 
38. UKL: & UPL RSU.JaUrolo di Jatirolo-Lumajang (95) 
39. UKL & UPL RSU. Wonolangan di Probolinggo (95) 
40 UKL & UPL RSU . Silubondo di Situbondo (95) 
41. UKL & UPL RSU.Tanjung Perak Surabaya (94) 
42. Andal pengoUhan olie bekas PT AGIP LUBRINDO di Gempol (93) 
43. Andal sumur gas Mobil Madura Strait Inc (1996/1997) 
44 UKL & UPL PTSoriniToa-Pasuruan. (94j 
45. UKL &. UPL PT.Darmo Permai - Surabaya, (94) 
46. UKL & UPL PT.Induslri Soda Warn di Sidoarjo (96) 
47 Monitoring pelaksanaan Land A cquj sail on Proyek Jaringan 500 KV 

Paiion-Kediri (1996-1997) 
48. Dokumen Lir.gkungan PT. Ajinomoto (00) 
49. Dokumen Lingkumgan PT. Ajincx (00) 
50. UKL & UPL ?T DuPor;! - Mflspion 11 Sidoarjo & PIHR-Pasuruan (OO) 
51. Dokumen Lingkungan PT Chcil Jedang - .fombarg(OO) dan (04) 
52. UKL & UPL PT.ALSTOM - Surabaya (01) 
53. Dokumen Lir.gkurgan Plaza Surabaya (01) 
54. UKL & UPL PT. C3A - Berbeck Sidoarjo (01) 
55. Revisi RKL & RPL PT. Kertas Lcces- Probolinggo (03) 
56. Dokumen Lingkungan PT.Jafim Steef - Sidoarjo (OJ) 
57 Revisi dokumen UKL & UPL PT Ajinomoto - Mojokerlo (00). 
58. Amdal kawasan perumahan Pun Surya Java - Sidoarjo (04) 
59 Revisi RKL & RPL kawasan perumahan Citra Land - Surabaya (04) 
60 Amdal industn accumulator Gramrtfamfl - Sidarjo (05) 
61. Amdal indusiri accumulator PT SJi - Sidoarjo (05) 
62, Amdal Rumah Sakit - Bojonegoro (04) 

STUDI 
1. Audit Lingkungan PT. Agip Lubriudo Pratama-Pasuruar\ (2000) 
2. Studi Pcngclolaan Lingkungan Kawasan Industri (PIER.SIER^NIP. 

JlP-Jukarta, Jababeka-Jakaria, KIO-Grcsik) (1997) 
Kerjasama Fakultas Teknologi Industri ITS -Bapedai Jakarta 

3. Studi pengelolaan lingkungan industri kecil di Indonesia Bagian Timur 
Kerjasfltra Fakultas Teknologi Industri ITS -Bapeda! (1998) 

4. Studi pengelolaan bau di UP VI Pertamina Balongan 
Kerjasama Teknik Kimia ITS-UP Vi-Pertamina (2002) 
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5.Studi PengkajTan Dampak Flaring terhadap Tumbuhan dan Lingkungan di 
Area Subang Region Jawa -

Kerjasama LPPM ITS - PT. PERTAMIMA EP (2007) 

6 Studi Pengkajian Dampak Pengelolaan Sumur Tua yecara Tradisional oleh 
Masyarakat tfi Wonocolo Field Cepu dari AapelkLingkurgan, Sosial 
Ekonomi. dan Politik Kerjasama LPPM ITS-PT PERTAMiNA HP, 200 8 

Surabaya, Nopember 2008 
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" ^ ( N a m ^ T a r a n g & Tanda Tangan 

Catatan : 

• Tanggapan lertalls sangat penl ing u r l u k bahan masukan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i bukli formal yang akan dilampirkat^ d ida lam Kerangka Acuan A M D A L harus a da 
nama lerang dan l anca l angan 



T A N Q O A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTR I D l 
K E C A M A T A N P A C I R A N • K A B U P A T E N L A M O N O A N ( K I L ) 

^.Tl4Mu 

3. J a b a t a n / P e k e r j a a n ; ( d i d e s a / f o r m a M n f o r m a l / o r g a n i s a s i 
k e m e s y a r e k a l a n ) 

, / * / T / 

4- T a n g g a p a n / S a r a n / U s u l a n : . ^ _ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

k . ^ ^ y , , ^\7yp- ,X 

L a m o n g a n , 7 § i . . 2 0 0 8 

/4l (fx 
{ N a m a Terang & Tanda Tangan 

Catatan ; 

• Tanggapan lertuJis sa rga t penting unluk bahan masukan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i bukt, formaj yang akan di lampirkan d ida lam Kerangka Acuan A M D A L harus a da 
n a m a rerang dan tanda tangan. . a « u o 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTRI D l 
K E C A M A T A N P A C I R A N • K A B U P A T E N L A M O N G A N ( KIL J 

1. N a m a 

2. A i a m a t 

3- J a b a t a n / P e k e r j a a n : { di de^a / form el-Informal / o r g a n i s a s i 
k e m a s y a r a k a t a n ) 

4, T a n g g a p a n / S a r a n / U s u l a n : 

f^irfure fA.clfsJ> fiek^pus. 

lUuM^^ f^^cUst^r U^X I'^^^^^ 

irUx^temiLTX jfV^ ^^A4viAUc^-zx^ l^/AH^J 

L a m o n g a n , J.k...J..., .,fff.-.. 2008 

9 

( N a m a Terang & Tanda Tangan 

Ca ta l an : 

• Tanggapan [erlulis sangat penl ing untuk bahar> masukan penyusunan A M D A L 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTR I D l 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( K I L ) 

1. N a m a 

2. A i a m a t ^^^^ . y;^. f^^koUfdr (CCc- prt^T"— 
3- J a b a t a n / P e k e r j a a n : ( dJ d e s a / rormai - tn formal / o r g a n i s a s i 

k e m a s y a r s k a t a n ) 

yy-^X^X IIF-^ Xpy Zi<f^A<^A^ri 

4. T a n g g a p a n / S a r a n / U s u l a n : 

/ YMX>kltv^^ i>A^^^' ,y^~^iYb,U^ f\'L<r/r^\d. , W 

r x ' U'.A^Ay^-.vJi AvijXXj.tr^ p^^^-ppbiviL^^ TL^r- A^IA^^/^Z Bt-Sj' 

f ^ ' / W ^ A 9!^uf^ U/lAX k-'-yO-r^Xy^^^ /K^i'X . 

yj.-'-i- / ^ 1 p^^U^ _ps-^.px.A.^Mk^ f > ' " t . f f A^'s^; 

t Y ^ r ^ ^ f r V b - f i ^ r Xa:^.^ ( A ' a ^ . ^ . . . ^ 'trJiX^X 

L a m o n g a n . ...Lk S^L, 2 0 0 8 

( N a m a Terang & Tanda Tangan 

Ca i a t an ; 

• Tanygapan tertulis s anga l penUng unluk bahan masukan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i bukti formaJ /ang akan di lampirkan d ida lam Kerangka Acuan A M D A L harus a da 
nama terang dan tanda l angan . 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTR I D l 
K E C A ' - I A T A N P A C I R A N • K A B U P A T E N L A M O N G A N ( K I L ) 

1. N a n a AV)rvu> jcitlcirti' pel • 
z A l e m a t , , 

:.j^.<f^Vk%A<1. 
3, J a b a t a n / P e k e r j a a n : ( di d e s a / formaJ- in formal / o r g a n i s a s i 

k e m a s y a r a k a t a n } 

, . K i S ^ ; 

4. T a n g g a p a n / S a r a n / U s u l a n ; 

L a m o n g a n , IP.. 20QB 

N a m a Terang a l a n d s Tangan 

Catatan : 

. Tanggapan tertulis sangat penUng untuk bahan masukan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i bukti formal yang akan di lampirkan didaJam Kerangka Acuan AMDAL . ha r u s adf l 
nama terang dan tanda langan. 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R G Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTR I D l 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( KIL J 

3- J a b a t a n / P e k e r j a a n : ( di d e s a / f o rma l - i n fo rma l / o r g a n i s a s i 
k e m a s y a r a k a t a n ) 

W , . . ^ / . ^ ^ ^ . . . : 

4 . Tanggapan/ Saran / Uau lan \ 

^ ikMb^fJ^ P^^TH^ ^ {ctviX , < ^ ? y t i * ^ ^ ^ * J ^ ^ ' AUviAh^ 4i^fZXyu 

^fx^'^'^Y^^^ "f^^-"^ / t - ^ A ^ v i ^ > a a t ^ hXiJvX 4t4<A/t^^y^p^ 

- '•rXijsA^i£j^'(^"^'(y^ 

/ ^ 

L a m o n g a n , z nQ8 r 
t N a m a Terang a Tantta Tgngan 

C a t a t a n : 

- Tanggapan (ertuJis sanga l penting untuk bahan masukan penyusunan A M D A L 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTR I D l 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( K IL ) 

1, N a m a 
.^.yAr . , ' . . • .^.^^. 

2. A i a m a t / p • 

3. J a b a t d n / Peke r J r J an : ( di d e s a / f o r m a M n f o r m a l / o r g a n i s a s i 
k e m a s va ra k a l e " 1 1 ^ , , , 

/ A * 7 O }^eipp-r^ 'Mchw* MnAA' y / / -

4 . T a n g g a p a n / S a r a n / U s u l a n : 

O s W t J ^ J ' i i y ^ - H i ^ ^ W " 5VH - - S^ l t f t f t^^ t ' 

kijH^ h\(j^ Ul d^x^c^-krff peMenn-ktl 

J^'^^Mi^i rU i6.^4^- i t s ) 

s IrifiihihJ rj^u^ de^fjcw ^ht4i4jjunjovx 

Mmkn Pe t« . ' / r i r ^ ' ^ ^ K < i ^ | ^ | i ^ ^ ^ i ^ d i * W ^ / ^^^flr-U*— 

L a m o n g a n ^ . , ^ ? ^ ^ . , . 2Q08 

Name Te rang S l a n d s Tangan 

C a t a l a n : 

• Tanggapan lerlul is sangat penl ing untuk bahan masukan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i bukti formaf y^ng akan di lempirkan d ida lam Kerangka Aouan A M D A L harus a da 
nama lerang dan landa tangan. 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTRI D l 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( KIL ) 

1 . N a m a i3pHOf-'RC'\J 

2. A i a m a t ^tnckcLh^ P ^dtiifii • 

Z. J a b a t a n / P e k e r j a a n ; ( di d e s a / f o r m a M n f o r m a l / o r g a n i s a s i 
k e m a s y a r a k a t a n ) 

4. T a n g g a p a n / S a r a n / U a u L a n : 

t; - cP tiiyy< - iii\ 7-iy}^^ij\Z • 

- ^'yx,.j^ tUx-'^j '(L'/I^-^- hpji>^^ 'iXjLp 

L a m o n g a n , ^,y{^..;0 ' ( i ;^,6f i 2 0 0 8 

71 

( Nama Terang S Tanda Tangan 

Catatan : 

• Tanggapan toriulis s anga l penting untuk bahan masukan penyusunan A M D A L 

• S sbaga i bukl i forrral yang akan di lampirkan d ida lam Kerangka A c u a n A M D A L harus a d a 
n a m a terang dan landa tangan. 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N I N D U S T K ! D l 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( KIL ) 

1. N a m a ^ 

2. A i a m a t 

3. J a b a t a n / P e k e r j a a n : ( di d e s a / form a)-Informal / o r san l aae ] 
k e m a s y a r a k a t a n ) 

* ^ f ^ 9 

4. T a n g g a p a n / S a r a n / U e u l a n i 

L a m o n g a n , ...^fe £().r.. 2 0 0 3 

( Nama Terang a Tanda Tangan 

Catatan ; 

• Tpnggaoan terlufis sangat penting untuk bahan masukan pen/usunan A M D A L 

- Sebaga i bukl i formal yang akan di lampirkan d ida lam Kerangka Acuan AMDAL . ha r u s a da 
nama lerang dan landa tangan. 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTRJ Dl 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( K I L 1 

1. N a m a S U / - . A A ^ > - ^ ^ S 

3. J a b a t a n / P e k e r j a a n : ( di d e s a / fo rma l - i n fo rm a! / o r g a n i s a s i 
k e m a s y a r a k a t a n J 

4. T a n g g a p a n / S a r a n V U s u l a n : 

i t o / ^ Y ^ ' ^ . t o r - . - . t^-.' .u - t r f c^ i , - v s / > L / U - ^ u ^ / - ^ / > a . r / . ^ V z , ^ c v ^ . 

/ M M ; / L C U V A . ^ ^ ^t-^^-^*^'^ Urt^.X ^ 

f ^ . . . kxc.. ^ ^^^^ ^ ^ 

. ., . ' iAii..cA'<^ 'h^ • 

L a m o n g a n , 2 0 0 8 

X-ISL. 
( N a m a Terang & Tanda Tangan 

Ca ta l an ; 

• Tanggapan lertulis sangat pent ing untuk b a h a n masukan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i buMi formal yang akan di lampt ikan d ida lam Kerangka Acuan AMDAL . ha f u s ada 
nama terang dan landa fangari, 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTR I Dl 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( KIL ) 

1 . N a m a 

2. A i a m a t t^^^j^c^ ' 
3 . J a b a t a n / P e k e r j a a n 

k e m a s y a r s k B t a r ) 

, PrfX : :, 
4. T a n g g a p a n / S a r a n / U s u l a n : 

; ( di d « s a / l o rma l - i n fo rmB l / o r g an i s aB i 

^ A ^ , y ^ _ Y-^ ^ ^> 
Of I , j 

A • yx X ' ^)» 
Y^ ^ ^'/l 

L a m o n g a n 3 0 0 8 

N a m a Te rang & Tanda Tangan 

Ca ia tan : • 

• Tanggapan lertulis sangal penting untuk bahan masukan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i bukti formal y ang akan d i lampirkan d+dalam Kerangka A c u a n A M D A L , h a r u s a d a 
nama lerang dan landa tangan. 



T A N G G A P A N T E R H A D A P R E N C A N A P R O Y E K P E M B A N G U N A N K A W A S A N INDUSTR I Df 
K E C A M A T A N P A C I R A N - K A B U P A T E N L A M O N G A N ( K I L J 

1 . N a m a f^/^^} 

^- ^J^pp_ ]).4<P£^,, 
3. J a b a t a n / P e k e r j a a n : ( df d e s a / formal - In formal / o r g a n i s a s i 

K a m a a y a r a k a t a r ) 

' 
4, T a n g g a p a n / S a r a n / U s u l a n ; / / / 

kj X -7/ 

L a m o n g a n , 

N a m a Te rang & Tanda Tangan 

Ca ta l an ; 

• Tanggapan lertul is sangat penl ing unluk bahan masokan penyusunan A M D A L 

• Sebaga i bukti formal yang akan di lampirkan d ida lam Kerangka Acuan A M D A L harus a da 
nama terang dan landa tangan. 


